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KATA PENGANTAR 
يمحرلا نحمرلا الله مسب 
لّقلبا ملّع يلذا لله دلحما,لّعي لم ام ناسنإلا ملّع  , ًادمحم من أ دهش أ و الله لإا له إا ل ن أ دهش أ
هدعب مبين ل يلذا لهوسر و هدبع ,دعب ا م  أ  
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PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB-LATIN) DAN SINGKATAN 
A. Konsonan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Arab 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا 
 
ali>f 
 
tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba>’ 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta>’ 
 
t 
 
te 
 ث 
 
s|a>’ 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
ji>m 
 
j 
 
je 
 ح 
 
h}a>’ 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha>’ 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
da>l 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\a>l 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra>’ 
 
r 
 
er 
 ز 
 
za>i 
 
z 
 
zet 
 س 
 
si>n 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syi>n 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}a>d 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}a>d 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a >’ 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 
 
غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 ف 
 
fa>’ 
 
f 
 
ef 
 
 x 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
B.  Vokal 
 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
ك 
 
ka>f 
 
k ka 
 ل 
 
la>m 
 
l 
 
el 
 م 
 
mi>m 
 
m 
 
em 
 ن 
 
nu>n 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 هـ  
 
ha>’ 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamzah ’ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya>’ 
 
y 
 
ye 
 
ق 
 
qa>f 
 
q qi 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 Fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 d}ammah 
 
u u  َا 
 
 xi 
 
 
 
 
Contoh: 
ََفـْيـَك : kaifa 
ََلَْوـَه : haula 
C. Ma>ddah 
 Ma>ddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Harkat dan 
Huruf 
            Nama 
Huruf  dan 
Tanda 
     Nama 
َ ... ا |
َ ...ى  
fath}ahdan alif atau 
ya 
 
a> 
  
a dan garis di atas 
 
ىــ  ِ  
 
   kasrah dan ya 
 
i> 
 
i dan garis di atas 
وـُــ   d}amah danwaw u>   u dan garis di atas 
 
Contoh: 
ََتََاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
ََلـْيِـق : qi>la 
َُتُْوـمَـي : yamu>tu 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah dan ya 
 
ai a dan i ََْىـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوـ 
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D. Ta>’Marbu>t}ah 
 Transliterasi untuk ta marbu>t}ahyaitu dengan mengganti bunyi “t” menjadi 
“h”. 
Contoh: 
َِلاَفْطَلأاَ َُةـَضْوَر : raud}ah al-at}fa>l 
 َُةَلــِضَاـفْـَلاَ َُةَـنْـيِدـَمْـَلا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َُةــَمـْكـِحْـَلا : al-h}ikmah 
E. Syiddah (Tasydi>d) 
 Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (   ِ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَـّـبَر : rabbana> 
ََانــَْيـّجَـن : najjai>na> 
َُّقـَحْــَلا : al-h}aqq 
َُّجـَحْــَلا : al-h}ajj 
ََمِــّعُـن : nu“ima 
 َوُدـَع :‘aduwwun 
F. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َلا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
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Contohnya: 
َُسـَْمـّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َُةَــَلزْــلَّزَلا : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
َُةَفـسْلـَفْــَلا : al-falsafah 
َُدَلاِـــبْــَلا : al-bila>du 
G. Hamzah 
 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
ََنْوُرـُمَأـت  : ta’muru>na 
َُءَْوّـنْــَلا  : al-nau’ 
 َءْيـَش  : syai’un 
َُتْرـُِمأ  : umirtu 
H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
 xiv 
 
I. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
 Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َِللاَُْنـيِد     di>nulla>h َِللاَِِاب    billa>h 
 Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهـَِللاَِةَمْـــحَرَْفَِْم  hum fi> rah}matilla>h 
J. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nah wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla >h ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaih al-sala>m 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS. …/..: 4  = Quran, Surah …,/...: ayat 4 
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ABSTRAK 
 
NAMA : MUH. MUSTAQIM 
NIM : 80200215036 
PRODI : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
JUDUL : INTERAKSI GURU FIKIH DENGAN PESERTA DIDIK 
DALAM MENUMBUHKAN KESADARAN BERIBADAH 
DI MTs PONDOK PESANTREN YASRIB LAPAJUNG 
KABUPATEN SOPPENG 
Pokok masalah penelitian ini adalah: Bagaimana interaksi guru Fikih dengan 
peserta didik dalam menumbuhkan kesadaran beribadah di MTs Pondok Pesantren 
Yasrib Lapajung Kabupaten Soppeng? Pokok masalah tersebut selanjutnya di break- 
down dalam beberapa submasalah sebagai berikut: 1) Bagaimana gambaran 
interaksi guru Fikih dengan peserta didik di MTs Pondok Pesantren Yasrib 
Lapajung Kabupaten Soppeng?, 2) Bagaimana realitas kesadaran beribadah peserta 
didik di MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung Kabupaten Soppeng?, dan 3) 
Bagaimana ragam kendala interaksi guru Fikih dengan peserta didik dalam 
menumbuhkan kesadaran beribadah di MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung 
Kabupaten Soppeng dan bagaimana solusinya? 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian 
berupa fenomenologis dan pendekatan studi berupa pedagogis dan psikologis. 
Adapun sumber data pada penelitian ini adalah kepala madrasah, guru Fikih, peserta 
didik, dan dokumen tentang atau yang terdapat di MTs Pondok Pesantren Yasrib 
Lapajung. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Dalam menganalisis data, penulis menggunakan 
teknik deskriptif analitik, yaitu data yang diperoleh tidak dianalisis menggunakan 
rumus statistika, tetapi data tersebut dideskripsikan sehingga dapat memberikan 
kejelasan sesuai kenyataan. Untuk uji keabsahan data teknik yang digunakan adalah 
teknik triangulasi. Teknik triangulasi berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu  informasi  yang  diperoleh  melalui  waktu  dan  alasan 
yang berbeda 
Hasil penelitian ini menunjukkan dalam berinteraksi pada proses 
pembelajaran Fikih, ada beberapa pola yang digunakan oleh guru yaitu pola guru- 
peserta didik (interaksi satu arah), pola guru-peserta didik-guru (interaksi dua arah), 
pola guru-peserta didik-peserta didik. Selain itu, guru juga melaksanakan perannya 
sebagai pembimbing, teladan dan penasehat. Kesadaran beribadah peserta didik di 
MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung terdapat tiga tipe yaitu peserta didik yang 
memiliki kesadaran beribadah baik, peserta didik yang memiliki kesadaran 
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beribadah cukup, dan peserta didik yang memiliki kesadaran beribadah kurang. 
Kesadaran beribadah peserta didik di MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu tingkat usia, lingkungan keluarga, 
lingkungan madrasah, dan lingkungan masyarakat. Kendala interaksi guru fikih 
dengan peserta didik dalam menumbuhkan kesadaran beribadah di MTs Pondok 
Pesantren Yasrib Lapajung adalah jumlah peserta didik yang banyak, karakter 
peserta didik yang berbeda-beda, dan latar belakang keluarga. 
Untuk menumbuhkan kesadaran beribadah salat para peserta didik perlu 
mendapat perhatian dan pengawasan dari berbagai pihak dalam hal ini orang tua, 
guru, dan masyarakat. Sebab anak adalah amanah dari Allah yang wajib dijaga agar 
fitrah seorang anak tetap terpelihara sehingga akan melahirkan para intelektual 
muda yang tetap mencerminkan nilai-nilai Islam. Kaitannya dengan penelitian ini, 
mereka akan memiliki kesadaran beribadah salat yang baik dan terus ditingkatkan 
sebab keimanan seseorang tersebut bisa bertambah  dan berkurang. 
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ABSTRACT 
 
NAME     : MUH. MUSTAQIM 
STUDENT REG. NO.: 80200215036 
STUDY PROGRAM  : ISLAMIC EDUCATION 
TITLE : THE INTERACTION OF ISLAMIC 
JURISPRUDENCE TEACHERS WITH LEARNERS 
IN RAISING THE WORSHIP AWARENESS AT 
YASRIB LAPAJUNG BOARDING SCHOOL 
MADRASAH OF SOPPENG REGENCY 
 
The main issue of the study was: How is the interaction of Islamic 
Jurisprudence teachers with learners in raising the worship awareness at Yasrib 
Lapajung Boarding School Madrasah of Soppeng Regency? The issue was then 
elaborated into several sub-problems as follows: 1) How is the description of 
Islamic Jurisprudence teachers’ interaction with learners at Yasrib Lapajung 
Boarding School Madrasah of Soppeng Regency?, 2) How is the reality of the 
learners’ worship awareness at Yasrib Lapajung Boarding School Madrasah of 
Soppeng Regency?, and 3) What are the constraints of interaction between the 
Islamic Jurisprudence teachers and learners in raising the worship awareness at 
Yasrib Lapajung Boarding School Madrasah of Soppeng Regency and what are the 
solutions? 
The study was qualitative research using a study approach in the forms of 
phenomenology, pedagogy, and psychology. The data sources were the madrasah 
principal, Islamic Jurisprudence teachers, learners, and documents about or existed 
at Yasrib Lapajung Boarding School Madrasah of Soppeng Regency. Observation, 
interview, and documentation were utilized in collecting the data which then 
analyzed using a descriptive analytical technique, i.e. the data obtained were not 
analyzed using statistical formula, yet they were described so as to provide clarity 
in accordance with the reality. A triangulation technique was used in testing the 
data validity meaning that comparing and re-checking the credibility level of an 
information acquired through different times and reasons. 
The results of the study revealed that there were some interaction patterns 
experienced by the Islamic Jurisprudence teachers in the learning process, namely 
teacher-learner pattern (one-way interaction), teacher-learner-teacher pattern (two-
way interaction), teacher-learner-learner. In addition, teachers also carried out their 
role as mentors, role models, and advisors. The students’ worship awareness at 
Yasrib Lapajung Boarding School Madrasah of Soppeng Regency consisted of three 
types namely learners who have good, enough, and less worship awareness. The 
worship awareness of the students at Yasrib Lapajung Boarding School Madrasah of 
Soppeng Regency was influenced by several factors such as age level, family, 
madrasah, and community environment. Some constraints of interaction of the 
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Islamic Jurisprudence teachers with learners in raising the worship awareness at 
Yasrib Lapajung Boarding School Madrasah of Soppeng Regency were the big 
number of students, the different character of learners, and family background. 
To raise the awareness of performing prayer, the students needed to get 
concern and supervision from various parties in this regard parents, teachers, and 
society. For a child was a mandate from Allah that must be maintained so that the 
child’s nature would be preserved and it would produce young intellectuals who still 
reflected the values of Islam. Dealing with the study, they would have a good 
worship awareness and continue to be improved as an individual’s faith could 
increase and decrease. 
 
 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Hidup tidak bisa lepas dari pendidikan, karena manusia diciptakan bukan 
sekedar untuk hidup, melainkan memiliki tujuan yang lebih mulia dari sekedar 
hidup yang mesti diwujudkan. Setiap manusia dituntut menguasai ilmu 
pengetahuan agar mampu mengikuti perkembangan zaman serta menyesuaikan 
diri dengan perubahan yang ada di lingkungan tempat tinggalnya. Ilmu 
pengetahuan dapat diperoleh melalui dunia pendidikan. Inilah salah satu perbedaan 
antara manusia dengan makhluk lain yang membuatnya lebih unggul dan lebih  
mulia sebagaimana disebutkan dalam QS al-Zumar/39: 9. 
 ... اَمذ ن
ِ
ا َنوَُملَْعي َلَ َني ِ ذلَّاَو َنوَُملَْعي َني ِ ذلَّا يِوَت ْ َسي ْلَه ْلُق ِباَْبل َْلْا ُولوُأ ُرذكَذََتي 
Terjemahnya: 
... Katakanlah, “Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?” Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat 
yang dapat menerima pelajaran.
1
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa betapa pentingnya orang-orang yang 
memiliki ilmu pengetahuan dan manusia adalah makhluk yang paling mulia karena 
iman dan ilmu pengetahuan yang diperoleh melalui akal. Allah swt. berfirman dalam 
QS al-Muja>dalah/58: 11. 
 ... َني ِ ذلَّا ُ ذللَّا َِعفَْري  تاَجَرَد َْلِْْعلا اُوتوُأ َني ِ ذلَّاَو ُْكُْنِم اُونَم أ    ...  
Terjemahnya: 
... Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat ...
2
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Pada ayat tersebut diketahui bahwa sangat penting bagi manusia untuk 
menuntut ilmu yang dapat diperoleh dalam dunia pendidikan, karena telah dijanjikan 
dalam al-Qur’an bahwa Allah mengangkat derajat orang yang beriman dan yang 
menuntut ilmu pengetahuan. 
Pendidikan merupakan suatu proses atau usaha dari manusia dewasa yang 
telah sadar akan kemanusiaannya dalam membimbing, melatih, mengajar dan 
menanamkan nilai-nilai serta dasar-dasar pandangan hidup pada generasi muda, agar 
nantinya menjadi manusia yang sadar dan bertanggung jawab terhadap tugas-tugas 
hidupnya sebagai manusia, sesuai dengan sifat hakiki dan ciri-ciri kemanusiaannya. 
Pendidikan  dipandang sebagai  salah  satu  aspek  yang  memiliki  peranan pokok 
dalam membentuk generasi mendatang yang diharapkan dapat menghasilkan 
manusia  yang berkualitas dan  bertanggung jawab  serta  mampu  mengantisipasi 
masa depan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan merupakan salah satu sektor 
pembangunan yang sangat penting dalam peradaban manusia dan dapat memajukan 
masyarakat. 
Fungsi utama pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara adalah: 
Pendidikan berarti daya untuk mewujudkan pertumbuhan budi pekerti 
(kekuatan batin, karakter), pikiran (intelect) dari tubuh anak yang satu dengan 
yang lainnya saling berhubungan, agar dapat memajukan kesempurnaan yakni 
anak yang kita didik di dunianya.
3
 
Ilmu pendidikan sebagai disiplin ilmu yang berurusan dengan 
pengembangan karakter manusia menekankan pentingnya interaksi antara pendidik 
dengan peserta didik. Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang 
mengandung serangkaian perbuatan guru dan peserta didik atas dasar hubungan 
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timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 
tertentu. Interaksi tersebut merupakan  syarat utama bagi berlangsungnya proses 
pembelajaran. Interaksi dalam proses pembelajaran mempunyai arti yang lebih luas, 
tidak sekedar hubungan antara guru dan peserta didik, melainkan berupa  
interaksi edukatif. Dalam hal ini bukan hanya penyampaian pesan berupa materi 
pelajaran, melainkan penanaman sikap dan nilai dari diri peserta didik yang 
sedang belajar.
4 
Kondisi belajar yang optimal hanya mungkin dicapai jika kedisiplinan 
dalam pembelajaran terlaksana dengan baik serta mampu mengatur peserta didik, 
sarana pengajaran, dan mengendalikan sarana itu dalam suasana yang 
menyenangkan untuk berlangsungnya kegiatan-kegiatan instruksional. Kondisi 
pembelajaran yang menyenangkan akan memungkinkan terjadinya kegiatan belajar 
yang optimal pula. Dengan kata lain, kondisi belajar yang optimal merupakan 
syarat mutlak berlangsungnya kegiatan belajar optimal untuk mencapai tujuan 
instruksional yang telah ditentukan. 
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan pembelajaran 
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya 
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada kualitas pendidikan yang 
diterima oleh peserta didik, atau tingkat kemampuan pendidikan dan pengalaman 
kerja guru dalam kegiatan proses pembelajaran di sekolah. Hal ini menunjukkan 
bahwa keoptimalan belajar peserta didik sangat ditentukan oleh keoptimalan 
pembelajaran yang diberikan oleh guru. 
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Guru merupakan unsur utama pada keseluruhan proses pendidikan. Posisi 
guru dalam pelaksanaan pendidikan berada pada garis terdepan. Menurut 
Muhammad Surya, “Tanpa guru pendidikan hanya akan menjadi slogan yang tiada 
arti. Guru merupakan titik sentral dan awal dari semua pembangunan pendidikan”.5 
Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya proses 
dan hasil pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, diperlukan sosok guru yang 
mempunyai kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan 
tugas profesionalnya. 
Guru merupakan unsur manusiawi yang menempati posisi dan memegang 
peranan penting karena guru tidak hanya bertugas sebagai pengajar, melainkan 
juga berperan dalam usaha pembentukan watak, tabiat  maupun pengembangan 
sumber daya yang dimiliki oleh anak didik. Guru tidak  hanya  berperan sebagai 
pengajar  yang  hanya transfer of knowledge (memindahkan  pengetahuan)  dan  
transfer of skill (menyalurkan keterampilan), melainka lebih dari itu juga sebagai 
transfer of value (menanamkan nilai-nilai)  yaitu  nilai-nilai  untuk  pembentukan  
akhlak  atau  perilaku  anak didik.
6
 Guru harus mampu membuat suasana belajar 
yang menyenangkan sehingga peserta didik termotivasi dan aktif untuk belajar dan 
tercipta interaksi yang baik antara guru dan peserta didik ketika proses 
pembelajaran berlangsung. 
Guru memiliki peran penting dalam segala aspek pendidikan dan begitu pula 
dalam pendidikan Islam. Pendidikan Islam adalah salah satu alat untuk mengkaji 
                                                          
5
Muhammad Surya, Percikan Perjuangan Guru (Semarang: CV Aneka Ilmu, 2003), h. 2.   
6
Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2011), h. 125. 
5 
 
 
 
dan mendalami berbagai macam ilmu pengetahuan khususnya ilmu agama Islam. 
Pendidikan Islam merupakan usaha yang dilakukan secara sistematis dalam 
membimbing peserta didik sehingga ajaran-ajaran Islam benar-benar diketahui, 
dimiliki, dan diamalkan oleh peserta didik, baik tercermin dalam sikap maupun cara 
berpikirnya. Melalui pendidikan Islam terjadilah proses pengembangan aspek 
kepribadian anak, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Dengan pengajaran 
pendidikan Islam diharapkan akan menjadi bagian integral dari pribadi anak yang 
bersangkutan dalam arti segala aktivitas peserta didik akan mencerminkan sikap 
islamiyah. 
Menutut Zakiah Derajat, pendidikan Islam bukan sekedar mengajarkan 
pengetahuan agama dan melatih keterampilan peserta didik dalam melaksanakan 
ibadah melainkan lebih dari itu ia pertama-tama bertujuan untuk membentuk 
kepribadian peserta didik sesuai dengan ajaran agama, pembinaan sikap, mental dan 
akhlak jauh lebih penting daripada pandai menghapal dalil-dalil dan hukum-hukum 
agama, yang tidak diresapkan dan dihayatinya dalam hidupnya.
7
 Guru pendidikan 
Islam sangatlah penting dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam dan 
mengembangkan potensi peserta didik dalam pendidikan Islam.  
Iskandar Agung mengemukakan bahwa peran strategis guru pendidikan 
Islam dalam proses pembelajaran adalah dalam kerangka mengembangkan potensi 
anak didik sehingga mutu pendidikan Islam ditentukan oleh profesionalisme guru 
Pendidikan Islam. Melalui guru-guru profesional, maka transformasi nilai dan ilmu 
pengetahuan berlangsung sebagaimana diharapkan dapat diwujudkan dengan baik. 
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Begitu pula jika kualitas guru pendidikan Islam rendah maka hasil belajar anak didik 
juga cenderung kurang memuaskan atau tidak maksimal.
8
 
Pengembangan potensi peserta didik ditekankan pada perubahan sikap dan 
wawasan sesuai dengan perkembangan komunitas yang ada. Pengembangan itu 
harus bisa mendinamisasi gagasan, ide baru dan penyebarannya dengan pendekatan 
yang tepat. Hal tersebut merupakan kegiatan yang terencana dan tertanam dalam 
suatu bingkai manajerial yang profesional yang tentunya harus dimiliki setiap guru 
pendidikan Islam. 
Pendidikan Islam bersumber pada al-Quran dan hadis yang memiliki ajaran 
yang sangat komprehensif. Pendidikan Islam memuat bimbingan jasmani dan rohani 
berdasarkan hukum-hukum agama menuju pengembangan sumber daya manusia 
dengan tuntunan ajaran Islam. Pendidikan Islam mencakup usaha yang dilaksanakan 
untuk membentuk atau membimbing jasmani dan rohani peserta didik yang 
berdasarkan pada ajaran Islam, karena tujuan pendidikan Islam adalah ingin 
membentuk manusia yang beriman dan betakwa yang senantiasa taat beribadah 
kepada Allah swt. Berdasarkan hal tersebut peran guru Pendidikan Islam sangat 
penting dalam menumbuhkan kesadaran beribadah. Hal itu sesuai dengan kodrat 
manusia yang diciptakan untuk beribadah kepada Allah swt. sebagaimana firman-
Nya dalam QS al-Za>riy>at/51: 56. 
 ِنوُدُبْعَيِل ذلَ
ِ
ا َْسن
ِ
ْلَاَو ذنِْجلا ُتَْقلَخ اَمَو 
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Terjemahnya:  
Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah 
kepada-Ku.
9
 
Ayat tersebut menggambarkan bahwa manusia diciptakan dengan tujuan 
agar mereka mengabdi (beribadah) kepada Allah swt. Untuk melaksanakan ibadah 
dengan baik dan benar harus disertai dengan ilmu agama, sedangkan ilmu agama 
hanya dapat diperoleh melalui pendidikan khususnya pendidikan Islam. 
Pendidikan Agama Islam dalam lingkup madrasah terbagi menjadi empat 
mata pelajaran, yakni al-Quran Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, dan Sejarah 
Kebudayaan Islam.
10
 Pembelajaran Fikih dalam kurikulum madrasah adalah salah 
satu bagian pembelajaran pendidikan Islam yang diarahkan untuk menyiapkan 
peserta didik mengenal, memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islam, 
yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman, dan pembiasaan. Pembelajaran Fikih 
bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat mengetahui dan memahami 
pokok-pokok hukum Islam secara terperinci dan menyeluruh sebagai pedoman hidup 
bagi kehidupan pribadi dan sosial serta dapat melaksanakan dan mengamalkan 
ketentuan hukum Islam dengan benar, sehingga dapat menumbuhkan ketaatan 
menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam 
kehidupan pribadi maupun sosialnya.
11 
Guru Fikih harus menanamkan nilai-nilai keimanan yang kuat pada diri 
peserta didik. Tertanamnya iman pada diri seseorang tercermin pada kesediaannya 
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untuk menjalankan ibadah. Ketika seseorang rajin beribadah berarti kesadaran 
beragama telah tertanam pada dirinya. Sebaliknya, apabila seseorang enggan 
beribadah maka asumsinya ia belum memiliki iman yang kuat. Untuk itu, benar jika 
dikatakan bahwa aktivitas peribatan merupakan cerminan atas adanya kesadaran 
beragama atau keimanan pada diri seseorang. Hal tersebut sejalan dengan pemikiran 
Abdul Azizi Ahmadi dalam Mohammad Surya yang mengemukakan bahwa, 
Keimanan itu akan timbul menyertai penghayatan ketuhanan, sedangkan peribatan 
adalah suatu sikap dan tingkah laku keagamaan yang merupakan efek dari adanya 
penghayatan ketuhanan dan keimanan.
12
 Abdul Azizi Ahmadi dalam Mohammad 
Surya juga mengemukakan bahwa:  
Agama bukanlah sekedar kumpulan filsafat tentang dunia lain tapi agama 
harus disertai tindakan kongkret. Agama bukan hanya berisi kepercayaan saja, 
tapi agama adalah keimanan yang mengharuskan tindakan dalam tiap-tiap 
aspeknya, tindakan di dunia ini dan tindakan dalam menghadapi dunia.
13
 
Seiring dengan perkembangan zaman, kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK) dan media informasi, budaya asing (Barat) mengalir deras 
memasuki bangsa ini dengan trend westernisasi yang memberikan banyak dampak 
positif sekaligus dampak negatif pada sisi lain. Akhirnya para remaja dengan 
mengatasnamakan modernitas, kemajuan zaman, dan trend gaul merasa bangga 
ketika berprilaku glamour, hedonis, dan atau cara pandang yang mengagungkan 
kenikmatan materi (materialisme) sebagai tujuan hidup. Tidak jarang remaja-remaja 
sekarang ini yang melalaikan ibadah hanya demi sebuah sikap hidup trend. Maka dari 
itu peran guru Fikih sangat penting dalam menumbuhkan kesadaran beribadah. 
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MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung merupakan lembaga pendidikan 
formal yang berbasis agama yang dituntut untuk lebih mengedepankan nilai-nilai 
keagamaan dibandingkan sekolah umum. Madrasah harus memahami peranannya 
sebagai wahana dalam perwujudan tujuan pendidikan terutama dalam urusan usaha 
menumbuhkan kesadaran beragama kepada peserta didik sebagai bentuk upaya 
menghidupkan pengamalan ajaran agama Islam. Hal tersebut merupakan salah satu 
bagian terpenting dalam proses kegiatan pendidikan Islam yang harus diperhatikan 
oleh madrasah, karena madrasah sebagai lembaga yang berbasis Islam memiliki 
tanggung jawab atas hal tersebut. 
Usia peserta didik yang berada di tingkat MTs sudah memasuki usia remaja 
yang memperkenalkan mereka kepada dunia yang lebih luas. Pada usia ini, mereka 
sangat labil dengan perkembangan zaman, perkembangan teknologi, dan 
perkembangan sosial media yang jika tidak dibekali dengan iman yang kuat akan 
mudah terjerumus pada suatu kemaslahatan. Oleh karena itu guru Fikih pada MTs 
Pondok Pesantren Yasrib Lapajung harus berusaha menjalin interaksi yang baik 
dengan peserta didik agar terbentuk peserta didik yang tidak hanya unggul dalam 
ilmu pengetahuan, tapi juga menjadi pribadi muslim yang taat beribadah, yang 
mampu memfilter segala perkembangan yang sesuai dengan ajaran Islam. 
Menyadari sangat kompleksnya pelaksanaan pendidikan Islam terutama di 
MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, 
maka pelaksanaannya baru dianggap berhasil jika didukung oleh beberapa faktor 
yang berkaitan dengannya, seperti faktor lingkungan (keluarga, sekolah, dan 
masyarakat), yang sangat berkaitan dengan pembinaan kesadaran beribadah dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam pelaksanaan pendidikan Islam di dalam lingkungan 
10 
 
 
 
madrasah perlu diperhatikan dua faktor, yaitu: 1) latar belakang pengenalan anak 
tentang keagamaan, 2) perbedaan lingkungan keagamaan.
14
 Kedua hal di atas, patut 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam penentuan arah dan tujuan yang ingin 
dicapai dalam pendidikan Islam, karena perbedaan latar belakang pengenalan 
keagamaan dan perbedaan lingkungan keagamaan, praktis akan memberikan 
pengaruh terhadap pertumbuhan jiwa dan mental seseorang. 
Berdasarkan beberapa uraian tentang pentingnya peran guru Fikih maka 
penulis perlu melakukan penelitian dengan judul “Interaksi Guru Fikih dengan 
Peserta Didik dalam Menumbuhkan Kesadaran Beribadah di MTs Pondok Pesantren 
Yasrib Lapajung Kabupaten Soppeng.” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Spradley dalam Sugiyono menyatakan bahwa “a focused to a single cultural 
domain or a few related domains. Maksudnya adalah fokus itu merupakan domain 
tunggal atau beberapa domain yang terkait dari situasi sosial. Dalam penelitian 
kualitatif, penentuan fokus lebih didasarkan pada tingkat kebaruan informasi yang 
akan diperoleh dari situasi sosial (lapangan).”15  
Fokus penelitian ini yaitu interaksi guru Fikih dengan peserta didik dalam 
menumbuhkan kesadaran beribadah. Interaksi pada penelitian ini adalah hubungan 
yang terjadi antara guru Fikih dengan peserta didik MTs Pondok Pesantren 
Lapajung. Interaksi yang dilakukan untuk menumbuhkan kesadaran beribadah 
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peserta didik MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung. Kesadaran adalah keinsafan; 
keadaan mengerti; hal yang dirasakan atau dialami oleh seseorang.
16
 “Ibadah adalah 
perbuatan untuk menyatakan bakti kepada Allah, yang didasari ketentuan 
mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya; ibadat.”17 Kesadaran 
beribadah adalah keinsafan dalam berbakti kepada Allah swt. yang hanya didasarkan 
pada keikhlasan karena Allah swt. semata.  
Berdasarkan batasan fokus penelitian yang dikemukakan, maka penulis 
mendeskripsikan fokus penelitian pada interaksi guru Fikih dengan peserta didik 
dalam menumbuhkan kesadaran beribadah. Interaksi yang dimaksud menggunakan 
pola interaksi guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Pola interaksi ada 
tiga, yaitu: 
1. Pola guru-peserta didik 
2. Pola guru-peserta didik-guru 
3. Pola guru-peserta didik-peserta didik 
Tiga pola tersebut merupakan interaksi guru dan peserta didik dalam 
melaksanakan proses pembelajaran Fikih.  
Adapun kesadaran beribadah yang dimaksud adalah dalam hal ibadah 
mahdah khususnya ibadah salat. Pemilihan ibadah salat sebagai fokus penelitian 
adalah karena salat merupakan suatu ibadah yang penting ditanamkan bagi peserta 
didik yang harus disadari sedini mungkin, terlebih bagi para peserta didik yang 
berada di usia remaja yang sudah baligh. Fokus penelitian ini adalah interaksi guru 
Fikih dengan peserta didik dalam menumbuhkan kesadaran beribadah terhadap kelas 
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VII MTs Pondok Pesantren Lapajung Kabupaten Soppeng pada semester Ganjil 
tahun ajaran 2017/2018.  
Selengkapnya fokus penelitian yang peneliti maksudkan dapat dilihat pada 
matriks fokus berikut: 
Tabel 1 
Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus Ruang Lingkup 
No. Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1. Interaksi guru Fikih  Pola guru-peserta didik 
 Pola guru-peserta didik-guru 
 Pola guru-peserta didik-peserta didik 
2. Kesadaran Beribadah Ibadah Mahdah khususnya salat 
3. Interaksi guru Fikih 
dengan peserta didik 
dalam menumbuhkan 
kesadaran beribadah 
 Kendala 
 Solusi 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran interaksi guru Fikih dengan peserta didik di MTs 
Pondok Pesantren Yasrib Lapajung Kabupaten Soppeng? 
2. Bagaimana realitas kesadaran beribadah peserta didik di MTs Pondok 
Pesantren Yasrib Lapajung Kabupaten Soppeng? 
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3. Bagaimana ragam kendala interaksi guru Fikih dengan peserta didik dalam 
menumbuhkan kesadaran beribadah di MTs Pondok Pesantren Yasrib 
Lapajung Kabupaten Soppeng dan bagaimana solusinya? 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian ini merujuk pada beberapa literatur atau hasil penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan 
diteliti, yaitu sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian Muhtarul Hadi dalam tesisnya pada tahun 2010 yang 
berjudul “Strategi Guru dalam Pembiasaan Salat Peserta didik SMP Pesantren 
Modern Datok Sulaiman di Palopo”, menerangkan bahwa dalam pembiasaan ibadah 
salat peserta didik, maka guru menggunakan beberapa metode yaitu, metode targhi>b 
dan tarhi>b, metode maui’d}ah, metode hikmah, metode uswah al-h}asanah, dan 
metode muja>dalah. Metode tersebut merupakan strategi yang digunakan bertujuan 
untuk keberhasilan pembinaan pembiasaan salat peserta didik.
18
 
2. Hasil penelitian Diarti Andra Ningsih pada tahun 2014 yang berjudul 
“Pengaruh Interaksi Edukatif antara Guru dan Peserta Didik terhadap Hasil 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 5 Bontomatene Kabupaten 
Kepulauan Selayar”. Dalam hasil penelitian tersebut diungkapkan bahwa interaksi 
edukatif pada subjek penelitian sangat baik. Terdapat pengaruh yang signifikan 
pada interaksi edukatif antara guru dan peserta didik terhadap hasil pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMPN 5 Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar. 
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Apabila interaksi antara guru dan peserta didik terjalin dengan baik maka tujuan 
dari pembelajaran akan mudah dicapai.
19
 
3. Kustianingsih dalam hasil penelitiannya pada tahun 2014 yang berjudul 
“Metode Pembinaan Guru Bidang Studi Agama Islam dalam Pelaksanaan 
Kewajiban Ibadah Salat Peserta Didik MTs DDI Polewali” mengungkapkan bahwa 
Guru memiliki peran penting dalam pembinaan ibadah salat peserta didik, 
khususnya guru bidang studi Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, dan SKI. Metode 
yang digunakan guru dalam pembelajaran ibadah salat di MTs DDI Polewali yaitu 
metode ceramah, demonstrasi, hafalan, pemberian tugas, sosiodrama, uswah al-
hasanah, dan tutor sebaya. Pelaksanaan ibadah salat peserta didik di MTs DDI 
Polewali adalah salat suhur secara berjamaah di masjid al-Muttaqin yang dibimbing 
dan diberikan teladan oleh guru.
20
 
4. Hasil penelitian Mujahidah pada tahun 2016 yang berjudul “Tanggung 
Jawab Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam dan Relasinya dalam 
Perkembangan Nilai-Nilai Religi pada Peserta didik Madrasah Aliyah An-Nur Nusa 
di Kecamatan Kahu Kabupaten Bone”. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan 
bahwa guru bidang studi Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah An-Nur 
Nusa memiliki tanggung jawab yang baik. Nilai-nilai religi peserta didik Madrasah 
Aliyah An-Nur Nusa adalah masuk dalam kategori masih kurang. Relasi tanggung 
jawab guru bidang studi Pendidikan Agama Islam dalam perkembangan nilai-nilai 
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Diarti Andra Ningsih, “Pengaruh Interaksi Edukatif antara Guru dan Peserta Didik 
terhadap Hasil Pembelajaran PAI di SMPN 5 Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar”, Tesis 
(Makassar: Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2014), h. 112. 
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Kewajiban Ibadah Salat Peserta Didik MTs DDI Polewali”, Tesis (Makassar: Pascasarjana UIN 
Alauddin Makassar, 2014), h. 114. 
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religi di Madrasah Aliyah An-Nur Nusa Kecamatan Kahu Kabupaten Bone masih 
jauh dari yang diharapkan yaitu sangat rendah.
21
 
5. Sintang Kasim dalam hasil penelitiannya pada tahun 2012 yang berjudul 
“Peran Guru Pendidikan Islam (PAI) dalam Membentuk Sikap Keagamaan Peserta 
Didik di SMA Negeri 1 Kota Palopo”. Pada penelitian ini dijelaskan bahwa peran 
guru PAI dalam membentuk sikap keagamaan peserta didik di SMA Negeri 1 Kota 
Palopo adalah dengan menanamkan nilai-nilai keislaman secara subtansial dan 
universal sehingga tercapai tujuan utama sebagai guru PAI di sekolah.
22
 
Beberapa hasil penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti. Pada penelitian ini difokuskan pada interaksi guru Fikih 
dengan peserta didik dalam menumbuhkan kesadaran beribadah. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian yang berjudul Interaksi Guru 
Fikih dengan Peserta Didik dalam Menumbuhkan Kesadaran Beribadah di MTs 
Pondok Pesantren Yasrib Lapajung Kabupaten Soppeng, adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui gambaran interaksi guru Fikih dengan peserta didik di 
MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung Kabupaten Soppeng. 
2. Untuk mengetahui realitas kesadaran beribadah peserta didik di MTs Pondok 
Pesantren Yasrib Lapajung Kabupaten Soppeng.  
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3. Untuk mengetahui ragam kendala interaksi guru Fikih dengan peserta didik 
dalam menumbuhkan kesadaran beribadah di MTs Pondok Pesantren Yasrib 
Lapajung Kabupaten Soppeng serta solusinya. 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
1. Kegunaan ilmiah: hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi yang baik terhadap perkembangan ilmu pengetahuan khususnya 
Fikih agar mampu menciptakan peserta didik yang taat beribadah. 
2. Kegunaan praktis: diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 
menghasilkan generasi penerus bangsa yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
dan norma agama Islam yang nantinya akan berperan besar terhadap 
pembangunan masyarakat, agama, bangsa dan negara. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Interaksi dalam Pembelajaran 
1. Pengertian Interaksi 
Sebagai makhluk sosial, manusia dalam kehidupan sehari-hari membutuhkan 
hubungan dengan manusia yang lain. Hubungan tersebut terjadi karena manusia 
saling membutuhkan untuk dapat memenuhi kebutuhannya karena manusia tidak 
bisa lepas dari manusia lainnya dan tidak bisa melakukan seorang diri. 
Kecenderungan manusia berinteraksi melahirkan komunikasi dengan manusia yang 
lainnya. Komunikasi terjadi karena saling membutuhkan melalui sebuah pola 
interaksi. 
Istilah interaksi, pada umumnya adalah suatu hubungan timbal balik (feed-
back) antara  individu yang  satu dan individu yang  lainnya  yang terjadi pada 
lingkungan masyarakat atau selain lingkungan masyarakat. Hubungan antara 
manusia satu dan lainnya disebut interaksi. “Interaksi merupakan hubungan 
antarmanusia yang sifat dari hubungan tersebut adalah dinamis. Artinya hubungan 
itu tidak statis, selalu mengalami dinamika.”1 Menurut Hermanto, “Interaksi adalah 
hubungan timbal balik antara individu, antara kelompok manusia, maupun antara 
orang dengan kelompok manusia.”2 Dari interaksi akan menghasilkan produk-produk 
interaksi, yaitu tata pergaulan yang berupa nilai dan norma yang berupa kebaikan 
dan keburukan dalam ukuran kelompok tersebut. Pandangan tentang apa yang 
                                                          
1
Elly M Setiadi dan Kolip Usman, Pengantar Sosiologi: Pemahaman Fakta dan Gejala 
Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup. 
2011) h. 62. 
2
Hermanto dan Winarto , Ilmu Sosial dan Budaya Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 52.  
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dianggap baik dan apa yang dianggap buruk tersebut dapat memengaruhi perilaku 
sehari-hari. 
Interaksi adalah proses di mana orang-orang melakukan komunikasi saling 
memengaruhi dalam pikiran dan tindakan. Seperti diketahui bahwa manusia dalam 
kehidupan sehari-hari tidaklah lepas dari hubungan satu dengan yang lain. Dalam 
situasi pembelajaran akan terjadi interaksi yang  berlangsung dalam ikatan tujuan 
pembelajaran. Interaksi yang bernilai pendidikan dalam dunia pendidikan disebut 
dengan interaksi edukatif. Contoh dari pola interaksi adalah dalam hal seorang guru 
menghadapi murid-muridnya yang merupakan suatu kelompok manusia di dalam 
kelas. Dalam interaksi tersebut pada taraf pertama akan tampak bahwa guru 
mencoba untuk menguasai kelasnya supaya proses interaksi berlangsung dengan 
seimbang, di mana terjadi saling pengaruh-memengaruhi antara kedua belah pihak. 
Contoh lain, seorang guru mengadakan diskusi di antara peserta didiknya untuk 
memecahkan sebuah persoalan sehingga proses interaksi akan terjadi. 
Beberapa tokoh ahli pendidikan mengemukakan makna dari interaksi 
edukatif, yakni sebagai berikut: 
a. Menurut Shuyadi dan Abu Achmadi dalam Syaiful Bachri Djamarah, pengertian 
interaksi edukatif adalah suatu gambaran hubungan aktif dua arah antara guru dan 
peserta didik yang berlangsung dalam ikatan tujuan pendidikan.
3
 
b. Menurut Sardiman A.M pengertian interaksi edukatif dalam pengajaran adalah 
proses interaksi yang disengaja, sadar akan tujuan, yakni untuk mengantarkan 
peserta didik ke tingkat kedewasaannya.
4
 
                                                          
3
Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Peserta didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2005), 11. 
4
Sardiman A. M., Interaksi dan Motivasi Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2011, h. 18 
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Menurut Miftahul Huda bahwa interaksi yang bernilai pendidikan yaitu 
interaksi yang dilakukan dengan sadar meletakkan tujuan untuk mengubah tingkah 
laku dan perbuatan seseorang. Dengan konsep itu maka lahirlah konsep dengan 
istilah guru di satu pihak dan peserta didik di pihak lain. Keduanya berada dalam 
interaksi yang bernilai pendidikan dengan posisi, tugas, dan tanggung jawab yang 
berbeda, namun tetap bersama-sama dalam mencapai tujuan pendidikan.
5
 Interaksi 
dalam pembelajaran pada hakikatnya bertujuan mengantarkan peserta didik 
mencapai tujuan pembelajaran. 
2. Ciri-Ciri Interaksi dalam Pembelajaran 
Interaksi dalam pembelajaran memiliki beberapa ciri-ciri. Menurut Edi 
Sudardi dalam buku Sardiman, beberapa ciri interaksi dalam pembelajaran adalah 
sebagai berikut: 
a. Interaksi pembelajaran memiliki tujuan, yakni untuk membantu anak dalam 
perkembangan tertentu. Inilah yang dimaksud interaksi pembelajaran sadar 
tujuan, dengan menempatkan peserta didik sebagai pusat perhatian. Peserta didik 
mempunyai tujuan, unsur lainnya sebagai pengantar dan pendukung. 
b. Ada suatu prosedur (jalannya interaksi) yang direncana, didesain untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Agar dapat mencapai tujuan secara optimal, maka 
dalam melakukan interaksi perlu adanya prosedur, atau langkah-langkah 
sistematika yang relevan. Untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran yang satu 
dengan yang lain, akan membutuhkan prosedur dan desain yang berbeda. 
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Miftahu Huda, Interaksi Pendidikan 10 Cara uran Mendidik Anak (Malang: UIN Press, 
2008), h. 38-39.  
20 
 
 
c. Interaksi pembelajaran ditandai dengan satu penggarapan materi khusus. Dalam 
hal ini materi harus didesain sedemikian rupa sehingga tujuan dapat tercapai. 
Materi harus sudah didesain dan disiapkan sebelum berlangsungnya interaksi. 
d. Interaksi pembelajaran ditandai dengan adanya aktivitas peserta didik. Sebagai 
konsekuensi bahwa peserta didik merupakan sentral, maka aktivitas peserta didik 
merupakan syarat mutlak bagi berlangsungnya interaksi pembelajaran. Aktivitas 
peserta didik dalam hal ini, baik secara fisik maupun mental aktif. 
e. Dalam interaksi pembelajaran, guru berperan sebagai pembimbing. Dalam 
peranannya sebagai pembimbing, guru harus berusaha menghidupkan dan 
memberikan motivasi agar terjadi proses interaksi yang kondusif. Guru harus siap 
sebagai mediator dalam segala situasi proses pembelajaran sehingga guru akan 
menjadi tokoh yang dilihat dan ditiru tingkah lakunya oleh peserta didik. 
f. Dalam interaksi pembelajaran membutuhkan disiplin. Disiplin dalam interaksi 
pembelajaran diartikan sebagai suatu pola tingkah laku yang diatur sedemikian 
rupa menurut ketentuan yang sudah ditaati oleh semua pihak dengan sadar, baik 
pihak guru maupun peserta didik. Mekanisme konkrit dari ketaatan pada 
ketentuan atau tata tertib itu akan terlihat dari pelaksanaan prosedur. 
Penyimpangan dari prosedur berarti suatu indikator pelanggaran disiplin. 
g. Ada batas waktu. Untuk mencapai tujuan dari pembelajaran tertentu dalam 
sistem berkelas, batas waktu menjadi salah satu ciri yang tidak bisa ditinggalkan. 
Setiap tujuan akan diberi waktu tertentu kapan tujuan itu harus tercapai.
6
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Sardiman, Interaksi & Motivasi Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Gerafindo Persada, 2014), 
h. 15-17. 
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3. Komponen-Komponen Interaksi dalam Pembelajaran 
Pelaksanaan proses pembelajaran di kelas merupakan rangkaian kegiatan 
komunikasi antara guru dan peserta didik. Sebagai suatu sistem interaksi, di 
dalamnya terkandung sejumlah komponen-komponen. Apabila tidak ada  komponen-
komponen tersebut,  maka  tidak  akan  terjadi  proses interaksi edukatif guru 
sebagai pendidik dengan peserta didik. Adapun komponen-komponen interaksi 
antara guru dan peserta didik menurut Syaiful Bahri Djmarah antara lain sebagai 
berikut: 
a. Tujuan 
Dalam  melaksanakan kegiatan  interaksi edukatif pada  dasarnya tidak bisa 
dilakukan dengan gegabah dan di luar kesadaran kita. Apalagi tidak adanya rencana 
tujuan, karena kegiatan interaksi edukatif merupakan suatu kegiatan yang secara 
sadar dilakukan oleh guru. Atas dasar kesadaran itulah, guru membuat rencana 
pengajaran dengan prosedur dan langkah-langkah  yang  dijalankan dengan  baik  dan  
sesuai dengan  tujuan  yang diinginkan. 
b. Kegiatan Pembelajaran 
Pelaksanaan proses pembelajaran merupakan inti kegiatan pendidikan yang 
mana segala sesuatu yang diprogramkan akan dilaksanakan dalam kegiatan  
pembelajaran. Semua komponen akan berproses di dalamnya. Dari semua komponen 
tersebut yang paling inti adalah manusiawi. Dalam hal ini guru dan peserta didik 
melaksanakan kegiatan dengan tugas dan tanggung jawab dalam kebersamaan 
berlandaskan pada interaksi edukatif untuk bersama-sama dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan. 
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c. Bahan Pembelajaran 
Setiap guru sebelum melaksanakan proses pembelajaran terlebih dahulu harus 
menyiapkan materi apa yang akan disampaikan. Begitu juga bahan pembelajaran 
yang akan disampaikan dalam pembelajaran dan terjalin dalam sebuah interaksi. 
Apabila bahan pembelajaran tidak ada, maka proses interaksi edukatif tidak akan 
berjalan dengan baik. 
d. Sumber Pelajaran 
Sumber pelajaran merupakan hal yang terpenting dalam mencapai tujuan 
pembelajaran, sebab dalam interaksi edukatif bukanlah berproses dalam kehampaan 
tetapi berproses dalam kemaknaan, yang di dalamnya  ada  sejumlah  nilai  yang  
disampaikan  kepada  peserta  didik. Nilai-nilai tersebut tidak datang dengan 
sendirinya akan tetapi diambil dari dalam proses interaksi pada proses pembelajaran. 
e. Alat 
Alat merupakan segala sesuatu yang dapat dipergunakan dalam rangka 
mencapai tujuan pembelajaran. Di samping sebagai pelengkap, alat juga dapat  
membantu  dan  memudahkan  dalam  usaha  mencapai  tujuan interaksi edukatif. 
f. Metode 
Metode merupakan suatu cara yang digunakan guna mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan sehingga dalam setiap kegiatan pembelajaran metode sangat 
diperlukan oleh guru untuk kepentingan pembelajaran. Dalam menjalankan 
tugasnya, guru jarang sekali menggunakan satu metode tetapi kebanyakan guru 
menggunakan lebih dari satu metode sebab setiap karakteristik metode mempunyai 
kelebihan dan kekurangan, sehingga dengan demikian menuntut para guru untuk 
memakai  metode yang  bervariasi. 
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g. Evaluasi. 
Evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan tujuan supaya 
mendapatkan data yang dibutuhkan, sejauh mana keberhasilan peserta didik dalam 
belajar dan keberhasilan guru dalam mengajar. Dalam melaksanakan evaluasi, guru 
menggunakan seperangkat instrumen untuk mencari data seperti tes lisan dan tes 
perbuatan.
7
 
Proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara 
keseluruhan. Guru sebagai pendidik memegang peranan utama dalam proses 
pembelajaran yang terjalin dalam suatu kesatuan yang tidak dapat terpisahkan  
antara  peserta didik  yang  belajar  dan  guru  yang  mengajar,  karena di antara dua 
kegiatan ini terjalin suatu interaksi yang saling menunjang antara yang satu dengan 
yang lainnya. Proses pembelajaran merupakan serangkaian perbuatan guru dan 
peserta didik atas dasar hubungan timbal balik (feed-back) yang berlangsung dalam 
situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 
4. Interaksi Belajar Mengajar sebagai Interaksi Edukatif 
Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara 
keseluruhan. Guru sebagai pendidik memegang peranan utama dalam proses belajar 
mengajar, yang terjalin dalam suatu kesatuan yang tidak dapat terpisahkan  antara 
peserta didik yang belajar dan guru yang mengajar karena di antara dua kegiatan ini 
terjalin suatu interaksi edukatif yang saling menunjang antara yang satu dengan 
yang lainnya. Proses belajar mengajar merupakan serangkaian perbuatan guru dan 
peserta didik atas dasar hubungan timbal balik (feed-back) yang berlangsung dalam 
situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi edukatif guru dengan 
peserta didik merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. 
                                                          
7
Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Peserta didik dalam Interaksi Edukatif, h. 17-21. 
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Interaksi edukatif mempunyai arti yang lebih luas, yakni interaksi edukatif 
tidak sekedar hubungan guru dengan peserta didik, tetapi berupa interaksi edukatif, 
dalam hal ini bukan hanya penyampaian pesan berupa materi pelajaran, melainkan 
membawa perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, dan nilai sikap 
pada peserta didik.
8
  
Interaksi yang dikatakan sebagai interaksi edukatif, apabila secara sadar 
mempunyai tujuan untuk mendidik, untuk mengantarkan anak didik kearah 
kedewasaannya. Kegiatan komunikasi bagi diri manusia merupakan bagian yang 
hakiki dalam kehidupannya. Kalau dihubungkan dengan istilah interaksi edukatif 
sebenarnya komunikasi timbal balik antara pihak yang satu dengan pihak yang lain, 
sudah mengandung maksud-maksud tertentu, tidak semua bentuk dan kegiatan 
interaksi dalam suatu kehidupan berlangsung dalam suasana interaksi edukatif, yang 
didesain untuk suatu tujuan tertentu. Demikian juga tentunya hubungan antara guru 
dan siswa, anak buah dengan pimpinannya, antara buruh dengan pimpinannya serta 
lain-lain.
9
 
Dalam setiap bentuk interaksi edukatif senantiasa mengandung dua unsur 
pokok yaitu: 
a. Unsur Normatif. 
Pendidikan dapat dirumuskan dari sudut normatif karena di dalamnya ada 
sejumlah nilai yaitu nilai edukatif. Pendidikan pada hakikatnya adalah suatu 
peristiwa yang memiliki norma. Artinya dalam peristiwa pendidikan seorang guru  
dan peserta didik berpegang pada ukuran, norma hidup, pandangan terhadap individu 
                                                          
8
Sardiman A. M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 12.  
9
Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Peserta Didik dalam Interaksi Edukatif. h. 25. 
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dan masyarakat, nilai-nilai moral, kesusilaan yang semuanya itu adalah sumber 
norma di dalam pendidikan. Agar perbuatan peserta didik semakin baik, dewasa, dan 
bersusila, aspek ini sangat dominan dalam merumuskan tujuan secara umum. 
Sebagai ilustrasi dari unsur normatif  adalah pendidikan sebagai usaha pembentukan 
manusia yang bertanggung jawab dan demokratis.
10
 
b. Unsur Proses Teknis 
Sebuah pendidikan  akan dirumuskan mengenai proses teknis, yaitu dilihat 
dari peristiwanya. Peristiwa dalam hal ini merupakan suatu kegiatan praktis yang 
berlangsung pada masa dan terikat dalam satu situasi dan terarah dalam satu tujuan. 
Peristiwa tersebut merupakan satu rangkaian komunikasi antara manusia dan 
rangkaian kegiatan yang saling memengaruhi, satu rangkaian perubahan dan  
pertumbuhan-pertumbuhan fungsi jasmaniah, pertumbuhan watak, pertumbuhan 
intelek dan pertumbuhan sosial. Semua ini tercakup dalam peristiwa pendidikan. 
Dengan demikian, pendidikan itu merupakan kultural yang sangat komplek yang 
dapat digunakan sebagai perencanaan kehidupan manusia. 
Proses interaksi edukatif yang terdiri dari komponen-komponen pendukung 
yang telah disebutkan di atas sangatlah dibutuhkan dalam proses interaksi edukatif 
dan tidak dapat dipisahkan. Proses teknis tidak dapat dilepaskan dari segi normatif, 
sebab dari normatif  inilah yang mendasari proses belajar mengajar, sedangkan 
proses teknis secara spesifik sebagai gambaran berlangsungnya proses belajar 
mengajar.
11
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Untuk memahami pengetahuan tentang interaksi edukatif atau dalam 
kegiatan pengajaran secara khusus dikenal dengan “interaksi Belajar-Mengajar” 
yang titik penekanannya pada unsur motivasi, maka terlebih dulu perlu dipahami 
hal-hal yang mendasarinya. Sekurang-kurangnya harus memahami kapan suatu 
interaksi itu dikatakan sebagai interaksi edukatif, termasuk pemahaman terhadap 
konsep belajar dan mengajar. Setelah itu perlu dikaji tujuan pendidikan dan 
pengajaran sebagai dasar motivasi dengan segala jenisnya serta apa pula yang 
dimaksud dengan motivasi dan kegiatan dalam belajar.
12
 
Sebagai interaksi yang bernilai normatif maka interaksi edukatif mempunyai 
ciri-ciri khusus yang membedakan dengan bentuk interaksi lain, antara lain menurut 
Syaiful Bahri Djamarah sebagai berikut: 
1) Interaksi edukatif memiliki tujuan yaitu untuk membantu anak dalam suatu 
perkembangan tertentu dengan menempatkan peserta didik sebagai pusat 
perhatian,  peserta didik memiliki tujuan unsur lainnya sebagai pengantar dan 
pendukung. 
2) Ada suatu prosedur (jalannya interaksi) direncanakan serta disusun untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
3) Interaksi edukatif ditandai dengan satu penggarapan materi yang khusus dalam 
hal ini materi harus didesain sedemikian rupa sehingga cocok untuk 
mencapai tujuan. 
4) Ditandai dengan adanya keaktifan peserta didik, aktifitas peserta didik 
merupakan syarat mutlak bagi berlangsungnya interaksi edukatif, tidak ada 
gunanya guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar kalau peserta didik 
hanya pasif. 
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5) Dalam  interaksi  edukatif, guru berperan sebagai pengajar serta pembimbing, 
sehingga guru harus berusaha menghidupkan dan memberikan motifasi agar 
terjadi interaksi edukatif. 
6) Dalam  interaksi edukatif  membutuhkan disiplin,  disiplin   dalam interaksi 
edukatif diartikan sebagai suatu pola tingkah laku yang diatur sedemikian rupa 
menurut ketentuan yang sudah ditaati oleh semua pihak dengan secara sadar 
baik pihak guru maupun pihak peserta didik. 
7) Ada batas waktu, untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dalam sistem 
berkelas (kelompok peserta didik), batas waktu menjadi salah satu ciri yang 
tidak bisa ditinggalkan,setiap tujuan akan diberi waktu tertentu, kapan tujuan 
itu harus tercapai untuk mencapai  interaksi edukatif diperlukan komunikasi 
yang jelas antara guru dan peserta didik, untuk itu guru perlu mengembangkan 
pola interaksi edukatif yang efektif dalam prose pembelajaran.
13
 
Ada tiga pola komunikasi yang dapat digunakan untuk mengembangkan  
interaksi edukatif  yang dinamis antara guru dengan peserta didik, antara lain 
sebagai berikut: 
1) Komunikasi sebagai aksi atau komunikasi satu arah, dalam komunikasi ini 
guru berperan sebagai pemberi aksi dalam artian guru hanya menyampaikan 
materi dan peserta didik sebagai penerima aksi sedangkan peserta didik hanya 
menerima materi, guru aktif peserta didik pasif, komunikasi ini kurang banyak 
menghidupkan dalam kegiatan proses belajar mengajar. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat gambar sebagai berikut: 
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Gambar 1 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
 S = Peserta didik 
 G = Guru  
2) Komunikasi sebagai interaksi atau komunikasi dua arah pada komunikasi ini 
guru dan peserta didik berperan sama-sama, yakni pemberi aksi dan penerima 
aksi. Keduanya dapat saling memberi dan saling menerima. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat gambar sebagai berikut: 
Gambar 2 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
 S = Peserta didik 
 G = Guru 
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3) Komunikasi banyak arah atau komunikasi sebagai transaksi 
Gambar 3 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
 S = Peserta didik 
 G = Guru 
 
Komunikasi banyak arah atau komunikasi sebagai transaksi melibatkan 
interaksi  antara peserta didik yang satu dengan peserta didik yang lainnya, proses 
belajar mengajar dengan pola komunikasi ini mengarah kepada proses pengajaran 
yang mengembangkan kegiatan peserta didik yang optimal.
14
 
Apabila ketiga pola komunikasi tersebut dilakukan dalam proses 
pembelajaran, maka akan tercipta komunikasi yang serasi antara guru dengan peserta 
didik dalam proses  interaksi edukatif. 
5. Pola Interaksi Guru dan Peserta Didik 
Menurut Miftahul Huda ada beberapa pola interaksi pendidikan yang 
dilakukan oleh guru dan peserta didik, yaitu sebagai berikut 1) pola guru-peserta 
didik dimana komunikasi terjadi sebagai aksi satu arah, 2) pola guru-peserta didik-
guru, ada balikan (feed back) bagi guru, tidak ada interaksi antar peserta didik 
(komunikasi sebagai interaksi), 3) pola guru-peserta didik-peserta didik, ada balikan 
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bagi guru, peserta didik saling belajar satu sama lain, 4) pola guru-peserta didik, 
peserta didik-guru, peserta didik-peserta didik, interaksi optimal antara guru dan 
peserta didik dan antara peserta didik dengan peserta didik, 5) pola melingkar, setiap 
peserta didik mendapat giliran untuk menemukan sambutan untuk mengemukakan 
sambutan atau jawaban, tidak diperkenalkan berbicara dua kali sebelum semua 
peserta didik mendapat giliran.
15
 
Dari penjelasan di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa pola 
interaksi antara guru dan peserta didik itu terdiri dari lima pola interaksi dalam 
pembelajaran, yaitu: pola interaksi sebagai aksi, pola interaksi dua arah, pola 
interaksi tiga arah, pola interaksi multi arah dan pola interaksi melingkar. 
B. Interaksi Guru 
1. Pengertian Guru 
Menurut Zakiah Darajat, “Guru adalah pendidik profesional karena secara 
implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab 
pendidikannya yang telah dipikul di pundak para orang tua.”16 Guru bukan hanya  
sekedar memberi ilmu pengetahuan kepada peserta didiknya, melainkan sumber ilmu 
moral yang akan membentuk seluruh pribadi peserta didiknya menjadi manusia yang 
berakhlak mulia. Oleh karena itu, eksistensi guru tidak saja mengajar melainkan 
sekaligus mempraktikkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai pendidikan Islam.
17
 
Syafruddin Nurdin menyatakan, “Guru ialah orang yang memiliki posisi 
strategis dalam kegiatan pembelajaran, karena gurulah yang akan menentukan  
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kedalaman dan keluasan pengetahuan peserta didik.”18 Dalam Islam, guru adalah 
perofesi yang sangat mulia karena pendidikan adalah salah satu tema sentral Islam. 
Nabi Muhamad sendiri sering disebut sebagai “pendidik manusia”. Seorang guru 
seharusnya bukan hanya sekedar tenaga pengajar, melainkan sekaligus pendidik. 
Karena itu, dalam Islam, seorang menjadi guru bukan karena ia telah memenuhi 
kualifikasi keilmuan dan akademis saja, melainkan lebih penting lagi harus terpuji 
akhlaknya. Dengan demikian, seorang guru tidak hanya mengajar ilmu-ilmu 
pengetahuan, tetapi lebih penting pula membentuk watak dan pribadi peserta 
didiknya dengan akhlak dan ajaran-ajaran Islam. 
Guru berpengaruh dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus 
betul-betul membawa peserta didiknya kepada tujuan yang ingin dicapai. Guru harus 
menguasai peserta didiknya. Guru harus berpandangan luas dan berkarakter supaya 
memiliki kewibawaan. Guru yang mempunyai kewibawaan berarti memiliki 
kesungguhan yaitu suatu kekuatan yang dapat memberi kesan dan pengaruh terhadap 
apa yang telah dilakukan. Setiap orang yang akan menjadi seorang guru harus 
mempunyai keperibadian dan akhlakul karimah. 
2. Tugas Guru 
Guru adalah figur seorang pemimpin. Guru mempunyai kekuasaan untuk 
membentuk dan membangun kepribadian peserta didik. Jadi, jabatan guru 
mempunyai  banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun di luar  dinas  dalam  
bentuk pengabdian, tugas guru dapat dikelompokkan menjadi tiga, yakni: tugas 
dalam bidang profesi, bidang kemanusiaan, dan bidang kemasyarakatan. 
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Tugas guru sebagai profesi menuntut pengembangan profesionalitas diri  
sesuai kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tugas ini meliputi mengajar, 
mendidik, dan melatih.  
 
Tugas dalam bidang kemanusiaan, khususnya di sekolah seorang guru 
diharapkan mampu menjadi orang tua kedua bagi peserta didiknya. Sedangkan 
dalam bidang masyarakat, tugas guru juga tidak kalah penting yaitu 
mencerdaskan bangsa menuju manusia Indonesia seutuhnya. Oleh karena itu, 
tugas guru tidak hanya sebatas dinding sekolah, tetapi juga menjadi 
penghubung antara sekolah dan masyarakat. Bahkan bila dirinci lebih lanjut 
tugas seorang guru bukan hanya yang di atas.
19
 
Menurut  S.  Nasution, Tugas  guru  dibagi  menjadi  tiga  bagian. Pertama,  
sebagai orang yang mengomunikasikan pengetahuan. Kedua, guru menjadi model   
yaitu dalam bidang studi yang diajarkannya merupakan sesuatu yang berguna dan 
dipraktekkan  dalam kehidupannya sehari-hari. Ketiga, guru menjadi model yang 
pribadi yaitu apakah ia berdisiplin, cermat berpikir, mencintai pelajarannya, dan 
tidak mematikan idialisme dalam pandangannya.
20
  
Ahli pendidikan Islam Barat juga sepakat bahwa tugas guru ialah mendidik. 
Mendidik mempunyai arti yang sangat luas, baik dalam bentuk mengajar maupun 
mendidik melalui pemberian teladan, pujian, hukuman, dan lain-lain. Dalam literatur 
Barat ditambahkan bahwa tugas guru di samping mengajar juga membuat persiapan 
mengajar, mengevaluasi hasil belajar, dan lain-lain yang bersangkutan dengan 
pencapaian tujuan pengajaran. 
Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa hakekat tugas seorang guru  
adalah mendidik. Mendidik jauh lebih luas daripada mengajar, karena mengajar  itu 
sendiri sudah termasuk salah satu dari bagian mendidik. Mengajar  hanya  berpusat 
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pada pengajaran formal dari suatu ilmu yang diajarkan, tetapi mendidik di samping 
menyampaikan pelajaran yang terkait dengan IPTEK pada dasarnya juga membentuk 
pribadi seorang peserta didik, seperti budi pekerti, kebiasaan hidup yang baik dan 
sebagainya. Tentu saja titik berat seorang guru pada pendidikan formal bertumpu  
pada kegiatan pengajaran, sedangkan akhlak terbentuk dari tiga faktor yaitu 
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Meskipun demikian, dalam hal pendidikan dan 
pembinaan akhlak ini, setiap guru tetap bertanggung  jawab melalui segala tingkah 
lakunya. Dengan demikian, guru harus selalu memberikan contoh setiap waktu, 
kapan saja dan di mana saja. 
Tugas guru tidaklah ringan. Guru mempunyai tanggung jawab yang berat dan 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan proses 
pembelajaran. Di samping mempunyai tanggung jawab kepada pribadinya, juga 
bertanggung jawab terhadap peserta didik dan masyarakat di sekitarnya. 
3. Kompetensi Guru 
Dalam proses interaksi pembelajaran guru adalah orang yang memberikan 
pelajaran dan peserta didik adalah orang yang menerima pelajaran. Dalam 
mentransfer ilmu kepada peserta didik diperlukan pengetahuan dan kecakapan  atau  
keterampilan  sebagai guru. Tanpa  ini proses interaksi pembelajaran akan kondusif. 
Kompetensi dalam arti kemampuan mutlak diperlukan guru dalam melaksanakan 
tugasnya. 
Menurut Usman, kompetensi adalah suatu hal yang menggambarkan 
kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun yang 
kuantitatif.
21
 Johnson dalam Usman menyatakan bahwa kompetensi merupakan 
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perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan 
kondisi yang diharapkan.
22
 Untuk itu, guru perlu menguasai bahan pelajaran dan 
menguasai cara-cara mengajar sebagai dasar kompetensi. Bila guru tidak menguasai 
bahan pelajaran dan cara-cara mengajar maka guru gagal dalam melaksanakan 
tugasnya. Kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan kemampuan yang harus 
ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif.
23
 
Kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan kemampuan yang  harus  
ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif. 
Mulyasa menyatakan bahwa kompetensi guru merupakan perpaduan antara 
kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara kaffah 
membentuk kompetensi standar guru.
24
 Mulyasa juga mengemukakan bahwa 
kompetensi guru diperlukan dalam rangka mengembangkan dan mendemonstrasikan 
perilaku pendidikan, bukan sekedar mempelajari keterampilan-keterampilan 
mengajar tertentu, melainkan merupakan penggabungan dan aplikasi suatu 
keterampilan dan pengetahuan yang saling bertautan dalam bentuk perilaku nyata.
25
 
Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa kompetensi 
guru adalah seperangkat kemampuan berupa keterampilan dan pengetahuan yang  
harus dimiliki seorang guru dalam melaksanakan tugas guna pembelajaran yang 
efektif. 
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Menurut Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005 pasal 10 
bahwa: 
Kompetensi guru sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 8 meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 
Yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik. 
Yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan 
kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi 
teladan peserta didik. 
Yeng dimaksud dengan kompetensi profesional adalah kemampuan 
penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam. 
Yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, 
sesama guru, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.
26
 
Hal tersebut juga dipertegas dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru memperjelas bahwa: 
 
Kompetensi guru sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
27
 
Jadi, dalam UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 10 ayat 
1 disebutkan bahwa kompetensi guru maliputi empat kompetensi, yaitu: kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional.
28
  
Berbeda dengan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 
Tahun 2010 tentang pengelolaan pendidikan agama pada sekolah, kompetensi guru 
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meliputi lima kompetensi. Guru Pendidikan Agama harus memiliki kompetensi 
pedagogik, kepribadian, sosial, profesional, dan kepemimpinan.
29
 
a. Kompetensi Pedagogik 
Menurut Sukadi, Kompetensi pedagogik pada dasarnya adalah kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik. Kompetensi pedagogik 
merupakan kompetensi khas yang memenuhi standar dengan penguasaan ilmu 
pengetahuan sesuai profesinya dan akan menentukan tingkat keberhasilan proses dan 
hasil pembelajaran peserta didiknya.
30
 Sedangkan menurut E. Mulyasa, Kompetensi 
pedagogik guru adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang 
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
31
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud 
dengan  kompetensi  pedagogik  guru  adalah  kompetensi  awal  yang harus dimiliki 
seorang guru. Kompetensi pedagogik memberikan gambaran tentang bagaimana 
seorang guru bersikap dalam melakukan proses belajar mengajar di kelas. 
Syaiful Sagala, mengungkapkan bahwa kompetensi pedagogik merupakan 
kemampuan dalam pengelolaan peserta didik meliputi: 1) pemahaman wawasan   
guru akan landasan dan filsafat pendidikan, 2) guru memahami potensi dan 
keberagaman peserta didik, sehingga dapat didesain strategi pelayanan belajar sesuai 
                                                          
29
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 tentang  Pengelolaan 
Pendidikan Agama pada Sekolah, h. 9. 
30
Sukadi, Guru Malas Guru rajin (Bandung: MS Publishing, 2010), h. 12.  
31
Mulyasa, E., Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2007), h. 75  
37 
 
 
keunikan masing-masing peserta didik; 3) guru mampu mengembangkan 
kurikulum/silabus baik dalam bentuk dokumen maupun implementasi dalam bentuk 
pengalaman belajar, 4) guru mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaran 
berdasarkan standar kompetensi dasar, 5) mampu melaksanakan pembelajaran yang 
mendidik dengan suasana dialogis dan interaktif, 6) mampu melakukan evaluasi 
hasil belajar dengan memenuhi prosedur dan standar yang dipersyaratkan, dan 7) 
mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui kegiatan 
intrakurikuler dan ekstrakurikuler untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya.
32
 
Berdasarkan uraian tersebut, selain memiliki kompetensi mengajar dalam 
bidangnya masing-masing, guru juga harus terampil dalam melaksanakan tugas 
kesehariannya. Hal ini menuntut guru memiliki wawasan, kemampuan, kebiasaan, 
dan keterampilan dalam mengelolah dan menggunakan materi pelajaran sebagai alat 
pendidikan. 
b. Kompetensi Kepribadian 
E. Mulyasa mengemukakan bahwa kompetensi kepribadian adalah 
kemampuan yang melekat dalam diri pendidik secara mantap, stabil, dewasa, arif, 
dan berwibawa menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.
33
 Menurut 
Kunandar, Kompetensi pribadi, yaitu  perangkat  perilaku yang berkaitan dengan 
kemampuan individu dalam mewujudkan dirinya sebagai pribadi yang  mandiri 
untuk melakukan transformasi diri, identitas diri, dan pemahaman diri.
34
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa kompetensi kepribadian adalah kompetensi 
yang berkaitan dengan perilaku pribadi guru itu sendiri yang kelak harus memiliki 
nilai-nilai luhur sehingga terpancar dalam perilaku sehari-hari. 
Kompetensi kepribadian yang harus dimiliki seorang guru dapat dirinci 
sebagai berikut: 
1) Kepribadian Mantap 
Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, profesional, dan dapat 
dipertanggungjawabkan, guru harus memiliki kepribadian mantap yang tidak 
tergoyahkan. Dalam hal ini guru diharapkan memiliki keteguhan dan kematangan 
dalam hal kecakapan dan keterampilannya serta memiliki tanggung jawab dalam 
melaksanakan tugasnya. 
2) Kepribadian Stabil 
Kestabilan emosi sangat penting bagi seorang guru. Guru yang sudah marah 
akan membuat peserta didik takut sehingga mengakibatkan kurangnya minat untuk 
mengikuti pelajaran serta kurangnya konsentrasi. Stabilitas dan kematangan emosi 
guru akan berkembang sejalan dengan pengalamannya. Jadi, guru diharapkan 
memiliki kestabilan dalam kepribadiannya artinya meiliki tempramen, emosi, 
kondisi kejiwaan yang teguh dalam mengirinya melakukan tugas keguruan. 
3) Dewasa 
Guru sebagai peribadi, pendidik, pengajar dan pembimbing dituntut memiliki 
kematangan atau kedewasaan. Dengan sifat kedewasaan yang dimiliki guru, maka 
peserta diidk akan merasa terlindungi oleh sosok pengayom dan pembimbingnya 
dalam proses pembelajaran, sehingga keakraban yang ditandai dengan sikap bangga 
dan patuh dari peserta didik dapat terwujud dengan baik. 
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4) Disiplin 
Tugas guru dalam pembelajaran tidak terbatas pada penyampaian materi 
pembelajaran, tetapi lebih dari itu, guru harus senantiasa mengawasi perilaku peserta 
didik agar tidak terjadi penyimpangan perilaku. Sebagai pembimbing, guru harus 
berusaha untuk membimbing dan mengarahkan peserta didik ke arah positif dan 
menunjang pembelajaran. Sebagai contoh atau teladan, guru harus memperlihatkan 
perilaku disiplin yang baik pada peserta didik. Karena peserta didik tidak akan 
disiplin jika gurunya tidak menunjukkan perilaku yang disiplin. 
5) Berwibawa 
Kewibawaan harus dimiliki seorang guru, sebab dengan kewibawaan proses 
pembelajaran akan terlaksana dengan baik. Namun demikian, bukan berarti peserta 
didik harus takut kepada guru, melainkan peserta didik akan taat dan patuh pada 
peraturan yang berlaku sesuai dengan apa yang dijelaskan guru. 
6) Teladan bagi Peserta Didik 
Bagi seorang guru, sebelum melakukan pendidikan dan pembinaan kepada 
peserta didiknya, diperlukan pendidikan pribadi, artinya dia harus mampu mendidik 
dan membina dirinya sendiri terlebih dahulu sebelum mengajarkan kepada peserta 
didiknya, maknanya adalah untuk memulai sesuatu yang baik maka kita mulai dari 
diri sendiri. Guru adalah teladan peserta didik. Perilaku guru sangat memengaruhi 
peserta didik, sehingga sangat penting bagi guru untuk bersikap dan berperilaku 
baik. 
7) Berakhlak Mulia 
Guru harus berakhlak mulia, karena dia adalah seorang penasehat bagi 
peserta didiknya. Kompetensi kepribadian guru yang dilandasi dengan akhlak mulia 
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tentu tidak tumbuh dengan sendirinya melainkan memerlukan usaha yang sungguh-
sungguh. Dalam hal ini para guru harus meluruskan kembali niatnya, bahwa menjadi 
guru bukan semata-mata untuk kepentingan duniawi, memperbaiki ikhtiar dan tetap 
bertawakal kepada Allah swt. Melalui guru yang demikian, diharapkan pendidikan 
menjadi ajang pembentukan karakter bangsa. 
c. Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat 
untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat 
sekitar.
35
 Menurut Agus Wibowo dan Hamrin, Kompetensi sosial adalah 
kemampuan guru dalam berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah.
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Berdasarkan beberapa pengertian kompetensi sosial di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi sosial guru adalah kemampuan dan kecakapan 
seorang guru dalam berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif pada pelaksanaan 
proses pembelajaran serta masyarakat sekitar. 
Kompetensi sosial menurut Slamet yang dikutip oleh Syaiful terdiri dari sub 
kompetensi yaitu: 
1) Memahami dan menghargai perbedaan serta memiliki kemampuan mengelola 
konflik dan benturan. 
2) Melaksanakan kerjasama secara harmonis. 
3) Membangun kerja team (team work) yang kompak, cerdas, dinamis, dan lincah 
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4) Melaksanakan komunikasi secara efektif dan menyenangkan. 
5) Memiliki kemampuan memahami dan menginternalisasikan perubahan 
lingkungan yang berpengaruh terhadap tugasnya. 
6) Memiliki kemampuan menundukkan dirinya dalam system nilai yang berlaku 
di masyarakat. 
7) Melaksanakan prinsip tata kelola yang baik.37 
Seorang guru yang memiliki kompetensi sosial akan diterima baik di 
lingkungan masyarakat sekitar. Hal tersebut terjadi karena dengan penguasaan 
kompetensi sosial bagi guru, maka ia mampu berkomunikasi dengan baik dengan 
masyarakat, dapat menyesuaikan diri dengan nilai-nilai yang menjadi pegangan 
masyarakat di mana ia bertugas, serta mampu mengatasi masalah sosial yang timbul 
di masyarakat. Seorang guru juga menjadi teladan bagi masyarakat. Oleh karena itu, 
kompetensi sosial perlu dimiliki oleh setiap guru agar nantinya ia mampu 
beradaptasi dan diterima oleh masyarakat dengan baik. Apabila guru bisa 
beradaptasi dengan baik dan tidak ada pertentangan di dalam masyarakat, maka 
tujuan pendidikan mudah dicapai. 
d. Kompetensi Profesional 
Menurut Uno, Kompetensi profesional guru adalah seperangkat kemampuan 
yang harus dimiliki oleh seorang guru agar ia dapat melaksanakan tugas mengajar 
dengan berhasil.
38
 Kompetensi profesional adalah kompetensi yang harus dimiliki 
guru berupa kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia 
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mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan 
maksimal.
39
 
Jadi, kompetensi profesional adalah kompetensi atau kemampuan yang 
berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas keguruan. Kompetensi ini sangat 
penting, sebab langsung berhubungan dengan kinerja yang ditampilkan guru. 
Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran secara 
luas dan mendalam, yang mencakup: 
1) Penguasaan substansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi, memiliki 
indikator esensial, memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah, 
memahami struktur, konsep dan metode keilmuan yang menaungi atau koheren 
dengan materi ajar, memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait, 
dan menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Penguasaan struktur dan metode keilmuan, memiliki indikator esensial 
menguasai langkah-langkah penelitian, dan kajian kritis untuk memperdalam 
pengetahuan/materi bidang studi. 
e. Kompetensi Kepemimpinan 
Kompetensi kepemimpinan merupakan kompetensi selanjutnya yang harus 
dimiliki seorang guru Fikih. Kepemimpinan adalah kemampuan untuk 
menggerakkan, memengaruhi, memotivasi, mengajak, mengarahkan, menasehati, 
membina, membimbing, melatih, menyuruh, memerintah, melarang, dan bahkan 
menghukum dengan tujuan agar manusia sebagai bagian dari organisasi mau bekerja 
dalam rangka mencapai tujuan dirinya sendiri maupun organisasi secara efektif dan 
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efisien.
40
 Jadi, kompetensi kepemimpinan adalah segenap kemampuan yang harus 
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam 
menggerakkan, mempengaruhi, memotivasi, mengajak, mengarahkan, menasehati, 
membina, membimbing, melatih, menyuruh, memerintah, melarang, dan bahkan 
menghukum dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang dilakukan dengan 
efektif dan efisien. 
Guru sebagai pemimpin di kelas harus mampu menciptakan atmosfer kelas 
ilmiah, agamis, dan menyenangkan. Hal tersebut dimodifikasi oleh Hanafiah dan 
Cucu Suhana sebagai berikut: 
1) Guru membangun kelas sebagai a place of worship, yaitu kelas sebagai tempat 
membangun ibadah. 
2) Guru membangun kelas sebagai a place of wealth, yaitu tempat untuk 
membangun kesejahteraan lahir dan batin sehingga kelas menjadi tempat 
untuk berbagi dan menyejukkan hati secara inovatif. 
3) Guru membangun kelas sebagai a place of warfare, yaitu menjadikan kelas 
sebagai tempat untuk memajukan peserta didik.
41
 
Dalam hal ini seorang pendidik dituntut mampu memainkan peran dan 
fungsinya dalam menjalankan kepentingan sebagai individu, anggota masyarakat, 
warga negara, dan pendidik sendiri. 
Sudjana mengemukakan, untuk keperluan analisis tugas guru sebagai 
pengajar,  maka kemampuan guru atau kompetensi guru yang banyak hubungannya 
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dengan usaha meningkatkan proses dan hasil belajar dapat diguguskan ke dalam 
empat kemampuan, yakni: 
a. Merencanakan Program Pembelajaran  
Perencanaan program pembelajaran merupakan suatu proyeksi atau perkiraan  
guru mengenai kegiatan yang harus dilakukan peserta didik selama pelajaran itu 
berlangsung. Tujuan, isi, metode dan teknik serta penilaian merupakan unsur utama 
yang secara minimal harus ada dalam setiap program pembelajaran. Tujuan program 
atau perencanaan pembelajaran tidak lain sebagai pedoman bagi guru dalam 
melaksanakan praktik atau tindakan mengajar. Kegiatan tersebut harus jelas dan 
terperinci untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
b. Melaksanakan/mengelola Proses Pembelajaran  
Melaksanakan/mengelola proses pembelajaran merupakan tahap pelaksanaan 
program yang telah dibuat. Kemampuan yang dituntut dalam melaksanakan proses 
pembelajaran adalah keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan  kegiatan  
peserta didik  belajar  sesuai dengan  rencana yang telah disusun dalam perencanaan. 
Guru harus dapat mengambil keputusan atas dasar penilaian yang tepat apakah 
pembelajaran dihentikan atau diubah modelnya, apakah mengulang  pelajaran  yang  
lalu manakala peserta didik belum dapat mencapai tujuan pembelajaran. Pada tahap 
ini, di samping pengetahuan teori tentang pembelajaran, diperlukan pula kemahiran 
dan keterampilan teknik mengajar. Misalnya prinsip-prinsip mengajar, menggunakan 
alat bantu pengajaran, penggunaan metode mengajar, keterampilan menilai hasil 
belajar peserta didik, keterampilan memilih dan menggunakan strategi atau 
pendekatan mengajar. 
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c. Menilai Kemajuan Proses Pembelajaran  
Setiap guru harus dapat melakukan penilaian tentang kemajuan yang dicapai 
para peserta didik, baik secara iluminatif-observatif maupun secara struktural-
objektif. Penilain secara iluminatif-observatif dilakukan dengan pengamatan yang 
terus menerus tentang perubahan dan kemajuan yang dicapai peserta didik. Penilaian 
secara struktural-objektif berhubungan dengan pemberian skor, angka atau nilai yang 
biasa dilakukan dalam rangka penilaian hasil belajar peserta didik. 
d. Menguasai Bahan Pelajaran  
Kemampuan menguasai bahan pelajaran sebagai bagian integral dari proses 
pembelajaran. Guru yang profesional penuh mutlak harus menguasai bahan yang 
akan diajarkannya. Adanya buku pelajaran yang dapat dibaca para peserta didik, 
tidak berarti guru tidak perlu menguasai bahan. Memang guru tidak maha tahu, 
tetapi guru dituntut pengetahuan umum yang luas dan mendalami keahlianya atau 
mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya.
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4. Guru dalam Interaksi Pembelajaran 
Interaksi antara guru dan peserta didik diartikan bahwa hubungan guru 
dengan peserta didik adalah suatu proses hubungan timbal balik (feed-back) yang 
sifatnya komunikatif yang berlangsung dalam ikatan tujuan pendidikan dan bersifat 
edukatif, dilakukan dengan sengaja, direncanakan serta memiliki tujuan tertentu. 
Dengan demikian, dalam interaksi, diperlukan seorang guru yang mampu 
menciptakan interaksi yang kondusif supaya nantinya bisa membantu peserta didik 
untuk mencapai hasil belajar yang optimal. 
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Dalam sebuah buku yang berjudul Education and the Muslim World 
Challenge & Response, disebutkan bahwa: 
The teacher in the muslim society is not merely a wage-earner or a 
professional worker. His excellence does not depend only on his qualification 
or knowledge; its depends upon what type of person he is in term of his faith 
and conduct. His role transcends that of an instructor insofar as he becames the 
mentor, teacher and guide of the younger generations.43 
Pernyataan di atas mengandung arti bahwa guru di dalam masyarakat muslim 
tidak hanya orang yang makan gaji atau pekerja profesional. Pekerjaannya yang  
paling utama tidak hanya bergantung pada kualifikasi atau ilmu pengetahuannya.  
Itu lebih bergantung pada tipe dari individunya di dalam menyebut dari kepercayaan 
atau keyakinan dan tingkah lakunya. Peran utamanya adalah selain dia menjadi 
instruktur juga menjadi contoh, guru, dan pembimbing generasi muda. 
Interaksi antara guru dan peserta didik pada umumnya berada dalam ruang 
kelas dan guru mempunyai peranan yang penting karena bagaimanapun baiknya 
sistem pendidikan serta media yang digunakan, pada akhirnya tergantung guru pula 
dalam memanfaatkan semua komponen tersebut. Guru yang profesional dan 
kompeten akan lebih mampu menciptakan belajar yang efektif dan lebih baik dalam 
mengelola kelas, sehingga hasil belajar peserta didik berada pada tingkat  optimal. 
Metode dan keputusan guru dalam interaksi edukatif akan menentukan keberhasilan 
peserta didik yang berupa hasil belajar peserta didik. 
Peranan guru dalam interaksi pada proses pembelajaran yaitu: 
a. Guru sebagai Pengajar 
Guru yang kedudukannya sebagai pengajar harus menekankan tugas dalam 
merencanakan dan melaksanakan pengajaran, karena hal tersebut  merupakan  tugas 
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dan tanggung jawabnya yang utama dan pertama. Untuk itu, guru harus  membantu 
peserta didik yang sedang berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum 
diketahuinya, membentuk kompetensi, dan memahami materi standar yang 
dipelajari.
44
 
b. Guru sebagai Pembimbing 
Guru sebagai pembimbing memberi tekanan pada tugas memberikan bantuan  
kepada  peserta didik  dalam  memecahkan  masalah  yang dihadapinya. Tugas  ini  
merupakan aspek  mendidik sebab tidak  hanya berkenaan  dengan  penyampaian 
ilmu pengetahuan, tetapi juga menyangkut pengembangan, kepribadian dan 
pembentukan nilai-nilai pada peserta didik.
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c. Guru sebagai Mediator. 
Guru sebagai mediator hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman 
yang cukup tentang media pembelajaran karena media pembelajaran merupakan alat 
komunikasi untuk lebih mengefektifkan dalam proses pembelajaran, baik yang 
berupa narasumber, buku teks, majalah maupun surat kabar.
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d. Guru sebagai Evaluator 
Pada dasarnya setiap jenis pendidikan atau bentuk-bentuk pendidikan pada 
waktu-waktu tertentu selama satu periode pendidikan orang selalu mengadakan 
evaluasi. Guru hendaknya menjadi seorang evaluator yang baik. Kegunaan ini  
dimaksudkan untuk mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan. Penguasaan  
peserta didik terhadap pelajaran, serta ketetapan ataupun keefektifan metode 
mengajar dengan penilaian, guru dapat mengklasifikasikan apakah seorang peserta 
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didik termasuk kelompok peserta didik yang pandai, sedang, kurang atau cukup baik 
di kelasnya jika dibandingkan dengan teman-temannya.
47
 
e. Guru sebagai Motivator 
Sebagai motivator, guru diharapakan berperan sebagai pendorong peserta 
didik dalam belajar. Dorongan tersebut diberikan jika peserta didik kurang bergairah 
atau kurang aktif dalam belajar. Sebagai motivator, guru harus menciptakan kondisi 
kelas yang merangsang peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar, baik secara 
individu maupun secara kelompok.
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Menurut Sardiman peran guru dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a. Sebagai pengajar (transfer of knowledge), pendidik (transfe of values), sekaligus 
sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun peserta didik 
dalam belajar. 
b. Sebagai mediator dan fasilitator, di sini guru menjadi perantara hubungan  antar 
manusia dan mengusahakan sumber belajar yang berguna untuk pencapaian 
tujuan dalam proses pembelajaran. 
c. Sebagai pembimbing harus mengfungsikan dirinya dalam membantu peserta didik 
dalam perkembangannya, sehingga tercipta pribadi yang mandiri.
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Guru memiliki peran yang besar sehingga ada istilah guru sebagai contoh dan 
panutan (jawa: digugu lan ditiru). Di dunia modern dan sekular pun, peran guru 
sangat besar. Guru dituntut untuk menjadi caregiver (pengemong/pembimbing), role 
model (contoh), dan mentor (penasehat). 
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a. Caregiver (Pengemong/Pembimbing) 
Seorang pendidik berperan sebagai pembimbing dan predikat ini sangat 
berkaitan erat dengan praktek keseharian. Untuk dapat menjadi seorang  
pembimbing seorang pendidik harus mampu memperlakukan para peserta didik 
dengan menghormati dan menyayangi (mencintai). 
b. Peran Pendidik sebagai Model (Uswah)  
Aktivitas dan proses pembelajaran, termasuk pembelajaran pendidikan agama 
di kelas dan di luar kelas memberikan kesan "segalanya  belajar" terhadap peserta 
didik. Karakter guru selalu diteropong  dan sekaligus dijadikan cermin oleh peserta 
didiknya. Semuanya akan menjadi contoh bagi peserta didik. 
c. Peran Pendidik sebagai Penasehat (Mentor) 
Dengan adanya hubungan batin atau emosional antara peserta didik dengan 
gurunya, maka guru mempunyai peran sebagai penasehat (mentor). Pada dasarnya 
guru tidak hanya menyampaikan materi di kelas kemudian terserah peserta didik 
apakah paham terhadap apa yang diberikan atau tidak. Lebih dari itu guru harus 
sanggup menjadi penasehat pribadi bagi para peserta didik, hal ini erat sekali 
kaitannya dengan guru sebagai pembimbing, guru harus sanggup memberikan 
nasehat ketika peserta didik membutuhkan.
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Berdasarkan pandangan Adams dan Dickey dalam Hamalik, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat 13 peranan guru di dalam kelas (dalam studi 
pembelajaran). Setiap peranan menuntut berbagai kompetensi mengajar. 
a. Guru sebagai pengajar menguasai materi. Menyampaikan ilmu pengetahuan, perlu 
memiliki keterampilan memberikan informasi kepada peserta didik di kelas. 
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b. Guru sebagai pemimipin kelas menguasai pengelolaan kelas. Perlu memiliki 
keterampilan cara memimpin kelompok-kelompok murid. 
c. Guru sebagai pembimbing mengarahkan dan mendorong peserta didik. Memiliki 
keterampilan cara mengarahkan dan mendorong kegiatan belajar peserta didik. 
d. Guru sebagai pengatur lingkungan mampu menyediakan media. Memiliki 
keterampilan mempersiapkan dan menyediakan alat dan bahan pelajaran. 
e. Guru sebagai pertisipan, memiliki keterampilan cara memberikan saran,  
mengarahkan pemikiran kelas, dan memberikan penjelasan. 
f. Guru sebagai ekspeditur mampu memberikan bahan ajar dengan contoh-contoh 
yang benar. Memiliki keterampilan menyelidiki sumber-sumber masyarakat yang 
akan digunakan. 
g. Guru sebagai perencana mempunyai ketermpilan memilih bahan ajar. Memiliki 
ketermpilan cara memilih dan mera mu bahan pelajaran secara profesional. 
h. Guru sebagai supervisor menjaga ketertiban kelas. Memiliki keterampilan 
mengawasi kegiatan anak dan ketertiban kelas. 
i. Guru sebagai motivator. Memiliki keterampilan mendorong motivasi belajar 
peserta didik. 
j. Guru sebagai penanya dapat mengaktifkan peserta didik. Memiliki keterampilan  
cara  bertanya  yang  merangsang kelas berfikir dan cara memecahkan masalah. 
k. Guru sebagai pengganjar memberikan penghargaan kepada anak berprestasi. 
Memiliki keterampilan cara memberikan penghargaan kepada anak-anak 
berprestasi. 
l. Guru sebagai evaluator menilai secara objektif. Memiliki keterampilan cara 
menilai anak-anak secara objektif, kontinu, dan komprehensif. 
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m. Guru sebagai konselor, memiliki keterampilan cara membantu anak-anak yang 
mengalami kesulitan tertentu.
51
 
Dari uraian di atas, jelas bahwa peranan guru telah meningkat dari sebagai 
pengajar menjadi direktur pengarah belajar, sehingga tugas-tugas dan tanggung 
jawab guru menjadi lebih meningkat yang termasuk di dalamnya. Fungsi  guru  
sebagai perencana pengajaran, pengelola pengajaran, penilai hasil belajar, sebagai  
motivator belajar, dan sebagai pembimbing. 
C. Interaksi Peserta Didik 
Interaksi edukatif merupakan kegiatan yang berproses antara guru dan 
peserta didik. Peserta didik mempunyai peranan yang penting di dalam interaksi 
sebab dalam interaksi edukatif peserta didik merupakan pihak yang ingin meraih 
cita-cita. Dalam  proses belajar yang optimal, peserta didik menjadi faktor penentu 
dalam interaksi edukatif sehingga memengaruhi segala sesuatu yang diperlukan 
dalam pencapaian hasil belajar. 
Peserta didik merupakan salah satu komponen manusiawi yang menempati 
posisi sentral dalam interaksi edukatif. Jadi, dalam interaksi pada proses 
pembelajaran yang diperlukan pertama kali adalah peserta didik, kemudian setelah 
itu menentukan komponen-komponen yang lain. Dalam interaksi pada proses 
pembelajaran, peserta didik merupakan kelompok manusia yang belum dewasa 
dalam artian jasmani  maupun rohani. Oleh sebab itu, memerlukan pembinaan, 
pembimbingan dan pendidikan serta usaha orang lain yang dipandang sudah dewasa, 
agar peserta didik dapat mencapai tingkat kedewasaan. Perwujudan interaksi 
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edukatif harus lebih banyak berbentuk pemberian motivasi dari guru kepada peserta 
didik, agar merasa bergairah, semangat, potensi, dan kemampuan yang dapat 
meningkatkan dirinya sendiri. Dengan demikian, peserta didik diharapkan lebih aktif 
dalam melakukan kegiatan belajar. 
D. Kesadaran Beribadah 
Kesadaran  berasal dari kata dasar sadar yang artinya insaf, merasa, tahu, dan 
mengerti. Kemudian kata ini mendapat awalan “ke-” dan akhiran “-an” menjadi 
kesadaran yang diartikan sebagai keinsafan, keadaan mengerti, hal yang dirasakan 
atau dialami seseorang.”52  
Ibadah berasal dari kata ‘abada’ yang berarti menyembah dan menghinakan 
diri kepada Allah.
53
 Adapun kata ibadah menurut istilah berarti penghambaan diri 
yang sepenuh-penuhnya untuk mencapai keridaan Allah dan mengharap pahala-Nya 
di akhirat.
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Ulama Tauhid mengatakan bahwa ibadah adalah mengesakan Allah swt. 
dengan sungguh-sungguh dan merendahkan serta menundukkan  jiwa  setunduk-
tunduknya  kepada-Nya.   
Pengertian  ini didasarkan pada firman Allah swt. dalam QS al-Nisa>’/4: 36. 
 ىَماَتَْيلاَو َبَْرُْقلا يِذِبَو ًنًاَسْح
ِ
ا ِنْي َِلِاَْولِبَِو ًاْئيَش ِهِب اوُِكُْشْت َلََو َ هللَّا اوُدُبْعاَو ِينِكاَسَْملاَو
 هن
ِ
ا ُُْكُناَْميَأ ْتََكلَم اَمَو ِليِب هسلا ِنْباَو ِبْنَْجلِبِ ِبِحا هصلاَو ِبُنُْجلا ِراَْجلاَو َبَْرُْقلا يِذ ِراَْجلاَو 
اًروَُخف ًلَاَتْخُم َنَكَ ْنَم ُّب ُِيُ َلَ َ هللَّا 
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Terjemahnya: 
Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu apapun.  Dan  berbuat  baiklah  kepada kedua orang tua, karib-kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin tetangga dekat dan tetangga jauh, teman 
sejawat, ibnu sabi>l, dan hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh Allah tidak 
menyukai orang yang sombong dan membanggakan diri.
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Menurut ulama Fikih, “Ibadah adalah sebuah bentuk pekerjaan yang 
bertujuan memperoleh keridan Allah swt. dan mendambakan pahala dari-Nya di 
akhirat”.56 
Secara harfiah, ibadah berarti bakti manusia kepada Allah swt. karena 
didorong dan dibangkitkan oleh akidah tauhid. Ibadah juga sebagai upaya 
mendekatkan diri kepada Allah swt. dengan menaati segala perintah-Nya, menjauhi 
segala larangan-Nya, dan mengamalkan segala yang diizinkan-Nya.
57
 
Ibadah merupakan rangkaian perbuatan yang disukai oleh Allah swt. sebab 
semua ibadah pada dasarnya merupakan panggilan ketakwaan. Setelah melakukan 
ibadah, seseorang harus menjadi lebih baik dalam hidupnya dan terhindar dari 
perilaku-perilaku buruk sebelumnya.
58
 Manusia beribadah kepada Allah swt. dengan 
mengakui bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan mengakui pula bahwa 
Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya, mendirikan salat, membayar zakat, 
berpuasa di bulan Ramadhan dan naik haji ke baitullah. Beribadah juga berarti 
melaksanakan segala amal perbuatan yang terkandung dalam rukun Islam dan 
melaksanakan setiap perbuatan yang dapat memperoleh  keridhaan Allah swt. dalam 
segala tingkah laku manusia. Jadi, kesadaran beribadah adalah keadaan tahu, 
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mengerti, dan merasa tunduk serta patuh dalam melaksanakan ibadah sebagaimana 
yang telah diperintahkan oleh Allah swt. 
Allah maha mengetahui tentang kejadian manusia dan agar manusia terjaga 
hidupnya dan bertakwa, maka diberi kewajiban beribadah. Khursid Ahmad, dkk., 
mengemukakan bahwa tujuan beribadah dalam Islam adalah menyucikan jiwa 
manusia dan kehidupan sehari-hari dari cemaran dosa dan hal-hal yang keji. Hal 
tersebut sudah diatur sedemikian rupa agar dapat memenuhi tujuan pemurnian 
tersebut yang apabila dilaksanakan dengan sepenuh ketulusan hati dan kesadaran 
memang akan dapat menjaga keluhuran jiwa yang sejati.
59
 
Secara garis besar, ibadah dibagi menjadi dua macam yaitu: 
1. Ibadah mahdah (ibadah yang ketentuannya pasti) atau ibadah khassah 
(ibadah  murni, ibadah khusus), yakni ibadah yang ketentuan dan pelaksanaannya 
telah ditetapkan oleh nas dan merupakan sari  ibadah kepada  Allah,  seperti salat, 
zakat, puasa, dan haji. 
2. Ibadah ghairu mahdhah: sosial, politik, budaya, ekonomi, pendidikan, 
lingkungan hidup, kemiskinan dan sebagainya.
60
 
Kemudian jika ditinjau dari segi pelaksanaannya ibadah dapat dibagi dalam 
tiga bentuk yaitu: 
1. Ibadah jasmaniah rohaniah, yaitu perpaduan ibadah jasmani dan rohani seperti 
salat dan puasa. 
2. Ibadah rohani dan maliah yaitu perpaduan antara ibadah rohani dan harta 
seperti zakat. 
                                                          
59
Khursid Ahmad, dkk., Islam, Sifat, Prinsip Dasar dan Jalan Menuju Kebenaran (Bandung: 
Pustaka, 2002), h. 51.  
60
Ahmad Thib Raya, Menyelami Seluk Beluk Ibadah dalam Islam, h. 140.  
55 
 
 
3. Ibadah jasmaniah, rohaniah dan maliah sekaligus seperti melaksanakan ibadah 
haji.
61
 
Sedangkan ditinjau dari segi kepentingannya ada dua yaitu: 
1. Kepentingan fardi (perorangan) seperti salat dan puasa 
2. Kepentingan ijtima’i (masyarakat) seperti zakat dan haji. 
Ibadah ditinjau dari segi bentuk dan sifatnya ada lima macam yaitu: 
1. Ibadah kalam, yaitu bentuk perkataan atau lisan (ucapan ibadah), seperti: 
berzikir, berdoa, tahmid, dan membaca al-Qur’an. 
2. Ibadah dalam bentuk perbuatan yang ditentukan bentuknya, seperti menolong 
orang lain, jihad, dan mengurus jenazah. 
3. Ibadah dalam bentuk pekerjaan yang telah ditentukan wujud perbuatannnya 
seperti salat, zakat, puasa, i’tikaf, dan ihram. 
4. Ibadah menggugurkan hak seperti memaafkan orang yang telah melakukan 
kesalahan terhadap dirinya dan membebaskan seseorang yang berhutang 
kepadanya.
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Allah memerintahkan manusia untuk taat kepada-Nya, sebagaimana 
disebutkan dalam QS al-Nisa>’/4: 69. 
 ِ هلّا َعَم َِكَئلُوَأف َلوُس هرلاَو َ هللَّا ِعُِطي ْنَمَو  ِاَدَد ُُّ لاَو َينِقي ِ يد ِ يصلاَو َينِي ِبهنلا َنِم  ْ َِْهَِلل ُ هللَّا  ََْمعَأ َني
اًقيِفَر َِكَئلوُأ َنُسَحَو َينِحِلا هصلاَو 
Terjemahnya: 
Dan barang siapa menaati Allah dan Rasul (Muhammad), maka mereka itu 
akan bersama-sama dengan orang yang diberikan nikmat oleh Allah, (yaitu) 
para nabi, para pecinta kebenaran, orang-orang yang mati syahid dan orang-
orang saleh. Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.
63
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Kedudukan manusia dalam beribadah adalah untuk mematuhi, menaati, dan 
melaksanakan dengan penuh ketundukan kepada Allah, sebagai bukti pengabdian 
dan rasa terima kasih kepada-Nya. Hal tersebut dilakukan sebagai praktek dari 
makna Islam, yaitu berserah diri, patuh, dan tunduk guna mendapatkan kedamaian 
dan keselamatan. Menurut orang-orang bijak, ihsan dalam amal perbuatan lebih 
penting daripada amal itu sendiri. Melaksanakan ibadah seperti salat, puasa, tilawah 
al-Qur’an, dan lain sebagainya tanpa adanya keikhlasan dari hati dan kesopanan 
dalam berhadapan dengan-Nya sesuai dengan keagungan hadirat-Nya yang maha 
suci, maka semua ibadah yang dilaksanakannya hanya akan menumbuhkan kelelahan 
semata.
64
 
Jiwa beragama atau kesadaran beragama merujuk pada aspek rohaniah 
individu yang berkaitan dengan keimanan kepada Allah yang direfleksikan ke dalam 
peribatan kepada-Nya.
65
 Dari pernyataan tersebut, terlihat adanya hubungan antara 
kesadaran beragama dengan kesadaran beribadah, dimana kesadaran beragama 
seseorang dapat dilihat dari kesadaran beribadahnya, sedangkan kesadaran beribadah 
sangat dipengaruhi oleh kesadaran beragama yang dimilikinya. 
Dengan demikian, faktor-faktor yang memengaruhi kesadaran beribadah 
tidak terlepas dari faktor-faktor kesadaran beragama. Ada faktor intern dan faktor 
ekstern. Berikut ini adalah pembahasan mengenai kedua faktor tersebut. 
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1. Faktor Intern 
a. Faktor Hereditas 
Masing-masing individu lahir ke dunia dengan suatu hereditas tertentu. Ini 
berarti, bahwa karakteristik individu diperoleh melalui pewarisan dari pihak orang 
tuanya. Hereditas adalah suatu proses penurunan sifat-sifat atau benih dari generasi 
ke generasi lain. Faktor hereditas biasa juga disebut faktor keturunan. Dalam Islam 
diarahkan untuk setiap manusia memilih pasangan hidup yang baik sehingga dalam 
pernikahan tersebut menghasilkan keturunan yang baik pula. Jiwa keagamaan yang 
melahirkan kesadaran beribadah memang bukan secara langsung sebagai faktor 
bawaan yang diwariskan  secara turun temurun, melainkan terbentuk dari berbagai 
unsur kejiwaan lainnya yang mencakup kognitif, afektif, dan psikomotorik. Setiap 
anak terlahir dalam keadaan fitrah, orang tua yang memengaruhi anak dan 
mengarahkannya untuk memiliki jiwa keagamaan yang baik. 
b. Tingkat Usia 
Perkembangan agama pada anak-anak ditentukan oleh tingkat usia mereka. 
Perkembangan tersebut dipengaruhi oleh perkembangan berbagai aspek kejiwaan 
termasuk perkembangan berpikir. Anak yang menginjak usia berpikir kritis lebih 
kritis pula dalam memahami ajaran agama. Selanjutnya pada usia remaja saat 
mereka menginjak kematangan seksual, pengaruh itu pun menyertai perkembangan 
jiwa keagamaan mereka. 
c. Kepribadian 
Kepribadian  menurut pandangan  psikologi terdiri dari dua unsur, yaitu   
hereditas dan pengaruh lingkungan. Hubungan antara unsur hereditas dan pengaruh  
lingkungan inilah yang membentuk kepribadian. Kepribadian sering disebut sebagai  
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identitas (jati diri) seseorang yang sedikit banyaknya menampilkan ciri-ciri  
pembeda dari individu lain. Perbedaan ini diperkirakan berpengaruh terhadap 
perkembangan aspek-aspek kejiwaan termasuk jiwa keagamaan. 
d. Kondisi kejiwaan 
Kondisi kejiwaan ini terkait dengan kepribadian sebagai faktor intern.  
Pendekatan-pendekatan psikologi ini menginformasikan bagaimana hubungan  
kepribadian dengan kondisi kejiwaan manusia. Hubungan ini selanjutnya 
mengungkapkan bahwa ada suatu kondisi kejiwaan yang cenderung bersifat 
permanen pada diri manusia yang terkadang bersifat abnormal atau menyimpang.
66
 
2. Faktor Ekstern 
Manusia sering disebut dengan homo religius (makhluk beragama).   
Pernyataan ini menggambarkan bahwa manusia memiliki potensi dasar yang dapat 
dikembangkan sebagai makhluk beragama. Jadi, manusia dilengkapi potensi berupa  
kesiapan untuk menerima pengaruh dari luar sehingga dirinya dapat dibentuk 
menjadi makhluk yang memiliki rasa dan perilaku agama (yang salah satunya 
terlihat pada kesadaran beribadahnya). 
Faktor ekstern yang dinilai berpengaruh dalam perkembangan jiwa 
keagamaan dapat dilihat dari lingkungan di mana seseorang itu hidup. Umumnya 
lingkungan tersebut dibagi menjadi tiga, yaitu: 
a. Lingkungan Keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak. Oleh karena 
itu kedudukan keluarga dalam pengembangan kepribadian anak sangatlah dominan. 
Dalam hal ini, orang tua mempunyai peran yang sangat penting dalam menumbuh 
kembangkan fitrah beragama anak.  
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Pengaruh kedua orang tua terhadap perkembangan jiwa keagamaan anak  
dalam pandangan Islam sudah lama disadari. Oleh karena itu, orang tua diberikan 
beban tanggung jawab. Ada semacam rangkaian ketentuan yang dianjurkan kepada  
orang tua, yaitu mengazankan ke telinga bayi yang baru lahir, mengakikah,  memberi 
nama yang baik, mengajarkan membaca al-Qur'an, membiasakan salat serta 
bimbingan lainnya yang sejalan dengan perintah agama. Keluarga dinilai sebagai 
faktor yang paling dominan dalam meletakkan dasar bagi perkembangan jiwa 
keagamaan. 
b. Lingkungan Institusional 
Lingkungan institusional yang ikut memengaruhi perkembangan jiwa 
keagamaan dapat berupa institusi formal seperti sekolah ataupun yang non formal 
seperti berbagai perkumpulan atau organisasi. Dalam kaitannya dengan upaya 
mengembangkan fitrah beragama para peserta didik, maka sekolah terutama dalam 
hal ini guru pendidikan Islam, mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
mengembangkan wawasan pemahaman, pembiasaan mengamalkan ibadah atau 
akhlak mulia dan sikap apresiasi terhadap ajaran agama. 
c. Lingkungan Masyarakat 
Yang dimaksud lingkungan masyarakat di sini adalah suatu situasi atau  
kondisi interaksi sosial dan sosio-kultural yang secara potensial berpengaruh 
terhadap perkembangan fitrah beragama atau kesadaran  beragama  individu. Dalam  
masyarakat, individu (terutama anak-anak  dan remaja) akan melakukan interaksi  
sosial dengan teman sebayanya atau anggota masyarakat lainnya. Apabila teman 
sepergaulan itu menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama 
(berakhlak baik), maka anak remaja pun cenderung akan berakhlak baik. Namun,  
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apabila temannya menampilkan perilaku kurang baik, amoral atau  melanggar  nilai-
nilai agama, maka anak akan cenderung terpengaruh untuk mengikuti atau 
mencontoh perilaku tersebut. Hal ini akan terjadi apabila anak atau keluarga kurang 
mendapatkan bimbingan agama dalam keluarganya.
67
 
Dalam beribadah, secara khusus ditanamkan kesadaran akan pengawasan 
Allah terhadap semua manusia dan makhluk-Nya. Dengan kesadaran akan 
pengawasan Allah yang tumbuh dan berkembang dalam pribadi anak, maka akan  
masuklah unsur pengendali terkuat dalam dirinya. 
Ibadah merupakan puncak ketundukan dan kesadaran terhadap dzat yang 
disembah yaitu Allah swt. Ibadah juga merupakan tangga yang menghubungkan 
antara manusia dan Sang Pencipta. Ia memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap 
kepribadian seseorang dan interaksi antar sesama manusia. Semua rukun Islam dan 
beragam bentuk ibadah yang lain memiliki kedudukan yang sama dalam bentuk 
pengabdian kepada Allah. Hal tersebut merupakan sekian di antara kasih sayang 
Allah kepada hamba-hamba-Nya. Allah swt. menyediakan peluang-peluang amal 
agar seseorang dapat menghapus dan mendapatkan pahala sekaligus untuk 
mendekatkan diri kepada Dzat yang diagungkan. 
E. Kerangka Konseptual 
Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara 
keseluruhan. Guru sebagai pendidik memegang peranan utama dalam proses belajar 
mengajar yang terjalin dalam suatu kesatuan yang tidak dapat terpisahkan  antara  
peserta didik yang belajar dan guru yang mengajar. Di antara dua kegiatan ini 
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terjalin suatu interaksi edukatif yang saling menunjang antara yang satu dengan 
yang lainnya. 
Pada penelitian ini, guru Fikih saling berinteraksi dengan peserta didik. 
Interaksi antara guru Fikih dan peserta didik merupakan interaksi edukatif. Interaksi 
edukatif diartikan bahwa guru dengan peserta didik adalah suatu proses hubungan 
timbal  balik yang  sifatnya komunikatif antara guru dan peserta didik yang 
berlangsung dalam ikatan tujuan pendidikan, dan bersifat edukatif, dilakukan dengan 
sengaja, direncanakan serta memiliki tujuan tertentu. Dengan demikian dalam 
interaksi edukatif harus ada dua unsur utama yang harus hadir dalam situasi yang 
disengaja, yaitu antara guru dan peserta didik. Oleh sebab itu, diperlukan seorang 
guru yang mampu menciptakan interaksi edukatif yang kondusif. Pada interaksi 
antara guru Fikih dan peserta didik, guru berperan sebagai fasilitator, monitor, dan 
evaluator kepada peserta didik. 
Interaksi antara guru Fikih dengan peserta didik dalam hal ini menumbuhkan 
kesadaran beribadah peserta didik. Dalam menumbuhkan kesadaran beribadah, guru 
Fikih berupaya sedemikian rupa baik di dalam dan di luar proses pembelajaran agar 
peserta didik memiliki kesadaran akan pentingnya beribadah. Peserta didik yang taat 
beribadah memiliki pondasi keimanan yang diharapkan menjadi pribadi muslim yang 
kuat.  
Jadi, interaksi antara guru Fikih dalam menumbuhkan kesadaran beribadah 
diharapkan menghasilkan peserta didik yang taat beribadah. Secara rinci hal tersebut 
dapat dilihat pada kerangka konseptual penelitian pada bagan berikut: 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Lexy J Moleong, 
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis, gambar dan bukan angka, data diperoleh dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati.
1
 Dengan penelitian kualitatif ini, diharapkan 
peneliti dapat memperoleh data secara mendetail tentang hal-hal yang diteliti 
karena adanya hubungan langsung dengan responden atau obyek penelitian. 
Penelitian kullitatif ini lebih ditekankan pada penelitian deskriptif, yaitu 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu 
variabel maupun lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau 
menghubungkan antara variabel satu dan variabel yang lain.
2
 
Penelitian ini berusaha menjawab pertannyaan dan mendeskripsikan hasil 
penelitian. Dengan  demikian,  peneliti akan memberikan kutipan-kutipan data 
untuk memberikan gambaran penyajian. 
Kegunaan metode kualitatif: 
a. Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah 
b. Metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan 
responden 
                                                          
1
Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 
h. 7.  
2
Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2003), h. 11. 
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c. Metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak 
penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.
3
 
Jadi, penelitian ini analisis datanya tidak menggunakan rumus statistika, 
tetapi dengan teknik analisis deskriptif. Analisis deskriptif yaitu analisis data yang 
diujikan bukan dalam bentuk angka-angka, melainkan dalam bentuk laporan uraian 
deskriptif dengan pola pikir induktif. Cara berpikir induktif adalah cara menarik 
kesimpulan yang berangkat dari fakta-fakta dan peristiwa yang bersifat khusus 
kemudian disimpulkan dengan sifat umum. 
2. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitiannya adalah MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung 
yang berada di Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng. MTs Pondok Pesantren 
Yasrib Lapajung merupakan salah satu pesantren besar yang ada di Kabupaten 
Soppeng. Peserta didik yang berada di MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung 
berasal dari berbagai daerah, baik dalam wilayah yang ada di Kabupaten Soppeng 
maupun di luar Kabupaten Soppeng. Latar belakang pendidikan peserta didik 
berasal dari Sekolah Dasar (SD) dan juga Madrasah Ibtidaiyah (MI). Perbedaan 
wilayah dan latar pendidikan dari peserta didik tentunya juga berpengaruh terhadap 
pemahaman agama mereka sehingga sangat penting untuk menumbuhkan kesadaran 
beribadah yang sama bagi setiap peserta didik. Alasan tersebut diperkuat dengan 
keberadaan MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung sebagai lembaga pendidikan 
yang berbasis agama yang harus mampu menghasilkan peserta didik yang taat 
beribadah, apalagi pada usia yang menjelang remaja. Beberapa hal tersebut menjadi 
                                                          
3
Nur Khoiri, Metode Penelitian Pendidikan ( Jepara: INISNU, 2012), h. 62.  
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dasar untuk mengambil MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung Kabupaten 
Soppeng sebagai lokasi penelitian. 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian, pendekatan diperlukan untuk menyesuaikan persoalan 
penelitian dengan paradigma, afiliasi keilmuan, dan teori penelitian.
4
 Pendekatan 
merupakan cara yang digunakan untuk memecahkan suatu masalah atau merupakan 
pisau analisis untuk membedah permasalahan yang akan diteliti.  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
fenomenologis dengan ciri utamanya adalah metode kualitatif. Pendekata 
fenomenologis mendudukkan objek penelitian dalam suatu konstruksi ganda, 
melihat objeknya dalam satu konteks natural, bukan parsial. Pendekatan 
fenomenologis merupakan pendekatan yang berusaha mengetahui arti fenomena 
atau peristiwa menurut subjek yang mengalaminya.
5
 Pendekatan fenomenologis 
mencoba mengungkap fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang 
terjadi pada beberapa individu yang dilakukan dalam situasi yang alami sehingga 
tidak ada batasan dalam memaknai atau memahami fenomena yang dikaji. 
Adapun pendekatan keilmuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
pendekatan multidisipliner. Pendekatan tersebut menggabungkan dua atau lebih 
disiplin ilmu, yaitu: 
 
 
                                                          
4
Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Cet. III; Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2003), h. 133. 
 
5
Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 6. 
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1. Pendekatan Pedagogis  
Pendekatan pedagogis merupakan pendekatan yang berpandangan bahwa 
manusia (peserta didik) berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan rohani 
dan jasmani yang masih memerlukan bimbingan dan pengarahan melalui proses 
pendidikan.
6
 Pendekatan pedagogis dalam membahas permasalahan yang diangkat, 
menggunakan teori-teori pedagogik, misalnya teori yang dikembangkan oleh aliran 
empirisme, yang mengatakan bahwa belajar, pendidikan, lingkungan merupakan 
faktor yang paling berpengaruh dan menentukan dalam kehidupan seseorang. Oleh 
karena itu, belajar merupakan hal yang mutlak. 
2. Pendekatan Psikologis 
Pendekatan  pedagogis erat kaitannya dengan pendekatan psikologis,
7
 
pendekatan psikologis adalah pendekatan yang berdasarkan pada teori-teori 
perubahan tingkah laku sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhan jiwa 
manusia. Pendekatan psikologis digunakan untuk memahami gejala-gejala kejiwaan, 
perilaku peserta didik. 
Pendekatan psikologis merupakan pendekatan dari perspektif ilmu jiwa 
melalui gejala perilakunya. Seperti sikap dan tanggapan peserta didik dalam 
menerima pelajaran. 
C. Sumber Data 
Menurut Moleong, Sumber data bisa berasal dari sumber-sumber tertulis 
(buku, majalah ilmiah, arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi) atau         
                                                          
6
M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, Tinjauan Teoritis dan Praktis (Cet. III; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), h. 103. 
7
Ahmad Syafii Mufid, Penelitian dan Pengembangan Pendidikan (Jakarta: Balitbang 
Kementerian Agama RI, 2012), h. 26. 
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sumber-sumber berupa gambar (foto) dan sumber-sumber data statistik.”8 Sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam, yakni sumber primer dan 
sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber yang diperoleh secara langsung dari 
informan melalui observasi dan wawancara. Penentuan informan berdasarkan 
karakteristik tertentu, yaitu orang yang mengetahui informasi dan masalah secara 
mendalam serta dapat dipercaya menjadi sumber data yang akurat dan terlibat 
langsung dalam kegiatan ini. Adapun yang menjadi informan adalah: 
1. Kepala Madrasah MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung.  
2. Guru Fikih MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung. 
3. Peserta didik MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung. 
Data sekunder adalah berbagai catatan dan data, profil sekolah, buku-buku 
yang sifatnya mendukung data primer. Data yang bisa diambil berupa kata-kata atau 
tindakan yang dilakukan untuk mengetahui kebenaran data yang diperoleh peneliti 
dari pihak sekolah. Selain itu data juga diperoleh dari sumber-sumber yang telah 
ada, yang berupa dokumen-dokumen, laporan-laporan, dan arsip-arsip lain yang 
relevan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Agar suatu penelitian dapat dipertahankan tingkat validitas datanya, maka 
diperlukan suatu metode yang tepat dalam mengumpulkan data yang akan 
dikelolah. Oleh karena itu, penulis menggunakan metode pengumpulan data melalui 
penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Pada penelitian kepustakaan 
penelitian dilakukan terhadap naskah-naskah yang sudah diterbitkan, baik berupa 
                                                          
8
Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 157.  
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buku, majalah ataupun tulisan-tulisan lain yang berhubungan dengan masalah pokok 
dalam penelitian ini. 
Pada penelitian lapangan, data diperoleh dengan menggunakan metode 
sebagai berikut: 
1. Observasi  
Menurut Mahmud Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan 
sistematis dari penomena-penomena yang diselidiki. Observasi dilakukan untuk 
menemukan data dan informasi dari gejala atau penomena secara sistematis dan 
didasarkan pada tujuan penyelidikan yang telah dirumuskan.
9
  
Sedangkan menurut Abuddin Nata: Observasi dilakukan dalam rangka 
memahami konteks dalam keseluruhan situasi sosial, juga memberikan pengalaman 
langsung sehingga memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan induktif, dapat 
melihat hal-hal yang kurang atau tidak diamati orang lain, menemukan hal-hal yang 
semula tidak akan diungkapkan oleh responden dalam wawancara, menemukan hal-
hal yang berada di luar persepsi responden, mengumpulkan data yang kaya, kesan-
kesan pribadi serta merasakan suasana sosial yang diteliti.
10
 
Observasi dilakukan secara langsung melalui pengamatan langsung ke lokasi 
penelitian seraya mencermati hal-hal yang berhubungan dengan objek penelitian. 
Observasi dilakukan terhadap guru Fikih, peserta didik, dan aktivitas pembelajaran 
serta perilaku peserta didik. 
 
                                                          
9
Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 168.  
10
Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam dengan Pendekatan Multidisipliner; Normatif, 
Parenalis, Sejarah, filsafat, psikologi, Sosiologi, Manajemen, Teknologi, Informasi, Kebudayaan, 
Politik, Hukum (Jakarta: Rajawali Press, 2009), h. 367.  
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2. Wawancara  
Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 
langsung oleh pewawancara kepada responden dan jawaban-jawaban responden 
dicatat atau direkam.
11
 Penggalian data melalui wawancara dilakukan terhadap guru 
Fikih, Kepala Madrasah, dan peserta didik. Wawancara yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah wawancara mendalam, dimaksudkan untuk memperoleh data 
mengenai seputar penelitian yang lengkap dan mendalam. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan 
pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. Dokumen adalah Catatan tertulis 
yang isinya merupakan pernyataan tertulis yang disusun oleh seorang atau lembaga 
untuk keperluan pengujian suatu peristiwa dan berguna bagi sumber data, bukti, 
informasi kealamiahan yang sukar diperoleh, sukar ditemukan dan membuka 
kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang 
diselidiki.
12
 Dokumentasi dimaksudkan untuk memperoleh data tentang peserta 
didik, keadaan sarana dan prasarana, jumlah peserta didik, struktur organisasi, staf 
pengajar, dan tenaga administrasi. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan “Alat yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik.”13 
                                                          
 
11
M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Bogor: 
Ghalia Indonesia, 2002), h. 85. 
12
Sedarmayanti dan Syarifuddin Hidayat, Metodologi Penelitian (Bandung: Mandar Maju, 
2002), h. 86.  
13
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), h. 149.  
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Sugiyono menyatakan bahwa “Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan 
instrumen penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan 
mengukur fenomena alam ataupun sosial yang diamati.”14  Instrumen yang valid 
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapat data itu juga valid. Dengan 
menggunakan instrumen yang valid dan realibel dalam pengumpulan data, maka 
diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan realibel juga. Penelitian ini 
menggunakan instrumen lembar observasi dan pedoman wawancara. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Menurut Imam Suprayogo dan Tobroni “Kegiatan analisis data selama 
pengumpulan data dapat dimulai setelah penelitian memahami  fenomena  sosial  
yang  sedang  diteliti  dan  setelah mengumpulkan data yang dapat dianalisis.”15 
Analisis data merupakan kegiatan mengelompokkan data berdasarkan dan jenis 
responden, mentabulasi berdasarkan variabel dari seluruh responden, manyajikan 
data tiap variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel, dan 
menyimpulkan untuk menjawab rumusan masalah.
16
Kegiatan-kegiatan analisis 
selama penulis mengumpulkan data meliputi: 
1. Menetapkan fokus penelitian. 
2. Penyusunan temuan-temuan sementara berdasarkan data yang telah 
terkumpul. 
                                                          
14
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & RND, h. 137. 
15
Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Bandung: PT Remaja 
Rosda Karya, 2001), h. 192.  
16
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan RND (Bandung: Alfabeta, 2012), 
h.147.  
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3. Pembuatan rencana   pengumpulan   data   berikutnya   berdasarkan temuan-
temuan pengumpulan data sebelumnya. 
4. Pengembangan pertanyaan-pertanyaan analitik dalam rangka pengumpulan 
data berikutnya. 
5. Penetapan sasaran-sasaran pengumpulan data berikutnya. 
Dalam menganalisa data, penulis menggunakan tehnik deskriptif analitik,   
yaitu data yang diperoleh tidak di analisa menggunakan rumus statistika, namun 
data tersebut di deskripsikan sehingga dapat memberikan kejelasan sesuai 
kenyataan realita. Hasil analisa berupa pemaparan gambaran mengenahi situasi yang 
di teliti dalam bentuk uraian naratif. Uraian pemaran harus sistematik dan 
menyeluruh sebagai satu kesatuan dalam konteks lingkungannya juga sistematik 
dalam penggunaannya sehingga urutan pemaparannya logis dan mudah diikuti 
maknanya. Jadi analisis ini peneliti gunakan untuk menganalisa tentang interaksi 
guru Fikih dengan peserta didik dalam menumbuhkan kesadaran beribadah peserta 
didik MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Setiap penelitian membutuhkan uji keabsahan untuk mengetahui validitas 
dan realibilitasnya. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang valid dan 
realibel yang diuji adalah datanya. Temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila 
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya 
terjadi pada obyak yang diteliti. 
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Menurut Lexy J Moleong, dalam pemeriksaan keabsahan data dapat 
dilakukan dengan cara perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, 
triangulasi, pemeriksaan teman sejawat melalui diskusi, analisis kasus negative, 
kecukupan refesional, pengecekan anggota, uraian rinci, dan auditing.
17
  
Untuk uji keabsahan data teknik yang digunakan adalah teknik triangulasi. 
Teknik triangulasi berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu  informasi  yang  diperoleh  melalui  waktu  dan  alasan yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif hal itu dapat dicapai dengan beberapa jalan, diantaranya: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dan hasil wawancara. 
2. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
3. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknis 
pengumpulan data 
4. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan teknik yang 
sama.
18
 
Tujuan triangulasi adalah untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap 
masalah yang ada di lapangan. Dalam triangulasi data ini peneliti kembali ke 
lapangan untuk mendapatkan sumber data lebih mendalam dan akurat.  
                                                          
17
Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 175.  
18
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2007), h. 188. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Pondok Pesantren Yasrib Lapajung merupakan unit usaha Yayasan 
Perguruan Islam Beowe (YASRIB) Kabupaten Soppeng. Pendirian Pondok 
Pesantren ini merupakan manifestasi dari rasa tanggung jawab pemerintah terhadap 
kewajiban untuk mencerdaskan kehidupan bangsa pada umumnya dan kelanjutan 
pembangunan umat Islam pada khususnya. Pondok Pesantren Yasrib ini didirikan 
sejak tahun 1982 bertempat di areal tanah pemberian Pemerintah Daerah Tingkat II 
Soppeng seluas ± 9 ha yang terletak di Kelurahan Lapajung Kecamatan Lalabata 
Kabupaten Soppeng. 
Pendirian Pondok Pesantren Yasrib bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
umat, yaitu masyarakat yang bertakwa kepada Allah swt. berakidah islamiah, 
berakhlakul karimah, berilmu pengetahuan, terampil, sehat jasmani dan rohani. 
Pondok Pesantern Yasrib memadukan antara sistem pendidikan salafiah 
(tradisional) dan khalafiyah (modern). Dengan demikian, yang dipergunakan adalah 
Kurikulum Pesantren dan Kurikulum Nasional Kementerian Agama, Kurikulum 
Diknas, dan ditambah dengan kegiatan sore yakni Madrasah Diniyah Halaqiyah 
(Madrasah Kepesantrenan) dengan kurikulum khusus pesantren yakni semua materi 
penjelasannya berbahasa Arab. 
Visi MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung adalah mempersiapkan sumber 
daya manusia yang beriman, bertakwa, cerdas, terampil, mandiri, berakhlakul 
karimah, dan berwawasan luas. 
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Adapun misi MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung adalah sebagai 
berikut: 
1. Menyelenggarakan pendidikan dengan memadukan IMTAQ, ilmu, amal, dan 
makhlakul karimah. 
2. Menyelenggarakan pendidikan yang terjangkau dan berdaya SAINS. 
3. Menyelenggarakan pendidikan ekstrakurikuler dengan keterampilan sebagai 
bakat bagi santri untuk berkompetisi dalam bursa kerja dan dunia usaha. 
Tenaga pendidik merupakan hal yang sangat penting dalam dunia 
pendidikan. Adapun guru Fikih di kelas VII MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung 
yaitu: Dra. Normah G, lahir di Lapajung 31 Desember Tahun 1957, riwayat 
pendidikan, SDN 24 Lapajung tamat Tahun 1969, Sekolah Muallimin Bila tamat 
Tahun 1973, Sekolah Persiapan Institut Agama Islam Negeri (SPIAIN) tamat Tahun 
1975, IAIN tamat Tahun 1989, mulai mengajar di MTs Pondok Pesantren Yasrib 
Lapajung Tahun 1996, adapun mata pelajaran yang pernah diampuh di MTs Pondok 
Pesantren Yasrib Lapajung yaitu: Bahasa Daerah, PKN, Seni Budaya, Aqidah 
Akhlak, Fikih. Khusus mata pelajaran Fikih mulai Tahun 2012 sampai sekarang.  
Tenaga pendidik yang ada di MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung 
berjumlah 32 orang. Secara jelas hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.1 
Keadaan Tenaga Pendidik MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung 
Tahun Pelajaran 2017/2018 
 
NO NAMA JK MAPEL 
PANGKAT 
GOL 
MASA 
KERJA 
(PNS/PTT) 
1 KM.Husaini, S.Pd.I L 
Bahasa 
Arab 
- 
1 Tahun 
7 bulan 
PTT 
2 Nirwan, S. Ag. L Penjaskes 
Penata 
TK.I/IIId 
18 
Tahun 
PNS 
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3 Drs. Fitrial L PKN 
Pen.Muda 
TK I/IIIb 
11 
Tahun 
PNS 
4 KM. Junaidi, S. Pd. I L 
Seni 
Budaya 
- 6 Tahun PTT 
5 Rosmiati, S. Pd. P 
Bahasa 
Indonesia 
- 
15 
Tahun 
PTT 
6 Warding, S. Ag. L SKI - 
18 
Tahun 
PTT 
7 Drs. M. Saleh L Fikih - 
24 
Tahun 
PTT 
8 Jurana, S. Pd P Fisika - 
15 
Tahun 
PTT 
9 Drs. Normah G P Fikih - 
18 
Tahun 
PTT 
10 Rasyid, A. Md. L Biologi - 
15 
Tahun 
PTT 
11 Dra. Yunairah, M. Pd P 
Bahasa 
Inggris 
- 
20 
Tahun 
PTT 
12 KM. Mutaillah, S. Pd.I. L 
Bahasa 
Arab 
- 
12 
Tahun 
PTT 
13 KM. Satturi, S. Pd.I. L Mulok - 
12 
Tahun 
PTT 
14 KM. Sukri, S. Pd.I. L 
Aqidah 
Akhlak 
- 
12 
Tahun 
PTT 
15 KM. Rustan, S. Pd.I. L 
Qur’an 
Hadis 
- 9 Tahun PTT 
16 Iskandar, S.Pd. L Mulok - 
18 
Tahun 
PTT 
17 Aswinda, S.Pd.I. P Prakarya - 8 Tahun PTT 
18 Arman Saleh, S. Pd. L Geografi - 8 Tahun PTT 
19 KM. Mansur Ganyu, S. Ag. L Fikih - 7 Tahun PTT 
20 Sumiati, SE, M. Pd. P Ekonomi  - 7 Tahun PTT 
21 Amir, S. Pd.I. L Fikih - 3 Tahun PTT 
22 KM. Rosina Supu P Mulok - 3 Tahun PTT 
23 A. Nurdiana, S.Ag. P 
Aqidah 
Akhlak 
- 3 Tahun PTT 
24 Sri Wana, S. Pd. P Geografi - 3 Tahun PTT 
25 Munawwarah, S. Pd. I. P 
Seni 
Budaya 
 - 2 Tahun PTT 
26 A. Eka Febrianti, S. Pd. P 
Bahasa 
Inggris 
 - 
1  
Tahun 
PTT 
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27 Feriani, S.S P Matematika  - 1 Tahun PTT 
28 Nur Afriani Jafareng, S.Pd P Matematika  - 0 Tahun PTT 
29 Muhammad Basri, S.Pd L Matematika - 0 Tahun PTT 
31 H. Hasanuddin, Lc L 
Bahasa 
Arab 
- 0 Tahun PTT 
32 Muhammad Ikbal, S.Pd.I L 
Bahasa 
Arab 
- 0 Tahun PTT 
Sumber: Hasil dokumentasi di MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung pada 
tanggal, 4 Desember 2017. 
Adapun keadaan peserta didik di MTs Pondok Pesantren Yasrib lapajung 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Keadaan Peserta Didik di MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung  
Tahun Pelajaran 2017/2018 
 
No Kelas 
Jumlah Peserta Didik 
Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
1 VII 60 43 103 
2 VIII 56 32 88 
3 IX 55 23 78 
 Jumlah 171 98 269 
 
Sumber: Hasil dokumentasi di MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung pada 
tanggal, 4 Desember 2017. 
Sarana dan prasarana yang dimiliki MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung 
yaitu sebagai berikut: 
1. Kantor Pusat Pimpinan 
2. Gedung utama (ruang belajar) 
3. Rumah jabatan pimpinan 
4. Perumahan guru 
5. Asrama santri 
6. Mesjid 
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7. Perpustakaan 
8. Dapur umum 
9. Gedung serba guna 
10. Laboratorium 
11. Koperasi pesantren 
 
Sumber: Hasil dokumentasi di MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung pada 
tanggal, 4 Desember 2017. 
B. Gambaran Interaksi Guru Fikih dengan Peserta Didik di MTs Pondok Pesantren 
Yasrib Lapajung Kabupaten Soppeng 
Kecenderungan manusia berhubungan melahirkan komunikasi dengan 
manusia yang lainnya. Komunikasi terjadi karena saling membutuhkan melalui 
sebuah pola interaksi. Interaksi merupakan hubungan timbal balik antara seseorang 
dan orang lain. Dalam dunia pendidikan, interaksi yang dimaksud adalah hubungan 
timbal balik antara guru dan peserta didik. Interaksi adalah proses manusia 
melakukan komunikasi saling memengaruhi dalam pikiran dan tindakan. Seperti 
diketahui bahwa manusia dalam kehidupan sehari-hari tidaklah lepas dari hubungan 
satu dengan yang lain. 
Dalam situasi pembelajaran akan terjadi interaksi yang  berlangsung dalam 
ikatan tujuan pembelajaran. Interaksi yang bernilai pendidikan dalam dunia 
pendidikan ataupun yang disebut dengan interaksi edukatif. Contoh pola interaksi 
adalah dalam hal seorang guru menghadapi peserta didiknya yang merupakan suatu 
kelompok manusia di dalam kelas. Interaksi dalam pembelajaran pada hakikatnya 
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bertujuan mengantarkan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Kepala 
MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung mengemukakan bahwa: 
Interaksi merupakan suatu hubungan yang terjadi antara seorang guru dengan 
peserta didiknya pada saat proses pembelajaran berlangsung. Dalam interaksi 
tersebut guru memberikan materi dan peserta didik memberikan umpan balik 
terhadap materi tersebut.
1
 
Interaksi yang baik dalam proses pembelajaran adalah interaksi yang tidak 
sepihak, melainkan melibatkan seluruh pihak. Dalam pembelajaran interaksi yang 
baik ketika guru dan peserta didik saling terlibat dalam proses pembelajaran. Guru 
aktif dalam memberikan materi dan peserta didik aktif menerima pelajaran tanpa 
hanya mendengarkan saja. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Kepala MTs Pondok 
Pesantren Yasrib Lapajung bahwa: 
Ketika guru memberikan materi dengan aktif, memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk bertanya dan berpendapat, serta peserta didik yang 
tidak pasif selama mengikuti pelajaran di luar dan di dalam kelas, maka hal 
tersebut merupakan tanda terjadinya interaksi yang baik dalam proses 
pembelajaran.
2
 
Dalam berinteraksi pada proses pembelajaran Fikih, ada beberapa pola yang 
digunakan oleh guru yaitu sebagai berikut: 
1. Pola Guru-Peserta Didik 
Pada pola ini terjadi komunikasi sebagai aksi atau komunikasi satu arah 
menempatkan guru sebagai pemberi aksi dan peserta didik sebagai penerima aksi. 
Guru aktif dan peserta didik pasif. Mengajar dipandang sebagai kegiatan 
menyampaikan bahan pelajaran. Pola ini digunakan pada saat guru menyampaikan 
materi dan hal tersebut sangat erat kaitannya dengan tugas guru sebagai pengajar. 
                                                          
1
Husaini (30 tahun), Kepala MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung Kabupaten Soppeng, 
Wawancara, Watansoppeng, 6 Desember 2017. 
2
Husaini (30 tahun), Kepala MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung Kabupaten Soppeng, 
Wawancara, Watansoppeng, 6 Desember 2017.  
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Sebagai penyampai ilmu pengetahuan, guru Fikih MTs Pondok Pesantren Yasrib 
Lapajung harus berkomunikasi dengan baik. 
Untuk berinteraksi dalam proses pembelajaran komunikasi merupakan hal 
yang penting dalam hubungan antara guru dan peserta didik. Komunikasi dalam 
peristiwa belajar mengajar mempunyai arti yang lebih luas. Tidak sekedar hubungan 
guru dengan peserta didik, tetapi merupakan komunikasi edukatif. Guru memiliki 
peran sentral dalam menciptakan komunikasi yang efektif dengan peserta didik. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di MTs Pondok Pesantren Yasrib 
lapajung, guru berusaha menjalin komunikasi yang baik dengan peserta didik 
dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti bagi peserta didik. Hal 
tersebut sejalan dengan hasil wawancara dengan guru Fikih MTs Pondok Pesantren 
Yasrib Lapajung bahwa: 
Saya berusaha menjalin komunikasi yang baik dengan peserta didik dalam 
pembelajaran. Karena komunikasi sangat penting untuk menjalin interaksi 
yang baik dengan peserta didik.
3
 
Sebagai pengajar, guru Fikih MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung 
memberikan materi dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh 
peserta didik. Sebagaimana yang dipaparkan oleh guru Fikih MTs Pondok Pesantren 
Yasrib Lapajung bahwa: 
Dalam menyampaikan materi saya menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami oleh peserta didik tanpa melenceng dari tujuan yang akan dicapai. 
Sehingga peserta didik lebih mudah mengerti materi yang dijelaskan oleh 
guru. Khususnya dalam penanaman kesadaran beribadah, sebagai guru harus 
mampu menggunakan bahasa yang mampu menyentuh perasaan peserta didik 
untuk tersadar melakukan ibadah.
4
 
                                                          
3
Normah G (60 tahun), Guru Fikih MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung Kabupaten 
Soppeng, Wawancara, Watansoppeng, 11 Desember 2017.  
4
Normah G (60 tahun), Guru Fikih MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung Kabupaten 
Soppeng, Wawancara, Watansoppeng, 11 Desember 2017. 
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Hal tersebut dipertegas oleh peserta didik MTs Pondok Pesantern Yasrib 
Lapajung bahwa: 
Jika belajar, kami dapat mengerti dengan penjelasan yang disampaikan ibu 
guru karena bahasa yang digunakan adalah bahasa sehari-hari yang mudah 
dimengerti. Selain itu dengan bahasa yang guru gunakan menunjukkan betapa 
pentingnya melakukan ibadah.
5
 
Penggunaan bahasa yang mudah dimengerti oleh peserta didik dimaksudkan 
agar peserta didik mudah memahami penjelasan yang disampaikan oleh guru Fikih. 
Karena jika guru menggunakan bahasa yang kurang atau tidak dimengerti oleh 
peserta didik maka materi yang disampaikan oleh guru juga tidak dapat dipahami. 
Khususnya dalam materi ibadah, penggunaan bahasa yang mudah dimengerti oleh 
peserta didik memberikan kontribusi terhadap kesadaran peserta didik untuk 
beribadah. 
Selain penggunaan bahasa yang mudah dimengerti, guru Fikih MTs Pondok 
Pesantren Yasrib Lapajung juga memperhatikan teknik berbicara. Teknik berbicara 
yang digunakan adalah teknik berbicara yang santai tapi menarik, sehingga peserta 
didik mendengarkan dengan seksama penjelasan dari guru tanpa ada rasa bosan. 
Guru Fikih mengemukakan bahwa: 
Teknik berbicara yang menarik juga saya terapkan dalam menyampaikan 
materi kepada peserta didik. Hal tersebut bertujuan untuk menarik minat 
belajar peserta didik. Terlebih dalam penanaman kesadaran beribadah, saya 
menggunakan teknik yang mampu menarik peserta didik untuk taat dalam 
melaksanakan ibadah, tidak hanya sekedar mengetahui pentingnya tapi juga 
mampu diaplikasikan dalam keseharian.
6
 
 
                                                          
5
Muhammad Ilham (12 tahun), Peserta Didik MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung 
Kabupaten Soppeng, Wawancara, Watansoppeng, 12 Desember 2017.  
6
Normah G (60 tahun), Guru Fikih MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung Kabupaten 
Soppeng, Wawancara, Watansoppeng, 11 Desember 2017.  
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Peserta didik mengemukakan bahwa: 
Dalam belajar kami tidak merasa bosan, karena ibu guru sering menjelaskan 
pelajaran dengan teknik teknik yang manarik. Misalnya saja menyisipkan 
humor dalam penjelasan materi.
7
 
Intonasi suara juga menjadi perhatian guru Fikih dalam menyampaikan 
pelajaran. Intonasi yang monoton cenderung membuat peserta didik mengantuk dan 
tidak berminat dalam mengikuti pelajaran sehingga materi yang disampaikan guru 
tidak dapat diterima dengan baik. 
Guru Fikih MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung mengemukakan bahwa: 
Dalam menyampaikan pelajaran saya juga memperhatikan intonasi dalam 
berbicara. Kadang suara saya lemah, kadang tinggi untuk memberi penegasan 
dalam materi yang dianggap penting dan kadang juga sedang. Intonasi dalam 
berbicara dapat memberikan keyakinan pada peserta didik untuk 
melaksanakan ibadah dengan penuh kesadaran.
8
 
Hal tersebut diperjelas oleh penjelasan peserta didik bahwa: 
Dalam belajar ibu guru selalu mengubah nada suaranya, kadang suaranya 
tinggi, sedang, dan kadang juga lemah. Sehingga kami berminat dalam 
mengikuti pelajaran. Selain itu, perubahan nada tersebut membuat kami 
merasa sadar untuk melaksanakan ibadah karena guru begitu lantangnya 
menegaskan pentingnya melakukan ibadah.
9
 
Di samping pentingnya komunikasi, juga sangat penting bagi guru dalam 
melaksanakan perannya sebagai pemberi aksi adalah menguasai bahan ajar. Bahan 
ajar merupakan materi yang disampaikan guru kepada peserta didik. Setiap guru 
sebelum melaksanakan proses pembelajaran terlebih dahulu harus menyiapkan 
materi apa yang akan disampaikan. Begitu juga bahan pembelajaran merupakan 
                                                          
7
Zahra Z (13 tahun), Peserta Didik MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung Kabupaten 
Soppeng, Wawancara, Watansoppeng, 12 Desember 2017.  
8
Normah G (60 tahun), Guru Fikih MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung Kabupaten 
Soppeng, Wawancara, Watansoppeng, 11 Desember 2017.  
9
Meylani Putri (12 tahun), Peserta Didik MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung 
Kabupaten Soppeng, Wawancara, Watansoppeng, 12 Desember 2017.  
82 
 
 
materi  yang akan disampaikan dalam pembelajaran dan terjalin dalam sebuah 
interaksi. Apabila bahan pembelajaran tidak ada, maka proses interaksi edukatif 
tidak akan berjalan dengan baik. 
Guru yang menguasai bahan ajar akan merasa lebih percaya diri dalam proses 
pembelajaran. Guru harus mampu menguasai materi tentang pelaksanaan ibadah 
sehingga mampu menyampaikan pada peserta didik dengan penuh keyakinan. 
Sebagaimana yang dipaparkan oleh Kepala MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung 
bahwa: 
Penguasaan bahan ajar tentunya menjadi hal utama yang harus dimiliki oleh 
seorang guru. Setiap pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh peserta didik 
harus dijawab dengan mantap dan lugas oleh seorang guru, tentunya dengan 
cara yang bervariasi sesuai dengan pemikiran peserta didik.
10
 
Guru Fikih MTs Pondok Pesantren Lapajung juga memberikan pendapat 
bahwa: 
Sebagai pengajar, saya harus menguasai materi yang saya ajarkan sebelum 
memberikan kepada peserta didik. Penguasaan bahan ajar sangat penting 
karena dari guru peserta didik memperoleh segala ilmu pengetahuan. Dengan 
menguasai materi ibadah, maka akan memberikan rasa percaya diri tersendiri 
bagi kami dalam memberikan pelajaran dan mengajak peserta didik untuk taat 
dalam melaksanakan ibadah.
11
 
Salah satu peserta didik juga mengemukakan bahwa: 
Guru sangat menguasai materi saat memberikan pelajaran. Ketika ada yang 
bertanya, semua pertanyaan dijawab dengan baik dan membuat kami merasa 
puas dengan jawaban yang diberikan guru.
12
 
Jadi, pada pola ini guru Fikih MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung 
memiliki peran aktif dalam proses pembelajaran yakni melaksanakan perannya 
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Husaini (30 tahun), Kepala MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung Kabupaten Soppeng, 
Wawancara, Watansoppeng, 6 Desember 2017. 
11
Normah G (60 tahun), Guru Fikih MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung Kabupaten 
Soppeng, Wawancara, Watansoppeng, 11 Desember 2017.  
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Meylani Putri (12 tahun), Peserta Didik MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung 
Kabupaten Soppeng, Wawancara, Watansoppeng, 12 Desember 2017. 
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sebagai penyampai ilmu pengetahuan khususnya dalam penanaman kesadaran 
beribadah pada peserta didik. Dalam melaksanakan peran tersebut, guru Fikih MTs 
Pondok Pesantren Yasrib Lapajung sangat memperhatikan komunikasi yang 
disampaikan. Dalam berkomunikasi dengan peserta didik, guru Fikih menggunakan 
bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik. Selain itu, teknik berbicara dan 
intonasi juga menjadi perhatian bagi guru dalam melakukan komunikasi dengan 
peserta didik. Di samping komunikasi, penguasaan bahan ajar juga merupakan hal 
yang wajib bagi guru Fikih MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung. Semua hal 
tersebut merupakan bentuk dari usaha guru dalam menanamkan kesadaran pada 
peserta didik untuk melaksanakan ibadah.  
2. Pola Guru-Peserta Didik-Guru 
Pada pola ini terjalin komunikasi sebagai interaksi atau komunikasi dua arah. 
Guru berperan sebagai pemberi aksi dan penerima aksi. Demikian pula halnya 
peserta didik, bisa sebagai pemberi aksi, bisa pula penerima aksi. Antara guru dan 
peserta didik akan terjadi dialog. 
Pola ini lebih melibatkan peserta didik aktif dalam pembelajaran. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan, guru Fikih menggunakan beberapa metode 
pembelajaran yang dianggap mampu mengaktifkan peserta didik. Peserta didik yang 
aktif dalam pembelajaran akan lebih mudah menyerap materi yang disampaikan 
oleh guru. Selain itu peserta didik yang aktif juga memiliki rasa ingin tahu yang 
tinggi sehingga dalam menyampaikan materi ibadah peserta didik akan terus 
mendalami agar rasa ingin tahunya terpenuhi. Dengan demikian metode yang tepat 
harus digunakan guru untuk berinteraksi dalam penanaman kesadaran beribadah 
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peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan 
guru Fikih MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung bahwa: 
Metode yang saya gunakan dalam proses pembelajaran bervariasi. Namun 
saya menekankan pada keaktifan peserta didik, karena keaktifan peserta didik 
sangat penting dalam penyerapan materi ajar yang diberikan guru. Hal 
tersebut juga sangat penting dalam menumbuhkan kesadaran beribadah pada 
peserta didik.
13
 
Peserta didik juga mengungkapkan bahwa: 
Dalam memberikan materi ibadah kepada kami, guru menggunakan berbagai 
cara dalam menyampaikannya. Terkadang guru mempraktikkan tata cara salat 
yang benar, atau memanggil peserta didik untuk mempraktikkannya. 
Menceritakan keteladanan Rasulullah beserta sahabatnya, menjelaskan betapa 
pentingnya ibadah sehingga tidak boleh ditinggalkan.
14
 
Guru Fikih juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya ataupun memberikan pendapat dalam materi dan kemudian guru 
mengarahkan dan melengkapi pendapat peserta didik yang masih kurang tepat serta 
memberikan pengertian dan dorongan agar peserta didik lebih aktif dalam proses 
pembelajaran. 
Guru Fikih MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung mengemukakan bahwa: 
 
Pada saat saya selesai memberikan materi, saya memberikan kesempatan pada 
peserta didik untuk bertanya. Pada akhir pembelajaran saya sering meminta 
peserta didik untuk menarik kesimpulan dari materi yang didapat pada hari 
itu, kemudian saya melengkapi pendapat setiap peserta didik dan memotivasi 
mereka untuk lebih aktif lagi dalam belajar.
15
 
Peserta didik juga menjelaskan bahwa: 
Pada saat selesai memberikan penjelasan, guru sering menyuruh kami bertanya 
tentang apapun yang berkaitan dengan pelajaran. Selain itu, ketika pelajaran 
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Soppeng, Wawancara, Watansoppeng, 11 Desember 2017. 
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hampir selesai, kami diminta oleh guru untuk menyimpulkan pelajaran hari 
ini. Kesimpulan yang telah kami sampaikan dibetulkan oleh ibu guru jika 
terdapat kesalahan.
16
 
Hasil observasi menunjukkan bahwa pada pola ini peserta didik terlihat 
begitu aktif, mengajukan pertanyaan tentang penyebab keharusan melaksanakan 
ibadah, ganjaran yang diperoleh jika melakukan ibadah, dan juga cara pelaksanaan 
ibadah yang baik dan benar. Terlihat guru Fikih MTs Pondok Pesantren Yasrib 
Lapajung memberikan jawaban-jawaban yang memuaskan bagi peserta didik, 
jawaban yang mampu memenuhi rasa ingin tahunya tentang ibadah dan jawaban 
yang membuat mereka tersadar akan pentingnya beribadah. 
3. Pola Guru-Peserta Didik-Peserta Didik 
Pola ini tidak hanya melibatkan interaksi dinamis antar guru dengan peserta 
didik tetapi juga melibatkan interaksi dinamis antara peserta didik yang satu dengan 
peserta didik yang lainnya. Dalam pola ini terjadi komunikasi sebagai interaksi atau 
komunikasi multi arah, yakni komunikasi menunjukkan adanya interaksi optimal 
antara guru dan peserta didik dan antara peserta didik dengan peserta didik. 
Dari observasi yang dilakukan, nampak bahwa dalam proses pembelajaran 
Fikih di MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung di kelas, interaksi tidak hanya 
terjadi pada guru dengan peserta didik tetapi sesama peserta didik juga terjalin 
interaksi. Di samping peserta didik memperoleh pengetahuan tentang ibadah dari 
guru, peserta didik juga mendapatkan pengetahuan dari sesama peserta didik. Jadi 
peserta didik yang satu memengaruhi peserta didik yang lainnya dalam beribadah. 
Hal tersebut dikemukakan guru Fikih bahwa: 
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Selain dorongan dan bimbingan serta ilmu yang diterima dari kami sebagai 
guru, kesadaran beribadah peserta didik juga dapat tumbuh melalui dorongan dari 
sesama peserta didik, hal tersebut terlihat ketika peserta didik berkelompok-
kelompok jika hendak menuju mesjid untuk melakukan salat berjamaah. Jadi jika 
seorang peserta didik berteman dengan peserta didik yang taat beribadah maka, 
tidak menutup kemungkinan akan menumbuhkan kesadaran beribadah bagi peserta 
didik tersebut, begitu pula sebaliknya. 
Dalam melakukan interaksi untuk menumbuhkan kesadaran beribadah pada 
peserta didik, guru Fikih MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung juga 
melaksanakan peran sebagai berikut: 
1. Guru sebagai Pembimbing 
Hakekat tugas seorang guru adalah mendidik. Mendidik jauh lebih luas 
daripada mengajar, karena mengajar  itu sendiri sudah termasuk salah satu dari 
bagian mendidik. Mengajar  hanya  berpusat pada pengajaran formal dari suatu ilmu 
yang diajarkan, tetapi mendidik di samping menyampaikan pelajaran yang terkait 
dengan IPTEK pada dasarnya juga membentuk pribadi seorang anak didik, seperti 
taat ibadah, budi pekerti, kebiasaan hidup yang baik dan sebagainya. Tentu saja 
titik berat seorang guru pada pendidikan formal bertumpu pada kegiatan pengajaran, 
sedangkan akhlak terbentuk dari tiga faktor yaitu keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. Meskipun demikian, dalam hal pendidikan dan pembinaan akhlak ini, 
setiap guru tetap bertanggung  jawab melalui segala tingkah lakunya. Dengan 
demikian guru harus selalu memberikan contoh setiap waktu, kapan saja dan di 
mana saja. 
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Guru sebagai pendidik di sekolah, tidak hanya sebagai penyampai ilmu 
kepada peserta didiknya, akan tetapi juga berfungsi sebagai pembimbing. Sebagai 
seorang pembimbing, guru diharuskan mengetahui karakter peserta didiknya agar 
peserta didik dapat belajar dengan baik, dapat menggunakan waktunya seefisien 
mungkin dan sebagainya. Begitu pula jika ada peserta didik yang malas ataupun 
kurang bergairah dalam belajar, sebagai seorang guru yang baik dan bijak dapat 
membantu peserta didik dalam menyelesaikan atau memberikan solusi kepada 
peserta didik tersebut sehingga ia merasa ringan dari persoalan yang dihadapinya. 
Dalam rangka menumbuhkan kesadaran beribadah pada peserta didik, 
bimbingan atau nasehat seorang guru mempunyai arti seperti yang dikemukakan 
oleh Kepala MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung sebagai berikut: 
 
Bimbingan atau nasehat guru terhadap peserta didik salah satu solusi dalam 
menyelesaikan persoalan yang dihadapi oleh peserta didik, sehingga mereka 
dapat keluar dari persoalan tersebut, pada akhirnya peserta didik tersebut 
mempunyai kesadaran untuk melaksanakan ibadah dengan rutin dan 
kontinyu.
17
 
Berdasarkan hasil observasi, selain memberikan penjelasan berupa materi 
dalam proses pembelajaran di kelas, guru Fikih MTs Pondok Pesantren Yasrib 
lapajung juga membimbing peserta didik di luar kelas. Dengan adanya program 
pembiasaan salat berjamaah di mesjid, guru senantiasa mengingatkan dan mengajak 
para peserta didik untuk melaksanakan ibadah salat. Membimbing peserta didik agar 
semuanya melaksanakan ibadah salat di mesjid.  
Hal tersebut juga sesuai dengan hasil wawancara terhadap guru Fikih MTs 
Pondok Pesantren Yasrib Lapajung bahwa: 
                                                          
17
Husaini (30 tahun), Kepala MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung Kabupaten Soppeng, 
Wawancara, Watansoppeng, 6 Desember 2017. 
88 
 
 
Selain memberikan teori tentang pentingnya ibadah, kami membimbing 
peserta didik untuk mengikuti pembiasaan salat di sekolah. Dengan 
mengarahkan semua peserta didik untuk salat berjamaah. Pembiasaan ini 
dilakukan agar peserta didik terbiasa melaksanakan ibadah khususnya salat 
tepat waktu.
18
 
Pembimbingan dalam penanaman kesadaran beribadah peserta didik, tidak 
hanya dilakukan oleh guru Fikih, tetapi sudah menjadi tanggung jawab bersama 
seluruh guru yang ada di MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung. Karena sebagai 
madarasah harus lebih menonjolkan nilai-nilai keagamaannya khususnya dalam 
membentuk peserta didik yang taat beribadah. 
2. Guru sebagai Teladan 
Sebagai contoh atau teladan, guru harus memperlihatkan perilaku disiplin 
yang baik pada peserta didik. Karena peserta didik tidak akan berperilaku baik jika 
gurunya tidak menunjukkan perilaku yang baik. Karakter guru selalu dijadikan 
cermin bagi peserta didiknya. Semua tingkah laku guru akan menjadi contoh bagi 
peserta didik. Perilaku guru sangat memengaruhi peserta didik, sehingga sangat 
penting bagi guru untuk bersikap dan berperilaku baik. Sementara data di lapangan 
menunjukkan adanya peran guru Fikih dalam menanamkan kesadaran beribadah 
peserta didik yaitu dengan memberikan teladan kepada peserta didik dengan aktif 
mengikuti kegiatan salat berjamaah di mesjid sekolah. 
Guru Fikih mengemukakan bahwa: 
Dalam proses pendidikan terjadi pemindahan nilai-nilai dari pendidik kepada 
anak didik. Oleh karena itu, pendidik haruslah menghayati nilai-nilai itu 
hingga ia sendiri merupakan bagian dari nilai-nilai itu sendiri. Demikian 
halnya tentang ibadah salat. Sebagai guru kami telah berupaya semaksimal 
mungkin untuk memberikan teladan yang baik bagi peserta didik. Di sekolah 
figur guru merupakan  pribadi kunci. Guru lah panutan  utama bagi peserta 
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didik. Semua sikap  dan  perilaku  guru  akan  dilihat, didengar dan ditiru oleh 
peserta didik. Begitu juga tentang pelaksanaan ibadah.
19
 
Guru Fikih pada dasarnya merupakan moto penggerak yang harus 
mempunyai  pribadi yang positif artinya ia harus menunjukkan keteladanan 
sehingga sosok beragama yang baik dengan melaksanakan ibadah dan berakhlakul 
karimah dapat diteladani oleh peserta didik. 
3. Guru sebagai Penasehat 
Dengan adanya hubungan batin atau emosional antara peserta didik dengan 
gurunya, maka guru mempunyai peran sebagai penasehat. Guru sangat berperan 
dalam perkembangan dan kemajuan peserta didik untuk mencapai tujuan hidupnya 
secara optimal. Guru sebagai penasehat dalam menghadapi peserta didik berperan 
penting dalam menumbuhkan kesadaran beribadah. Guru Fikih MTs Pondok 
Pesantren Yasrib Lapajung telah menunjukkan hal tersebut berdasarkan hasil 
observasi, guru telah berperan dalam mengembangkan wawasan pemahaman peserta 
didik tentang ibadah. Pengembangan wawasan dan pemahaman tersebut dilakukan 
dengan cara memberikan nasehat agar para  peserta didik  melaksanakan  ibadah  
salat, sebab itu merupakan salah satu kewajiban umat Islam, serta mengingatkan 
arti penting ibadah salat.  
Sebagaimana yang dipaparkan guru Fikih MTs Pondok Pesantren Yasrib 
Lapajung bahwa: 
Nasehat selalu diberikan pada peserta didik agar mereka sadar akan 
pentingnya melaksanakan ibadah termasuk salat. Di dalam kelas kami selalu 
memberikan nasehat agar tidak pernah meninggalkan salat. Begitu pula di luar 
kelas, selalu ada wejangan-wejangan yang diberikan agar mereka selalu 
melaksanakan ibadah.
20
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Menjadi tanggung jawab guru untuk menanamkan kesadaran beribadah 
termasuk salat pada peserta didik. Semua itu bisa dilaksanakan oleh seorang guru 
ketika di kelas, maupun di luar kelas. 
4. Guru sebagai Motivator 
Sebagai motivator guru diharapkan berperan sebagai pendorong peserta didik 
dalam melakukan sesuatu. Dorongan tersebut diberikan jika peserta didik kurang 
bergairah atau kurang aktif dalam melakukan sesuatu, baik itu belajar ataupun yang 
lainnya. Sebagai motivator, guru harus memberikan dorongan kepada peserta didik 
untuk melaksanakan ibadah. Motivasi yang diberikan kepada peserta didik dapat 
bermacam-macam, tergantung dari cara guru memberikan motivasi tersebut. 
Guru Fikih mengemukakan bahwa: 
Untuk memotivasi peserta didik dalam melaksanakan ibadah saya memberi 
keyakinan pada peserta didik bahwa Tuhan Yang Maha Kuasa adalah satu-
satunya Sang Pencipta yang wajib disembah. Oleh karena itu ibadah shalat 
berjamaah sangat tepat diterapkan dalam rangka membentuk keyakinan 
tersebut.
21
 
Kepala MTs Pondok Pesantren Yasrib mengemukakan bahwa: 
Untuk memotivasi peserta didik dalam melakukan ibadah, kami memberi 
kesempatan kepada peseta didik untuk berperan dalam proses pembiasaan 
berjamaah seperti menjadi muazin. Selain itu, selalu memberi dorongan 
keaktifan peserta didik dalam berjamaah, dan memberi pengertian manfaat 
berjamaah.
22
 
Dengan demikian jelaslah bahwa guru sangat penting dalam proses 
pembelajaran di kelas sehingga terjadi interaksi yang aktif dan tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. Interaksi antara guru dan peserta didik dalam menumbuhkan 
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kesadaran beribadah pada peserta didik bukan hanya memberikan materi agama 
Islam dalam hal mata pelajaran Fikih kepada peserta didik, akan tetapi banyak 
kegiatan-kegiatan yang biasa dilaksanakan sehubungan dengan menumbuhkan 
kesadaran beribadah terhadap peserta didik. Di samping itu, guru juga tetap 
memberikan contoh yang baik terhadap peserta didik sehingga suasana madrasah 
senantiasa diwarnai oleh nilai-nilai ajaran agama Islam.  
C. Realitas Kesadaran Beribadah Peserta Didik di MTs Pondok Pesantren Yasrib 
Lapajung Kabupaten Soppeng 
Kesadaran beribadah salat peserta didik di MTs Pondok Pesantren Yasrib 
Lapajung tidak bisa digeneralisasikan. Dari hasil penelitian, kesadaran beribadah 
peserta didik di MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung terdapat tiga tipe yaitu 
tipe pertama adalah para peserta didik yang kesadaran beribadah salatnya 
bagus/baik, tipe kedua adalah para peserta didik yang kesadaran beribadahnya cukup 
dan tipe ketiga adalah peserta didik dengan kesadaran beribadah kurang. 
1. Tipe Pertama 
Tipe pertama adalah peserta didik yang memiliki kesadaran beribadah salat 
yang bagus dengan ciri-ciri atau indikator mereka dengan penuh kesadaran tanpa 
paksaan selalu berusaha melaksanakan salat baik wajib maupun salat sunnah.  
Dari hasil observasi yang dilakukan terlihat peserta didik yang bergegas 
menuju mesjid jika sudah masuk waktu salat. Hal tersebut dilakukan tanpa paksaan 
ataupun perintah dari guru atau kepala madrasah. Justru peserta didik yang 
demikian mengajak temannya juga untuk langsung melaksanakan salat berjamaah. 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara kepada guru Fikih yang mengemukakan 
bahwa: 
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Mereka yang memiliki kesadaran beribadah yang baik, akan langsung beranjak 
dari kegiatannya jika mendengarkan komandan azan. Mereka melakukannya 
tanpa disuruh ataupun tanpa menunggu perintah dari guru. Hal tersebut sudah 
menjadi kebiasaan dan sudah menjadi motivasi bagi dirinya sendiri.
23
 
Pada tipe ini peserta didik sudah memiliki kesadaran beribadah yang berasal 
dari dirinya sendiri. Sehingga tidak perlu mendengarkan perintah untuk 
melaksanakannya. Hatinya seperti terpanggil jika telah mendengarkan suara azan 
dikomandankan. 
2. Tipe Kedua 
Tipe kedua adalah para peserta didik yang memiliki kesadaran beribadah 
salat masuk dalam kategori cukup dengan indikator mereka salat belum termotivasi 
dari dalam dirinya sendiri dalam arti mereka melaksanakan salat karena ajakan 
temannya, karena perintah guru ataupun karena disuruh orang tua. Salat mereka 
masih belum tekun dan berkelanjutan, masih sering melalaikan salat. 
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa ada beberapa peserta didik yang 
mengerjakan salat karena mendapat perintah dari guru. Ada juga yang 
melaksanakan salat karena mendapat ajakan dari temannya. Mereka tidak langsung 
bergegas menuju mesjid sebelum mendapatkan ajakan atau perintah dari guru. 
Meskipun pada akhirnya mereka tetap melaksanakan salat. Hal ini juga sesuai 
dengan pernyataan guru Fikih bahwa: 
Peserta didik yang kesadaran beribadahnya berada pada kategori cukup tidak 
akan langsung mengerjakan salat tanpa adanya arahan dari guru. Terkadang 
mereka juga melaksanakan salat karena ajakan dari temannya. Namun hal 
tersebut disyukuri karena mereka sudah mau melaksanakan salat meskipun 
kemauan tersebut tidak berasal dari dalam dirinya sendiri.
24
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Pada tipe ini, kesadaran beribadah peserta didik dikatakan cukup karena 
telah mampu melaksanakan ibadah salat meskipun harus dengan ajakan ataupun 
perintah. Hal tersebut jika dibiasakan maka kedepannya akan menjadi suatu 
kesadaran sendiri yang akhirnya menjadi rutinitas. 
3. Tipe Ketiga 
Tipe ketiga, yaitu para peserta didik yang kesadaran beribadahnya kurang 
dan masih perlu banyak ditingkatkan lagi. Mereka ini melaksanakan ibadah salat 
tergantung suasana hati. 
Hasil wawancara dengan guru Fikih MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung 
mengemukakan bahwa: 
Peserta didik yang kesadaran beribadahnya masih kurang melaksanakan 
ibadah berdasarkan suasana hatinya pada saat itu. Jika mendapat ajakan dari 
temannya dan suasana hatinya lagi baik maka mereka akan ikut salat. Namun 
jika suasana hatinya kurang baik, meskipun telah mendapat ajakan mereka 
tidak akan melaksanakan salat.
25
 
Peserta didik yang berada pada tipe ini memerlukan perhatian khusus untuk 
menumbuhkan kesadaran beribadahnya. Karena jika dibiarkan terus-menerus, maka 
peserta didik tersebut tidak akan sadar akan pentingnya beribadah. 
Ketiga tipe kesadaran beribadah peserta didik di MTs Pondok Pesantren 
Yasrib Lapajung tersebut dipegaruhi oleh beberapa faktor, yaitu sebagai berikut: 
1. Tingkat Usia 
Peserta didik yang duduk di bangku MTs pada umumnya termasuk kategori  
remaja yang jiwanya masih sering labil. Hal ini berpengaruh terhadap kesadaran 
beribadah  peserta didik, di mana terdapat sebagian peserta didik yang terkadang 
rajin  melaksanakan ibadah salat, namun adakalanya kesadaran beribadah salatnya 
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kurang. Akan tetapi hal tersebut tidak berlaku secara general, terbukti ada beberapa 
peserta didik yang pelaksanaan ibadah salatnya terbilang bagus. 
Selaras dengan remaja yang berada pada masa transisi dari masa anak-anak 
menuju kedewasaan, maka kesadaran keagamaan dalam hal beribadah berada pada 
masa peralihan. Di samping keadaannya yang labil dan mengalami kegoncangan, 
daya pikir yang bastrak, logika dan kritik mulai berkembang. Keadaan jiwa remaja 
yang demikian itu juga tampak dalam kehidupan beragama yang mudah goyah, 
timbul kebimbangan, kerisauan dan konflik batin.  
Menurut Kepala MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung: 
Usia pada peserta didik di MTs adalah masa yang cenderung meniru cara 
hidup idola-idola mereka. Kelabilan tersebut tentunya akan memiliki 
dampak yang buruk jika yang ditiru adalah sesuatu yang tidak benar. Pada 
usia ini juga peserta didik cenderung mempertahankan pendapatnya 
meskipun pendapat tersebut salah.
26
 
Dengan demikian pada usia ini, peserta didik harus dibekali dengan 
pengetahuan agama yang kuat agar mereka tidak terjerumus dalam hal yang negatif. 
Pengetahuan agama tersebut dijadikan pedoman dalam setiap ingin melakukan 
sesuatu. Namun pada usia ini ada pula peserta didik yang justru lebih matang dalam 
melaksanakan ibadahnya. 
2. Lingkungan Keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak, oleh 
karena itu kedudukan keluarga dalam pengembangan kepribadian anak sangatlah 
dominan. Dalam  hal  ini orang tua mempunyai peran yang sangat penting dalam 
upaya meningkatkan  kesadaran  beribadah salat bagi anak-anak mereka. 
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Proses pembelajaran anak di madrasah maupun lembaga pendidikan lainnya 
tidak terlepas dari pengaruh orang tua dan masyarakat. Demikian juga partisipasi 
orang tua dan masyarakat terhadap MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung, baik 
yang berwujud materil maupun spritual yang sangat berpengaruh terhadap proses 
peningkatan kesadaran beribadah.  
Kepala MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung mengungkapkan bahwa : 
Sebagian orang tua peserta didik memberi pengertian bahwa keberadaan MTs 
Pondok Pesantren Yasrib Lapajung sangat bernilai positif karena mampu 
meningkatkan kesadaran beribadah, seperti salat, puasa, zakat, dan lain-lain 
serta dalam berbuat dan bertingkah laku.
27
 
 Anggapan inilah yang membuat MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung 
masih eksis dalam mendidik peserta didiknya serta para orang tua memandang MTs 
Pondok Pesantren Yasrib Lapajung tersebut sebagai salah satu faktor kebutuhan, 
dan mereka tidak memandang madrasah tersebut hanya sebelah mata, karena sangat 
bernilai positif terhadap anak mereka. Oleh karena itu, orang tua sangat berperan 
terhadap pendidikan anak-anak mereka dalam meningkatkan kesadaran beribadah. 
Menurut guru mata pelajaran Fikih bahwa: 
Faktor keluarga yakni bagaimana upaya orang tua menanamkan akhlakul 
karimah yang baik terhadap anaknya serta menyarankan agar melaksanakan 
perintah Allah.
28
 
Kepala MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung juga mengatakan bahwa : 
Cara orang tua mendidik anak-anaknya sangat besar pengaruhnya terhadap 
pendidikan dan aktifitas belajar anaknya, justru itulah sehingga dalam ajaran 
Islam sangat ditekankan kepada para pendidikan di rumah tangga supaya lebih 
mengutamakan penanaman budi pekerti dan membiasakan anak-anak taat 
dalam beribadah, karena pendidikan yang diterima oleh anak sejak kecilnya 
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lebih besar pengaruhnya terhadap kehidupan selanjutnya dibanding pendidikan 
yang diterima setelah besar.
29
 
Peranan orang tua sangatlah penting dalam memberikan bimbingan dan 
dorongan kepada anaknya dalam menumbuhkan kesadaran beribadah. Karena 
keluarga merupakan tempat pendidikan pertama dalam hidup seorang anak. 
Pendidikan yang diterima oleh anak pada masa kecil lebih berkesan dan lebih muda 
diterima serta besar pengaruhnya terhadap kehidupan selanjutnya. 
3. Lingkungan Institusional (Madrasah) 
Dalam kaitannya dengan upaya meningkatkan kesadaran beribadah para 
peserta didik, maka madrasah terutama dalam hal ini guru Fikih mempunyai  
peranan yang sangat penting dalam mengembangkan wawasan pemahaman, 
pembiasaan mengamalkan  ibadah terutama dalam pelaksanaan ibadah salat. 
Keberhasilan suatu lembaga pendidikan banyak ditentukan oleh kuantitas 
dan kualitas pembinanya. Demikian juga MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung 
banyak ditentukan oleh faktor guru. Dengan demikian tugas guru adalah menjadikan 
dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu menarik simpatik sehingga ia 
menjadi idola para peserta didiknya.  
Kepala MTs Yasrib Lapajung mengatakan : 
Guru tidak hanya sebagai pengajar akan tetapi juga sebagai pendidik dan 
sekaligus sebagai pembimbing, olehnya itu dalam pendidikan Islam peserta 
didik tidak hanya diisi otaknya dengan berbagai macam ilmu pengetahuan 
melainkan harus dilatih dan dibiasakan untuk melaksanakan ibadah dengan 
penuh kesadaran.
30
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 Sebagai tenaga pengajar/guru dituntut untuk memiliki kecakapan dan 
pengetahuan dasar sebagai seorang guru. Kecakapan dan pengetahuan dasar tersebut 
paling tidak mencakup lima aspek utama, yaitu : 
a. Guru harus dapat memahami dan memanfaatkan kedewasaanya sebagai 
pendidik, mampu menjadikan dirinya sebagai teladan. 
b. Guru harus mengenali diri peserta didiknya dalam artian bahwa guru mengetahui 
secara khusus sifat dan bakat pembawaan dan minat peserta didik.  
c. Guru harus memiliki kemampuan memberikan bimbingan yang banyak, dan 
memantapkan rencana yang sesuai. 
d. Harus memiliki pengetahuan yang luas dan memberi makna tentang tujuan 
pendidikan. 
e. Guru harus memiliki pengetahuan yang bulat dan baru mengenal ilmu yang akan 
diajarkan. 
Berdasarkan dari pemahaman di atas, maka seorang tenaga pengajar/guru 
yang akan melaksanakan tugasnya sebagai tenaga pembina, pendidik dan pengajar, 
dalam mendidik harus memahami atau mengetahui pendidikan dan psikologi 
perkembangan. 
Menurut guru mata pelajaran Fikih mengatakan bahwa : 
Guru berpengaruh dalam pembentukan kesadaran beribadah peserta didik. 
Guru harus menjelaskan secara detail tentang tugas dan kewajiban kita sebagai 
umat Islam dan setiap harinya guru harus mengingatkan mereka tentang salat 
lima waktu maupun ibadah-ibadah lainnya.
31
 
Dari keterangan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa guru atau 
pendidik juga sangat berperan dalam menumbuhkan kesadaran beribadah peserta 
didiknya dalam hal ini peserta didik MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung. 
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4. Lingkungan Masyarakat 
Dalam masyarakat, peserta didik akan melakukan interaksi sosial dengan 
teman sebayanya atau anggota masyarakat lainnya. Apabila teman sepergaulan itu 
menampilkan  perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama (berakhlak baik), maka 
peserta didik pun cenderung  akan  berakhlak  baik.  Namun  apabila  temannya  
menampilkan perilaku  kurang  baik,  amoral  atau  melanggar  nilai-nilai  agama,  
maka  anak akan   cenderung   terpengaruh   untuk   mengikuti   atau   mencontoh   
perilaku tersebut. 
Kepala MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung mengungkapkan bahwa: 
Lingkungan masyarakat juga memberikan kontribusi dalam menumbuhkan 
kesadaran beribadah peserta didik di MTs Pondok Pesantren Yasrib 
lapajung. Jika dalam lingkungan peserta didik bergaul dengan anggota 
masyarakat yang melalaikan ibadah salat maka ia akan cenderung ikut 
melalaikan salat. Namun jika mereka bergaul dengan orang yang taat 
beribadah, rajin salat berjamaah di mesjid, maka ia pun akan cenderung 
mengikuti hal tersebut.
32
 
Dengan demikian, kesadaran beribadah peserta didik di MTs Pondok 
Pesantren Yasrib Lapajung terdapat tiga tipe yaitu peserta didik yang memiliki 
kesadaran beribadah baik, peserta didik yang memiliki kesadaran beribadah cukup 
dan peserta didik yang memiliki kesadaran beribadah kurang. Kesadaran beribadah 
peserta didik di MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, yaitu tingkat usia, lingkungan keluarga, lingkungan madrasah, dan 
lingkungan masyarakat. 
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D. Ragam Kendala Interaksi Guru Fikih dengan Peserta Didik dalam Menumbuhkan 
Kesadaran Beribadah di MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung Kabupaten 
Soppeng dan Solusinya 
Interaksi yang dilakukan guru fikih dengan peserta didik dalam 
menumbuhkan kesadaran beribadah di MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung 
tentunya tidak berjalan dengan mulus, melainkan menemukan beberapa kendala. 
Kendala tersebut adalah jumlah peserta didik yang banyak dan karakter peserta 
didik yang berbeda-beda. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan guru 
Fikih MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung bahwa: 
Seringnya terjadi keributan akibat jumlah peserta didik yang cukup banyak, 
perbedaan karakter peserta didik dan juga latar belakang orang tua menjadi 
penghambat guru dalam berinteraksi dengan peserta didik.
33
 
Dari beberapa kendala termasuk karakter peserta didik yang berbeda 
merupakan aspek alami atau natural yang tidak dapat dihindari, guru harus mampu 
mengidentifikasi sejauh mana dapat berpengaruh terhadap pembelajaran. Setelah itu 
barulah dapat dicari dan diterapkan solusi bagaimana kendala tersebut dapat diatasi 
atau setidaknya diminimalisir agar tidak mengganggu dan membuat pencapaian 
tujuan belajar menjadi gagal.   
1. Jumlah Peserta Didik yang Banyak 
Jumlah peserta didik yang cukup banyak menjadi kendala bagi guru Fikih 
MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung dalam berinteraksi dengan peserta didik 
untuk menumbuhkan kesadaran beribadah. Guru merasa sulit berinteraksi karena 
dengan jumlah peserta didik yang banyak terkadang menimbulkan kegaduhan. 
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Akibat dari kegaduhan tersebut materi yang disampaikan guru tentang pentingnya 
pelaksanaan ibadah tidak dapat diterima dengan baik bagi peserta didik yang 
selanjutnya akan berdampak pada ketidakpahaman peserta didik tentang ibadah. 
Adapun solusi yang digunakan guru dalam menghadapi kendala ini adalah 
menggunakan teknik yang menarik peserta didik untuk memperhatikan penjelasan 
guru. Selain itu, dalam menggunakan metode disesuaikan dengan kondisi peserta 
didik. Jika peserta didik dalam keadaan kurang siap menerima materi, maka guru 
menggunakan metode yang mampu mengembalikan minat belajar peserta didik. 
Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara guru Fikih MTs Pondok 
Pesantren yasrib Lapajung bahwa: 
Langkah yang ditempuh guru untuk mengatasi jumlah peserta didik yang 
banyak sehingga sering menimbulkan kegaduhan adalah dengan menggunakan 
metode yang tepat yang dikondisikan dengan keadaan peserta didik. Sehingga 
semua peserta didik mendengarkan dengan baik penjelasan guru tanpa ada lagi 
yang ribut.
34
 
Sebaiknya sebelum mengajar guru menyiapkan berbagai metode karena 
dengan menggunakan metode belajar yang variatif tentu membuat kelas yang 
jumlah peserta didiknya banyak akan senang saat di kelas dan mengurangi sikapnya 
yang susah diatur. 
2. Karakter Peserta Didik yang Berbeda-beda 
Adanya perbedaan karakter pada setiap peserta didik juga menjadi kendala 
interaksi guru dalam menumbuhkan kesadaran beribadah. Karakter peserta didik 
yang berbeda dalam hal kesadaran beribadah seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya membuat guru harus lebih menguasai materi ataupun bahan ajar 
sehingga semua peserta didik mampu untuk memahami penjelasan guru. 
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Untuk mengatasi kendala tersebut, guru harus mengetahui karakter dari 
setiap peserta didik. Melakukan pendekatan dengan peserta didik yang dinilai 
kurang memiliki kesadaran dalam beribadah. Setelah itu guru memberikan 
bimbingan khusus sehingga peserta didik tersebut mengalami perkembangan yang 
positif dalam melaksanakan ibadah. Sebagaimana hasil wawancara dengan guru 
Fikih bahwa: 
Untuk mengatasi kendala karakter peserta didik yang berbeda-beda, saya 
melakukan pendekatan dengan peserta didik yang kurang memiliki kesadaran 
beribadah. Setelah itu saya memberikan penjelasan khusus agar peserta didik 
tersebut mulai melaksanakan ibadah salat dengan rutin.
35
 
Syarat utama dan pertama dalam menghadapi karakter peserta didik yang 
berbeda-beda adalah mengenal karakteristik peserta didik. Guru harus 
menyesuaikan cara mengajarnya menurut kebutuhan peserta didik yang dihadapinya 
agar tujuan pembelajaran tercapai.  
3. Latar Belakang Keluarga 
Latar belakang keluarga peserta didik memberikan pengaruh terhadap 
kesadaran beribadah peserta didik, karena latar belakang orang tua yang beragama 
maka anak akan memiliki kesadaran beribadah yang tinggi, begitupula sebaliknya 
peserta didik dengan latar belakang orang tua yang kurang beragama maka peserta 
didik akan memiliki kesadaran beragama yang kurang. 
Adapun solusi yang dilakukan guru dalam mengadapi kendala ini adalah 
memberikan nasehat tentang pentingnya menjalankan ibadah salat dan memberikan 
wawasan secara mendalam tentang akibat dari meninggalkan salat. Hal tersebut 
sesuai dengan hasil wawancara guru Fikih MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung 
yang mengungkapkan bahwa: 
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Jika peserta didik memiliki orang tua yang juga kurang memiliki kesadaran 
beribadah, maka tugas guru untuk memberikan nasehat-nasehat ataupun 
wejangan-wejangan tentang pentingnya salat dan ganjaran yang didapat jika 
meninggalkannya.
36
 
Jadi, meskipun guru Fikih MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung 
menemukan kendala dalam berinteraksi dengan peserta didik untuk menumbuhkan 
kesadaran beribadah, tapi tidak menjadi penghalang untuk terus membimbing 
peserta didik agar taat beribadah. Guru berusaha mencari solusi agar kendala 
tersebut dapat diatasi. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Dalam berinteraksi pada proses pembelajaran Fikih, ada beberapa pola yang 
digunakan oleh guru yaitu pola guru-peserta didik (interaksi satu arah), pola 
guru-peserta didik-guru (interaksi dua arah), pola guru-peserta didik-peserta 
didik. Interaksi antara guru dan peserta didik dalam menumbuhkan kesadaran 
beribadah pada peserta didik bukan hanya memberikan materi agama Islam 
dalam hal mata pelajaran Fikih kepada peserta didik, tetapi banyak kegiatan 
yang biasa dilaksanakan sehubungan dengan menumbuhkan kesadaran 
beribadah terhadap peserta didik yaitu dengan melaksanakan peran sebagai 
pembimbing, pelaku contoh, penasehat, dan motivator. 
2. Kesadaran beribadah peserta didik di MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung 
terdapat tiga tipe yaitu peserta didik yang memiliki kesadaran beribadah baik, 
peserta didik yang memiliki kesadaran beribadah cukup dan peserta didik yang 
memiliki kesadaran beribadah kurang. Kesadaran beribadah peserta didik di 
MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
yaitu tingkat usia, lingkungan keluarga, lingkungan madrasah, dan lingkungan 
masyarakat. 
3. Interaksi yang dilakukan guru fikih dengan peserta didik dalam menumbuhkan 
kesadaran beribadah di MTs Pondok Pesantren Yasrib Lapajung tentunya 
tidak berjalan dengan mulus, melainkan menemukan beberapa kendala. 
Kendala tersebut adalah jumlah peserta didik yang banyak, solusinya 
menggunakan teknik yang menarik dan menggunakan metode yang sesuai 
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dengan kondisi peserta didik. Karakter peserta didik yang berbeda-beda 
solusinya, guru harus mengetahui karakter setiap peserta didik dan melakukan 
pendekatan person. Latar belakang keluarga solusinya memberikan nasehat 
tentang pentingnya salat dan menyampaikan akibat meninggalkan salat. 
B. Implikasi Penelitian 
Setiap anak lahir dengan fitrah ketuhanan. Setiap anak juga dibekali 
dengan potensi-potensi masing-masing baik potensi intelektual  maupun potensi 
spiritual, kesadaran beribadah salat misalnya, banyak sekali faktor yang 
mempengaruhinya. Pengaruh-pengaruh tersebut tidak selamanya memberikan   
dampak positif. Oleh karena itu perlu mendapat perhatian dan pengawasan dari 
berbagai pihak dalam hal ini orang tua, guru, dan masyarakat. Sebab anak adalah 
amanah dari Allah yang wajib dijaga agar kefitrahan seorang anak tetap terpelihara 
sehingga akan melahirkan para intelektual muda yang tetap mencerminkan nilai-
nilai Islam kaitannya dengan penelitian ini, mereka akan memiliki kesadaran 
beribadah salat yang baik dan terus ditingkatkan sebab keimanan seseorang 
tersebut bisa bertambah dan berkurang. 
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PEDOMAN WAWANCARA KEPALA MADRASAH 
 
1. Menurut Anda apa itu interaksi? 
2. Kapan interaksi dalam pembelajaran dikatakan baik? 
3. Apakah penguasaan bahan ajar penting dalam proses pembelajaran? 
4. Bagaimana pentingnya bimbingan atau nasehat dalam menumbuhkan kesadaran 
beribadah peserta didik? 
5. Bagaimana cara anda memotivasi peserta didik untuk melakukan ibadah? 
6. Bagaimana faktor usia dapat mempengaruhi kesadaran beribadah peserta didik? 
7. Bagaimana tanggapan orang tua peserta didik terhadap keberadaan MTs Pondok 
Pesantren Yasrib dalam kaitannya dengan penumbuhan kesadaran beribadah 
peserta didik? 
8. Bagaimanakah peran keluarga dalam menumbuhkan kesadaran beribadah peserta 
didik? 
9. Bagaimanakah peran guru dalam menumbuhkan kesadaran beribadah peserta 
didik? 
10. Bagaimanakah peran masyarakat dalam menumbuhkan kesadaran beribadah 
peserta didik? 
 
 
 
 
 
 
  
PEDOMAN WAWANCARA GURU FIKIH 
 
1. Apakah anda menjalin komunikasi yang baik dengan peserta didik? 
2. Bagaimanakah bahasa yang anda gunakan dalam proses pembelajaran khususnya 
pada materi ibadah? 
3. Bagaimana teknik berbicara yang anda gunakan dalam proses pembelajaran? 
4. Selain bahasa dan juga teknik berbicara, apa yang anda perhatikan daa 
menyampaikan materi pada proses pembelajaran? 
5. Apakah penguasaan bahan ajar penting dalam proses pembelajaran? 
6. Bagaimana pemilihan metode yang anda gunakan dalam proses pembelajaran 
khususnya pada materi ibadah? 
7. Kapan anda memberikan kesempatan pada peserta didik untuk bertanya dan 
memberikan pendapat? 
8. Selain teori, apa yang anda lakukan untuk membimbing  peserta didik melakukan 
ibadah? 
9. Bagaimana peran anda sebagai teladan dalam menumbuhkan kesadaran 
beribadah peserta didik? 
10. Bagaimana peran anda sebagai penasehat dalam menumbuhkan kesadaran 
beribadah peserta didik? 
11. Bagaimana peran anda sebagai motivator dalam menumbuhkan kesadaran 
beribadah peserta didik? 
12. Bagaimana tipe peserta didik yang memiliki kesadaran beribadah salat yang 
bagus? 
  
13. Bagaimana tipe peserta didik yang memiliki kesadaran beribadah salat yang 
cukup? 
14. Bagaimana tipe peserta didik yang memiliki kesadaran beribadah salat yang 
kurang? 
15. Bagaimana peran keluarga dalam menumbuhkan kesadaran beribadah peserta 
didik? 
16. Bagaimana peran guru dalam menumbuhkan kesadaran beribadah peserta didik? 
17. Kendala apa yang anda temukan dalam melakukan interaksi dengan peserta didik 
dalam menumbuhkan kesadaran beribadah? 
18. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala akibat jumlah peserta didik yang 
banyak? 
19. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala akibat karakter peserta didik yang 
berbeda-beda? 
20. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala akibat keluarga yang kurang 
memiliki kesadaran beribadah? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK 
(MUH. ILHAM) 
 
1. Apakah anda mengerti dengan bahasa yang digunakan guru ketika menyampaikan 
materi pada proses pebelajaran? 
2. Kapan guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk bertanya dan 
memberikan pendapat? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK 
(ZAHRA ZAHIRA) 
 
1. Bagaimana teknik berbicara yang guru gunakan dalam proses pembelajaran? 
2. Metode apa yang digunakan guru dalam menyampaikan materi ibadah pada proses 
pembelajaran? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK 
(MEYLANI PUTRI) 
 
1. Apakah guru sering merubah nada atau intonasi ketika menyapaikan materi pada 
proses pembelajaran? 
2. Apakah guru menguasai materi saat mengajar? 
  
TABEL INTERVIEWEE 
 
No. Keterangan Hasil 
1. Narasumber : K.M. Husaini, S.Pd.I. 
Status           : Kepala Madrasah 
Waktu          : 6 Desember 2017 
 
1. Menurut Anda apa itu interaksi? 
2. Kapan interaksi dalam 
pembelajaran dikatakan baik? 
3. Apakah penguasaan bahan ajar 
penting dalam proses 
pembelajaran? 
4. Bagaimana pentingnya 
bimbingan atau nasehat dalam 
menumbuhkan kesadaran 
beribadah peserta didik? 
5. Bagaimana cara anda 
memotivasi peserta didik untuk 
melakukan ibadah? 
6. Bagaimana faktor usia dapat 
mempengaruhi kesadaran 
beribadah peserta didik? 
7. Bagaimana tanggapan orang tua 
peserta didik terhadap 
keberadaan MTs Pondok 
Pesantren Yasrib dalam 
kaitannya dengan penumbuhan 
kesadaran beribadah peserta 
didik? 
8. Bagaimanakah peran keluarga 
dalam menumbuhkan kesadaran 
beribadah peserta didik? 
9. Bagaimanakah peran guru 
dalam menumbuhkan kesadaran 
beribadah peserta didik? 
10. Bagaimana peran masyarakat 
dalam menumbuhkan kesadaran 
beribadah peserta didik? 
 
1. Interaksi merupakan suatu hubungan 
yang terjadi antara seorang guru 
dengan peserta didiknya pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
Dalam interaksi tersebut guru 
memberikan materi dan peserta 
didik memberikan umpan balik 
terhadap materi tersebut. 
2. Ketika guru memberikan materi 
dengan aktif, memberikan 
kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya dan berpendapat, 
serta peserta didik yang tidak pasif 
selama mengikuti pelajaran di luar 
dan di dalam kelas, maka hal 
tersebut merupakan tanda terjadinya 
interaksi yang baik dalam proses 
pembelajaran. 
3. Penguasaan bahan ajar tentunya 
menjadi hal utama yang harus 
dimiliki oleh seorang guru. Setiap 
pertanyaan yang diberikan oleh 
peserta didik harus dijawab dengan 
mantap dan lugas oleh seorang guru, 
tentunya dengan cara yang 
bervariasi sesuai dengan pemikiran 
peserta didik. 
4. Bimbingan atau nasehat guru 
terhadap peserta didik salah satu 
solusi dalam menyelesaikan 
persoalan yang dihadapi oleh peserta 
didik, sehingga mereka dapat keluar 
dari persoalan tersebut, pada 
akhirnya peserta didik tersebut 
mempunyai kesadaran untuk 
melaksanakan ibadah dengan rutin 
dan kontinyu. 
  
5. Untuk memotivasi peserta didik 
dalam melakukan ibadah, kami 
memberi kesempatan kepada peseta 
didik untuk berperan dalam proses 
pembiasaan berjamaah seperti menjadi 
muazin. Selain itu, selalu memberi 
dorongan keaktifan peserta diidk 
dalam berjamaah, dan memberi 
pengertian manfaat berjamaah. 
6. Usia pada peserta didik di MTs 
adalah masa dimana mereka 
tumbuh menjadi pribadi yang 
dewasa, yang cenderung meniru 
cara hidup idola-idola mereka. 
Kelabilan tersebut tentunya akan 
memiliki dampak yang buruk jika 
yang ditiru adalah sesuatu yang 
tidak benar. Pada usia ini juga 
peserta didik cenderung 
mempertahankan pendapatnya 
meskipun pendapat tersebut salah. 
7. Sebagian orang tua peserta didik 
memberi pengertian bahwa 
keberadaan MTs Pondok Pesantren 
Yasrib Lapajung sangat bernilai 
positif karena mampu meningkatkan 
kesadaran beribadah, seperti salat, 
puasa, zakat, dan lain-lain serta 
dalam berbuat dan bertingkah laku. 
8. Cara orang tua mendidik anak-
anaknya sangat besar pengaruhnya 
terhadap pendidikan dan aktifitas 
belajar anaknya, justru itulah 
sehingga dalam ajaran Islam sangat 
ditekankan kepada para pendidikan 
di rumah tangga supaya lebih 
mengutamakan penanaman budi 
pekerti dan membiasakan anak-anak 
taat dalam beribadah, karena 
pendidikan yang diterima oleh anak 
sejak kecilnya lebih besar 
pengaruhnya terhadap kehidupan 
  
selanjutnya dibanding pendidikan 
yang diterima setelah besar. 
9. Guru tidak hanya sebagai pengajar 
akan tetapi juga sebagai pendidik 
dan sekaligus sebagai pembimbing, 
olehnya itu dalam pendidikan Islam 
peserta didik tidak hanya diisi 
otaknya dengan berbagai macam 
ilmu pengetahuan melainkan harus 
dilatih dan dibiasakan untuk 
melaksanakan ibadah dengan penuh 
kesadaran. 
10. Lingkungan masyarakat juga 
memberikan kontribusi dalam 
menumbuhkan kesadaran beribadah 
peserta didik di MTs Pondok 
Pesantren Yasrib Lapajung. Jika 
dalam lingkungan peserta didik 
bergaul dengan anggota masyarakat 
yang melalaikan ibadah salat maka 
ia akan cenderung ikut melalaikan 
salat. Namun jika mereka bergaul 
dengan orang yang taat beribadah, 
rajin salat berjamaah di mesjid, 
maka ia pun akan cenderung 
mengikuti hal tersebut 
2. Narasumber : Dra. Normah G 
Status           : Guru Fikih 
Waktu          : 11 Desember 2017 
 
1. Apakah anda menjalin 
komunikasi yang baik dengan 
peserta didik? 
2. Bagaimanakah bahasa yang 
anda gunakan dalam proses 
pembelajaran khususnya pada 
materi ibadah? 
3. Bagaimana teknik berbicara 
yang anda gunakan dalam 
proses pembelajaran? 
4. Selain bahasa dan juga teknik 
berbicara, apa yang anda 
1. Saya berusaha menjalin komunikasi 
yang baik dengan peserta didik 
dalam pembelajaran. Karena 
komunikasi sangat penting untuk 
menjalin interaksi yang baik dengan 
peserta didik. 
2. Dalam menyampaikan materi saya 
menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami oleh peserta didik tanpa 
melenceng dari tujuan yang akan 
dicapai. Sehingga peserta didik lebih 
mudah mengerti materi yang 
dijelaskan oleh guru. Khususnya 
dalam penanaman kesadaran 
beribadah, sebagai guru harus 
mampu menggunakan bahasa yang 
  
perhatikan daa menyampaikan 
materi pada proses 
pembelajaran? 
5. Apakah penguasaan bahan ajar 
penting dalam proses 
pembelajaran? 
6. Bagaimana pemilihan metode 
yang anda gunakan dalam 
proses pembelajaran khususnya 
pada materi ibadah? 
7. Kapan anda memberikan 
kesempatan pada peserta didik 
untuk bertanya dan memberikan 
pendapat? 
8. Selain teori, apa yang anda 
lakukan untuk membimbing  
peserta didik melakukan 
ibadah? 
9. Bagaimana peran anda sebagai 
teladan dalam menumbuhkan 
kesadaran beribadah peserta 
didik? 
10. Bagaimana peran anda sebagai 
penasehat dalam menumbuhkan 
kesadaran beribadah peserta 
didik? 
11. Bagaimana peran anda sebagai 
motivator dalam menumbuhkan 
kesadaran beribadah peserta 
didik? 
12. Bagaimana tipe peserta didik 
yang memeiliki kesadaran 
beribadah salat yang bagus? 
13. Bagaimana tipe peserta didik 
yang memeiliki kesadaran 
beribadah salat yang cukup? 
14. Bagaimana tipe peserta didik 
yang memeiliki kesadaran 
beribadah salat yang kurang? 
15. Bagaimana peran keluarga 
dalam menumbuhkan kesadaran 
beribadah peserta didik? 
mampu menyentuh perasaan peserta 
didik untuk tersadar melakukan 
ibadah. 
3. Teknik berbicara yang menarik juga 
saya terapkan dalam menyampaikan 
materi kepada peserta didik. Hal 
tersebut bertujuan untuk menarik 
minat belajar peserta didik dan juga 
menjauhkan peserta didik dari 
perasaan jenuh dalam belajar Fikih. 
Terlebih dalam penanaman 
kesadaran beribadah, saya 
menggunakan teknik yang mampu 
menarik peserta didik untuk taat 
dalam melaksanakan ibadah, tidak 
hanya sekedar mengetahui 
pentingnya tapi juga mampu 
diaplikasikan dalam keseharian. 
4. Dalam menyampaikan pelajaran 
saya juga memperhatikan intonasi 
dalam berbicara. Kadang suara saya 
lemah, kadang tinggi untuk memberi 
penegasan dalam materi yang 
dianggap penting dan kadang juga 
sedang. Intonasi dalam berbicara 
dapat memberikan keyakinan pada 
pesera didik untuk melaksanakan 
ibadah dengann penuh kesadaran.. 
5. Sebagai pengajar, saya harus 
menguasai materi yang saya ajarkan 
sebelum memberikan kepada peserta 
didik. Penguasaan bahan ajar sangat 
penting karena dari guru peserta 
didik memperoleh segala ilmu 
pengetahuan. Dengan menguasai 
materi ibadah, maka akan 
memberikan rasa percaya diri 
tersendiri bagi kami dalam 
memberika pelajaran dan mengajak 
peserta didik untuk taat dalam 
melaksanakan ibadah. 
6. Metode yang saya gunakan dalam 
  
16. Bagaimana peran guru dalam 
menumbuhkan kesadaran 
beribadah peserta didik? 
17. Kendala apa yang anda temukan 
dalam melakukan interaksi 
dengan peserta didik dalam 
menumbuhkan kesadaran 
beribadah? 
18. Bagaimana solusi untuk 
mengatasi kendala akibat 
jumlah peserta didik yang 
banyak? 
19. Bagaimana solusi untuk 
mengatasi kendala akibat 
karakter peserta didik yang 
berbeda-beda? 
20. Bagaimana solusi untuk 
mengatasi kendala akibat 
keluarga yang kurang memiliki 
kesadaran beribadah? 
proses pembelajaran bervariasi. 
Namun saya menekankana pada 
keaktifan peserta didik, karena 
keaktifan peserta didik sangat 
penting dalam penyerapan materi 
ajar yang diberikan guru. Hal 
tersebut juga sangat penting dalam 
menumbuhkan kesadaran beribadah 
pada peserta didik. 
7. Pada saat saya selesai memberikan 
materi, saya memberikan 
kesempatan pada peserta didik 
untuk bertanya. Pada akhir 
pembelajaran saya sering meminta 
peserta didik untuk menarik 
kesimpulan dari materi yang di 
dapat pada hari itu, kemudian saya 
melengkapi pendapat setiap peserta 
didik dan memotivasi mereka untuk 
lebih aktif lagi dalam belajar. 
8. Selain memberikan teori tentang 
pentingnya ibadah, kami 
membimbing peserta didik untuk 
mengikuti pembiasaan salat di 
sekolah. Dengan mengarahkan 
semua peserta didik untuk salat 
berjamaah. Pembiasaan ini 
dilakukan agar peserta didik terbiasa 
melaksanakan ibadah khususnya 
salat tepat waktu. 
9. Dalam proses pendidikan terjadi 
pemindahan nilai-nilai dari pendidik 
kepada anak didik. Oleh karena itu, 
pendidik haruslah menghayati nilai-
nilai itu hingga ia sendiri merupakan 
bagian dari nilai-nilai itu sendiri. 
Demikian halnya tentang ibadah 
salat. Sebagai guru kami telah 
berupaya semaksimal mungkin 
untuk memberikan teladan yang 
baik bagi peserta didik. Di sekolah 
figur guru merupakan  pribadi kunci. 
  
Guru lah panutan  utama bagi 
peserta didik. Semua sikap  dan  
perilaku  guru  akan  dilihat, 
didengar dan ditiru oleh peserta 
didik. Begitu juga tentang 
pelaksanaan ibadah. 
10. Nasehat selalu diberikan pada 
peserta didik agar mereka sadar akan 
pentingnya melaksanakan ibadah 
termasuk salat. Di dalam kelas kami 
selalu memberikan nasehat agar 
tidak pernah meninggalkan salat. 
Begitu pula di luar kelas, selalu ada 
wejangan-wejangan yang diberikan 
agar mereka selalu melaksanakan 
ibadah. 
11. Untuk memotivasi peserta didik 
dalam melaksanakan ibadah saya 
memberi keyakinan pada peserta 
didik bahwa Tuhan Yang Maha 
Kuasa adalah satu-satunya Sang 
Pencipta yang wajib disembah. Oleh 
karena itu ibadah sholat berjamaah 
sangat tepat diterapkan dalam 
rangka membentuk keyakinan 
tersebut. 
12. Mereka yang memiliki kesadaran 
beribadah yang baik, akan langsung 
beranjak dari kegiatannya jika 
mendengarkan komandan azan. 
Mereka melakukannya tanpa disuruh 
ataupun tanpa menunggu perintah 
dari guru. Hal tersebut sudah 
menjadi kebiasaan dan sudah 
menjadi motivasi bagi dirinya 
sendiri. 
13. Peserta didik yang kesadaran 
beribadahnya berada pada kategori 
cukup tidak akan langsung 
mengerjakan salat tanpa adanya 
arahan dai guru. Terkadang mereka 
juga melaksanakan salat karena 
  
ajakan dari temannya. Namun hal 
tersebut disyukuri karena mereka 
sudah mau melaksanakan salat 
meskipun kemauan tersebut tidak 
berasal dari dalam dirinya sendiri. 
14. Peserta didik yang kesadaran 
beribadahnya masih kurang 
melaksanakan ibadah berdasarkan 
suasana hatinya pada saat itu. Jika 
mendapat ajakan dari temannya dan 
suasana hatinya lagi baik maka 
mereka akan ikut salat. Namun jika 
suasana hatinya kurang baik, 
meskipun telah mendapat ajakan 
mereka tidak akan melaksanakan 
salat. 
15. Faktor keluarga yakni bagaimana 
upaya orang tua menanamkan 
akhlakul karimah yang baik terhadap 
anaknya serta menyarankan agar 
melaksanakan perintah Allah. 
16. Guru berpengaruh dalam 
pembentukan kesadaran beribadah 
peserta didik. Guru harus 
menjelaskan secara detail tentang 
tugas dan kewajiban kita sebagai 
umat Islam dan setiap harinya guru 
harus mengingatkan mereka tentang 
salat lima waktu maupun ibadah-
ibadah lainnya. 
17. Seringnya terjadi keributan akibat 
jumlah peserta didik yang cukup 
banyak, perbedaan karakter peserta 
didik dan juga latar belakang orang 
tua menjadi penghambat guru dalam 
berinteraksi dengan peserta didik. 
18. Langkah yang ditempuh guru untuk 
mengatasi jumlah peserta didik yang 
banyak sehingga sering 
menimbulkan kegaduhan adalah 
dengan menggunakan metode yang 
tepat yang dikondisikan dengan 
  
keadaan peserta didik. Sehingga 
semua peserta didik mendengarkan 
dengan baik penjelasan guru tanpa 
ada lagi yang ribut. 
19. Untuk mengatasi kendala karakter 
didik yang berbeda-beda, saya 
melakukan pendekatan dengan 
peserta didik yang kurang memiliki 
kesadaran beribadah. Setelah itu 
saya memberikan penjelasan khusus 
agar peserta didik tersebut mulai 
melaksanakan ibadah salat dengan 
rutin. 
20. Jika peserta didik memiliki orang 
tua yang juga kurang memiliki 
kesadaran beribadah, maka tugas 
guru untuk memberikan nasehat-
nasehat ataupun wejangan-
wejangan tentang pentingnya salat 
dan ganjaran yang didapat jika 
meninggalkannya. 
3. Narasumber : Muhamad Ilham 
Status           : Peserta Didik 
Waktu          : 12 Desember 2017 
 
1. Apakah anda mengerti dengan 
bahasa yang digunakan guru 
ketika menyampaikan materi 
pada proses pebelajaran? 
2. Kapan guru memberikan 
kesempatan pada peserta didik 
untuk bertanya dan memberikan 
pendapat? 
1. Jika belajar, kami dapat mengerti 
dengan penjelasan yang disampaikan 
ibu guru karena bahasa yang 
digunakan adalah bahasa sehari-hari 
yang mudah dimengerti. Selain itu 
dengan bahasa yang guru gunakan 
menunjukkan betapa pentingnya 
melakukan ibadah. 
2. Pada saat selesai memberikan 
penjelasan, guru sering menyuruh 
kami bertanya tentang apapun yang 
berkaitan dengan pelajaran. Selain 
itu, ketika pelajaran hampir selesai, 
kami diminta oleh guru untuk 
menyimpulkan pelajaran hari ini. 
Kesimpulan yang telah kami 
sampaikan dibetulkan oleh ibu guru 
jika terdapat kesalahan. 
 
 
 
  
4. Narasumber : Zahra Zahira 
Status           : Peserta Didik 
Waktu          : 12 Desember 2017 
 
1. Bagaimana teknik berbicara yang 
guru gunakan dalam proses 
pembelajaran? 
2. Metode apa yang digunakan guru 
dalam menyampaikan materi 
ibadah pada proses pembelajaran? 
1. Dalam belajar kami tidak merasa 
bosan, karena ibu guru sering 
menjelaskan pelajaran dengan teknik 
teknik yang manarik. Misalnya saja 
menyisipkan humor dalam 
penjelasan materi. 
2. Dalam memberikan materi ibadah 
kepada kami, guru menggunakan 
berbagai cara dalam menyampaikan. 
Terkadang guru mempraktekkan 
tata cara salat yang benar, atau 
memanggil peserta didik untuk 
mempraktekkannya. Menceritakan 
keteladanan Rasulullah beserta 
sahabatnya, menjelaskan betapa 
pentingnya ibadah sehingga tidak 
boleh ditinggalkan. 
5. Narasumber : Meylani Putri 
Status           : Peserta Didik 
Waktu          : 12 Desember 2017 
 
1. Apakah guru sering merubah 
nada atau intonasi ketika 
menyapaikan materi pada proses 
pembelajaran? 
2. Apakah guru menguasai materi 
saat mengajar? 
1. Dalam belajar ibu guru selalu 
mengubah nada suaranya, kadang 
suaranya tinggi, sedang dan kadang 
juga lemah. Sehingga kami tidak 
merasa mengantuk dan berminat 
dalam mengikuti pelajaran. Selain 
itu, perubahan nada tersebut 
membuat kami merasa sadar untuk 
melaksanakan ibadah karena guru 
dengan begitu lantangnya 
menegaskan pentingnya melakukan 
ibadah. 
2. Guru sangat menguasai materi saat 
memberikan pelajaran. Ketika ada 
yang bertanya, semua pertanyaan 
dijawab dengan baik dan membuat 
kami merasa puas dengan jawaban 
yang diberikan guru. 
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